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ABSTRAK

PENGGUNAAN LAFAZ AMAR PADA NAS DAN EFEKNYA TERHADAP
HUKUM BACAAN DALAM SHALAT (KAJIAN IJTIHAD IMAM MAZHAB)

Nama : Munawir Sajali
Nim : 3002184005

Penelitian ini tentang penggunaan lafaz amar pada nas dan efeknya terhadap
hukum bacaan dalam shalat (kajian ijtihad imam mazhab), penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam
nas, penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan imam
mazhab, dan menganalisis efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan
shalat dalam pandangan imam mazhab.

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif yang merupakan studi
kepustakaan (library research) yang mengandalkan atau memakai sumber karya tulis
kepustakaandengan cara membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan
dengan ilmu ushul fikih dan ilmu fikih oleh para ulama mazhab yang empat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lafaz amar yang digunakan oleh para
imam mazhab di dalam kitab mereka terdapat lima bentuk lafaz amar secara umum
yaitu bentuk fi’il amar mufrad, fi’il amar jama,” fi’il mudhari dengan lam amar, fi’il
madhi, dan menggunakan Kkata ‘a/a.Namun setiap mazhab terdapat jumlah lafaz amar
yang berbeda bentuknya di dalam kitab mereka, seperti mazhab hanafi ada empat
bentuk lafaz amar yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dan lafaz amar
dengan menggunakan lafaz ‘alaikum, sedangkan dari kitab mazhab maliki terdapat
satu bentuk lafaz amar yaitu dalam bentuk fi’il amar secara jama’, mazhab syafi’i di
dalam kitabnya terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar, diantaranya yaitu fi’il
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il mudhari’ dengan lam amar dan lafaz amar dengan
menggunakan lafaz ‘a/a, sedangkan di dalam kitab dari kalangan mazhab hambali di
dalam kitabnya terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar yaitu menggunakan fi’il
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dan lafaz amar dengan menggunakan
lafaz ‘ala.

Kata Kunci : Lafaz Amar, Efek Hukum Bacaan Shalat, Imam Mazhab.



ABSTRACT

USING OF LAFAZ AMAR IN THE NAS AND EFFECTS ON THE LAW OF
READING IN PRAYER
(APPROACH OF IJTIHAD IMAM MAZHAB)

Name : Munawir Sajali
NIM : 3002184005

This research is about the use of lafaz amar in the nas and effect on the law of
reading in prayer (aproach of ijtihad imam mazhab), this study aims to analyze lafaz
amar and its use in the law of reading prayer in the nas, the use of lafaz amar in the
law of reading prayer in the view of the mazhab imam, analyze the effect of using
lafaz amar on the law of prayer reading in the view of the Imam mazhab.

This research uses the normative legal method which is a library research
which relies on or uses the source of literary writing by reading, examining books and
articles related to the science of ushul figh, the science of jurisprudence by the four
school scholars.

The results of this study indicate that the lafaz amar used by the priests of the
mazhab in their books have five forms of lafaz amar in general, namely in the form of
fi'il amar mufrad, fi'il amar jama, 'fi'il mudhari with lam amar, in the form of fi'il
madhi and use the word 'ala, but each school has a number of lafaz amar of different
forms in their book, such as the hanafi school there are four forms of amar lafaz
namely fi'il amar mufrad, fi'il amar jama’, fi'il madhi and lafaz amar by using lafaz
‘alaikum, while from the maliki mazhab book there is one form of lafaz amar, namely
in the form of fi'il amar in jama', the shafi'i school in the book there are five forms of
using lafaz amar, including fi'il amar mufrad, fi'il amar jama ', fi'il mudhari’ with lam
amar and lafaz amar using lafaz 'ald, while in the books of the hambali schools in the
book there are five forms of using lafaz amar, namely using fi'il amar mufrad, fi'il
amar jama ', fi'il madhi and lafaz amar using lafaz'ala.

Keywords : Lafaz Amar, Legal Effects of Prayer Reading, Imam Mazhab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 TAHUN. 1987
Nomor : 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ya




o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah )
& 'Ain ’ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf Kaf Ka

J Lam Lam El

N Mim M Em

o Nun N En

g Waw W We

J Ha H Ha

3 Hamzah ! Apostrof

¢ Ya Y Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
— kasrah I I
- dammah U U




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
— fathah dan ya Al adani
= fathah dan waw Au adani

Contoh:
e Kataba S
e Fa‘ala Jad
e Kaifa s
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
— fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
— kasrah dan ya I i dan garis di atas
= dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e qala: JB

e rama:. 4

o qila: J&

d. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta marbtitah ada dua:
1) Ta marbttah hidup
Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dhammah, transliterasinya (t).




2) Ta marbutah mati
Ta marbiitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
e raudah al-atfal
e al-Madinah al-munawwarah
e talhah
e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
e rabbana
e nazzala
e al-birr
e al-hajj
e nu"ima
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang di ikuti oleh huruf gamariah

Vi



Kata sandang yang di ikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik di
ikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

ar-rajulu

as-sayyidatu

asy-syamsu

al-galamu

al-jalalu
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:
e ta'khuziina
e an-nau’
e syai“un
e inna
e umirtu
e akala
h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

vii



i. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu di dahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

e Wa ma muhammadun illa rasil

e Inna awwala baitin wudi*a linnasi lallazi bibakkata mubarakan

e Syahru Ramadan al-laz® unzilafihi al-Qur“anu

e Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil-Qur“anu

e Walagad ra“ahu bil ufug al-mubin

e Alhamdulillahi rabbil-,,alamin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.
Contoh:

e Nasrun minallahi wafathun garib

e Lillahi al-amru jami*an

e Lillahil-amru jami*“an

e Wallahu bikulli syai“in ,,alim

viii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lafaz amar adalah sebuah ilmu di dalam ilmu ushul fikih yang harus diketahui
oleh para pelajar islam, terutama bagi mereka yang ingin memperdalami ajaran islam
dari kajian ushul fikih, dan seperti yang kita ketahui islam adalah agama samawi
terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia sebagai agama yang
sempurna secara ajaran agar manusia tidak tersesat dari jalan yang benar, islam adalah
agama yang memiliki Kkitab suci yang dijadikan sebagai pedoman hidup, yaitu
Alquran, dan hadis-hadis nabi Muhammad SAW menjelaskan sebagian makna ayat-
ayat Alquran, yang kemudian dijadikan sebagai sumber kedua di dalam mengeluarkan
hukum-hukum di dalam islam, keduanya adalah cahaya bagi manusia yang
mengikutinya," kita telah mengetahui bahwa agama islam telah mengatur
perikehidupan bagi manusia secara menyeluruh, mencangkup segala aspek kehidupan,
dimulai dari hubungan manusia dengan sang Khalik, hubungan dengan sesama
manusia baik dari diri sendiri, kedua orang tua, pasangan, anak-anak, saudara,
tetangga, teman-teman dan masyarakat lainnya.” Ketika kita melihat aturan di dalam
Alguran seperti diatas, aturan tersebut hanyalah sebagian saja di dalam islam, yaitu
aturan bermuamalah yang baik dengan sesama manusia, selain itu masih banyak
aturan yang lainnya seperti kewajiban beribadah kepada Allah SWT, karena tujuan
kita diciptakan juga adalah untuk beribadah kepadaNya, hal tersebut seperti
firmanNya yang berbunyi:

“Tidak Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah kepadaKu.”
(QS. Az-Zariyat: 56)

Bila melihat ayat diatas, setiap muslim harus yakin dengan i tikad yang kuat
bahwa dia tidak berada di dunia ini melainkan untuk ibadah kepada Allah SWT,?

sehingga bagi sebagian orang harus terus belajar ilmu agama agar mereka senantiasa

! Muhammad “Alf As-Sab(ni, Tafsir Ayat Al-Akkam min Al-Quran (Kairo: Dar As-Sabani, 2007), jilid
I,h.7.

2 Muhammad ‘Ali Al-Hasyimf, Syakhsiyyah Al-Muslim Kama Yas(ighuha Al-Islam Fi Al-Kitab wa As-
Sunnah (Kairo: Dar As-Salam, 2013), h. 7.

*Ibid, h. 30.



mengetahui tujuan mereka diciptakan di muka bumi ini, selain itu perlu juga belajar
ilmu ushul fikih, agar dengan mudah mereka dapat mengetahui makna dan maksud
kalam Tuhannya, dengan tujuan ibadah bisa benar sesuai dengan tuntunan yang
diajarkan oleh islam, begitu besar pahala imam Syafi’l rahimahullah sebagai orang
yang pertama menjelaskan tata cara memahami makna kalam Allah SWT dengan
menjelaskan beberapa ilmu seperti Al-Awamir dan An-Nawahi di dalam ilmu ushul
fikih,* sehingga kita sebagai orang yang belakangan dapat mengetahui dan dapat
membedakan mana perintah wajib, mana yang sunnah dan mana yang mubah, untuk
memahami kedua sumber tersebut, tidak bisa hanya sekedar membaca terjemahan lalu
mengerti sendiri, karena tidak dibolehkan berbicara tentang agama kecuali mereka

yang memiliki ilmu, hal tersebut sangat sesuai dengan firman Allah SWT:
Vihs Lo 08 Ml 38 s1ls 2y ared Oy ale o S o0 G Lk s

“Janganlah kamu berbicara® yang kamu tidak ketahui, sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati nurani semua itu akan diminta pertanggung
jawabannya.” (QS. Al-Isra’: 36)

Alquran dan hadis adalah dua sumber pengambilan hukum di dalam islam,
maka untuk memahami keduanya para ulama sangat membutuhkan berbagai jenis
keilmuan minimalnya empat jenis ilmu seperti ilmu ushul fikih, nahwu Sharaf, An-
nasikh wal-mansikh, dan periwayatan ilmu hadis untuk mengatahui hadis shahih dan
tidak,® dengan keempat jenis ilmu tersebut para ulama dapat memahami isi Alquran
dan hadis dengan baik dan benar, sehingga bila ada sebuah lafaz baik dalam bentuk
kalimat ismiah atau kalimat fi’liyyah di dalam Alquran atau hadis dengan bentuk
perintah atau larangan dengan mudah dapat diketahui oleh para ulama hukumnya

dengan baik.

Sebagai contoh salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada
umat islam adalah ibadah shalat, ibadah ini diwajibkan kepada umat islam telah
diketahui secara maliim bi ad-dar(rah, terutama shalat lima waktu, namun dalil yang

ada di dalam shalat itu sendiri menggunakan berbagai jenis lafaz, sehingga hasil dari

* Abfi ‘Ubaidah Masyhir bin Hasan Alu Sulaiman, At-Takqigat wa At-Tanqikat As-Salafiyvét ‘Ala
Matni Al-Waragét, (AbQ Zabi: Dar Al-Mawaddah, 2005 ), h. 23.

*Ini adalah tafsiran dari sebagian ahli tafsir, Tafsir At-Thabari.

® I>ed Al-*Abbasi, Bid’ah At-Ta assub Mazhabi, (Beirut: Dar Al-Lulu’ah, 2013), h. 25-26.
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ijtihad imam mazhab terhadap bacaan yang ada di dalam ibadah shalat bisa berbeda
pendapat, bukan hanya pada perintah wajibnya shalat, akan tetapi di sana ada amalan
yang berkaitan dengan bacaan atau perbuatan yang ada di dalam shalat apakah dia
sunnah di dalam shalat atau bahkan dia adalah sebuah kewajiban di dalam shalat
seperti rukun misalnya, jika ditinggalkan maka shalatnya bisa batal, atau hal-hal yang

lainnya seperti larangan dan anjuran yang berkaitan dengan ibadah shalat.

Imam mazhab yang empat seperti imam Hanafi, imam Maliki, imam Syafi’i
dan imam Hambali adalah ulama besar, perkataan mereka banyak dijadikan rujukan
oleh ulama setelah mereka, bahkan kitab mereka dijadikan sebagai pegangan oleh
para ulama setelah mereka, tidak heran diakhir zaman ini setiap orang islam di dalam
kajian fikih mereka menjadi pengikut salah satu imam mazhab yang empat, karena
tidak dibolehkan seseorang keluar dari mazhab yang empat dalam sebuah pedapat jika

pendapat tersebut bertentangan dengan imam yang empat’.

Imam Ibn Rajab Al-Hambali menegaskan hal yang sama, yaitu tidak boleh

seseorang jika tidak mengikuti ulama terdahulu, beliau mengatakan:

V3haa 715 O s sl E3udy 3k 2450 wudy AT 2kl Ao Gl
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“Adapun para imam dan pakar fikih dari ahli hadis, sesungguhnya mereka
mengikuti hadis shahih kapan saja apabila hal tersebut diamalkan oleh para sahabat
dan generasi setelah mereka, adapun vyang telah disepakati salaf untuk
meninggalkannya tidak boleh mengamalkannya, karena mereka meninggalkannya

dengan ilmu bahwa amalan tersebut tidak diamalkan.”®

Kendati demikian banyak juga dari kalangan kaum muslimin menjelaskan
agar tidak fanatik dengan satu mazhab, sehingga selain mazhabnya semua pendapat

tidak boleh dipakai, hal ini seperti yang disebutkan oleh imam Asy-Syatibi:

" Abdul Fattah bin Salih Al-Yafi’1, At-Tamazhub Dirdsah Ta’stliyyah Mugaranah Li Al-Masail Al-
Muta’alligah bi At-Tamazhub, (Yaman: Markaz Al-Khairat, 2018), h. 225.

® Ibn Rajab Al-Hambali, Bayan Fadli ‘limi As-Salaf ‘Ald ‘llmi Al-Khalaf (Riyad, Dar As-Sami’i, t.t), h.
50-51.
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“Bahwa dengan kebiasaan berdalil dengan satu mazhab bisa jadi membuat

para mahasiswa benci dan mengingkari mazhab yang lain selain mazhabnya.”®

Dalam kitab at-Tamazhub Khalid bin Musaid memberikan pandangan
bahwasanya akibat fatanik dengan mazhab dapat memberikan dampak yang tidak

baik, karena hal itu dapat memecah belah kaum muslimin, beliau mengatakan:

fadall Chadl bl gl o sl ity irdaath g Y

“Karena kebiasaan bermazhab pada beberapa tempat, hal tersebut

menyebabkan munculnya fanatik terhadap mazhab. "*°

Creke 2 34 ) Lladd (58

“Fanatik kepada mazhab dapat menyebabkan kepada perpecahan dikalangan

kaum muslimin.”*

Dari beberapa pendapat ulama diatas tergambarkan betapa luasnya agama
islam ini, meskipun ayatnya sama, hadisnya sama, namun tetap juga terjadi perbedaan
pendapat di dalam memahami hukum-hukum di dalam islam, perbedaan tersebut
terjadi adalah karena bedanya pemahaman dan sumber keilmuan mereka tentang dalil
yang mereka pahami seperti: berbedanya kemampuan mereka dengan kilmuan hadis,
berbedanya pemahaman tentang isi hadis dan berbedanya ilmu mereka tentang jalur
dan keshahihan sebuah hadis.*? Perbedaan seperti ini bukan sebagai hambatan bagi
umat islam untuk menyelami luasnya keilmuan di dalam islam, melainkan dengan
sebab luasnya ilmu tersebut penulis semangat meneliti tentang penggunaan lafaz amar

pada ijtihad ulama imam mazhab dan bagaimana dampaknya terhadap ibadah shalat,

° Ab(l Ishag bin 1brahim bin Misa bin Muhammad Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat, (Arab Saudi, Dar lbn
Affan, 1997), jilid 111, h. 131.
19 Khalid bin Musaid bin Muhammad Ar-Ruwayit’i, At-Tamazhub Dirasah Nazariyyah Nagdiah,
ﬂ?iyad, Dar At- Tadmuriyyah, 2013), jilidl, h. 132.

Ibid
12 Ahmad Ibn Taimiyyah, Raf’ul Maldm ‘An Aimmah Al-A’lam, (Riyad, Riasah Al-Amah Li Idarat Al-
Buhis Al-‘Alamiyyah Wal Ifta* Wa Ad-Da’wah Wa Al- Irsyad, 1413 H), h. 9.
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karena salah satu yang menyebabkan terjadinya pendapat dikalangan ulama adalah
disebabkan karena berbedanya mereka di dalam memahami lafaz perintah yang ada di

dalam Alquran atau hadis nabi Muhammad SAW.

Lafaz amar sangat berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan oleh para ulama
ushul fikih dan ulama nahwu, tentunya paling inti adalah bagaimana pandangan para
ulama ushul fikih mengenai lafaz amar atau perintah yang ada di dalam setiap dalil
dari Alguran maupun hadis yang berkaitan dengan ibadah shalat, karena sangat perlu
bagi kita untuk memperhatikan bentuk setiap lafaz yang digunakan di dalam Alquran
atau hadis terutama dalam penelitian ini adalah lafaz amar, dengan tujuan kita dapat
melihat bagaimana cara ulama di dalam memahami lafaz tersebut, sehingga bisa
dikeluarkan sebuah hukum meskipun para ulama masih memiliki perbedaan antara

satu dengan yang lainnya di dalam sebuah lafaz tersebut.

Sebab perbedaan tersebut, perlu kiranya ada penelitian mengenai penggunaan
lafaz amar pada ijitihad imam mazhab di dalam ibadah shalat, sebagai contoh masalah
ibadah shalat yaitu bacaan surat fatihah di dalam shalat, salah satu mazhab yang
empat mengatakan surat al-Fatihah tidak wajib dibaca di dalam shalat, di dalam dalil

yang mereka utarakan adalah karena di dalam teks dalil yang mereka pahami ada

menggunakanyi il amar yaitu kata \32}36 (bacalah), sepenggal kata ini bermakna

perintah untuk membaca yaitu apa yang mudah dari Alguran, maka perlu dilihat apa
pendapat ulama kalangan mazhab yang empat di dalam memandang makna perintah
pada ayat tersebut, apakah sebuah kewajiban atau hanya sesuatu yang sunnah atau
bahkan hal yang mubah? Karena di dalam Alquran maupun hadis banyak sekali ayat-
ayat Alquran dalam bentuk fi’il Amar akan tetapi hukumnya tidak wajib dan malah
hukumnya berbeda-beda, ada yang menjadi mustahab, contoh:
ST fes sl ) o3 1805 ) 1 50 G g
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian melakukan pinjaman utang,
maka catatlah.” (QS. Al-Bagarah: 282)

Ada fi’il amar yang memiliki makna bukan wajib, bukan sunnah namun

maknanya menjadi doa, contoh:
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“Dan katakanlah: Wahai tuhanku ampunkan dosaku dan rahmatilah aku
karena sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat.” (QS. Al-
Mu’minun: 118)

Sebagiannya dalam bentuk fi’il amar yang memiliki makna mubah, contoh:
13zt s 13y

“Apabila engkau selesai bertahallul, maka berburulah.” (QS. al-Maidah:2)

Hal tersebut telah dijelaskan oleh imam Al-Asnawi di dalam kitabnya Nihayat

as-Sal*

ketika menjelaskan isi kitab Minhaj al-Wusii/ ila ‘ilmi al-Us0l oleh imam Al-
Baidhawi. Melihat contoh-contoh diatas, dapatlah dipahami bahwa pasti ada sebab
dan penjelasan ulama mengenai hukum-hukum yang mereka ambil dari Alguran
maupun hadis tersebut diatas, kendati demikian ada juga perintah bukan dengan fi il
amar, akan tetapi menggunakan fi’il yang lainnya seperti fi il madi, fi’il mudari’**

contoh:

®
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“Dari ibnu 'Abbas bahwa ketika Nabi SAW mengutus Mu'az ke negeri Yaman,

beliau bersabda: ajaklah mereka untuk bersyahadat tidak ada Tuhan yang berhak

3Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘IImi Al-UsQl (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 326.

4 Aiman bin ‘Ali Masa, Ghayah Al-ma 'mil f Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsQl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 65.



disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah,jika mereka telah
mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima
waktu sehari semalam,dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqgah (zakat) dari harta mereka yang
diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir

mereka.”*®

Dan dalam fi il mudari’ tapi dengan lam amar:
(9 il 8xeds 83550 W3igs Ay 13E
“Agar kamu semua beriman kepada Allah dan RasulNya, menguatkan

(agama)Nya, membesarkan-Nya.” (QS. Al-Fath: 9)

Bahkan ada juga perintah Allah bukan dalam bentuk kata kerja, melainkan

dalam bentuk khabar,'® sebagai contoh:

;a;

\‘("
x\a
N

“Wanita-wanita yang telah diceraikan hendaknya menunggu iddahnya sampai
tiga kali suci.” (QS. Al-Bagarah: 228)

“Thalag adalah dua kali.” (QS. Al-Bagarah:229)

Ayat diatas memang bukan dalam bentuk fi’il Amar, melainkan dalam bentuk
isim dan posisinya sebagai khabar mubtada’, akan tetapi secara makna dia
mengandung makna perintah, Al-Jassas menjelaskan tafsir ayat yang secara dzahir
dalam bentuk khabar tersebut adalah:

> Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), h.223.

18 Muhammad Sulaiman Al-Uraini, Istinbat Al-Hukm As-Syar’i Min Al-Khitab Dzt As-Sighah Al-
Khabariyyah (Riyad: Majallatul Jam’iyyah Al-Fighiyyah As-Su’idiyyah, 1436 H), no. 121, h. 109.
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“Allah SWT berfirman: thalaq itu boleh dua kali, meskipun ayat tersebut
secara zahirnya sebagai khabar, namun memiliki makna perintah sama seperti firman
Allah SWT: wanita-wanita yang telah diceraikan hendaknya menunggu iddahnya
sampai tiga kali suci, dan juga firman Allah SWT: dan para ibu menyusukan anak

mereka selama dua tahun penuh... "’

Perintah Allah dan RasulNya memiliki beberapa bentuk jenislafaz di dalam
Alguran maupun hadis, bahkan terkadang dalam bentuk khabar mubtada’,atau lafaz
dalam bentuk umum, karena ada lafaz umum tanpa pengecualian dan ada juga lafaz
umum dapat dimasuki oleh pengecualian dengan sebuah larangan,*® kemudian selain
itu di dalam lafaz perintah tersebut mengandung makna apakah dia dalam bentuk
tikrar ataukah tanpa tikrar, maka di dalam hal ini juga para ulama masih berbeda
pendapat, sebagian mereka ada yang mengatakan tikrar kecuali ada dalil yang
menjelaskan tanpa tikrar, sebagian mereka mengatakan kemungkinan bisa tikrar,
namun sebuah perintah di dalam Alquran dan hadis tidak bisa ditetapkan dalam
bentuk tikrar atau tidak, kecuali dengan dalil.”® Selain itu ada juga dari kalangan
syafi’iyyah mengatakan bahwa bentuk perintah yang ada dengan mutlaq dan mutlaq
tidak terkait antara cepat dan lambat, yang terpenting adalah keta’atan di dalam

perintah tersebut.?

Untuk memahami semua penggunaan lafaz tersebut diatas, tentunya setiap
mujtahid seperti para imam dalam empat mazhab akan memiliki perbedaan pendapat
di dalam merespon setiap perintah dan keterangan di dalam Alquran dan hadis, karena
setiap imam tersebut memiliki kaidah utama di dalam mazhab mereka dan berbeda

dengan kaidah utama di dalam mazhab yang lainnya, kendati demikian mereka tetap

7 Ab( Bakar Ar-Razi Al-Jassas, Ahkam Al-Quran, (Beirut, Dar lhya At-Turas Al-‘Arabi, 1992), jilid
I, h. 74.

®Ahmad bin ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, UsQl Al-Fighi Al-Musamma bi Al-Fusdl F1 Al-Usdl, (Kuweit,
Wizérah Al-Augaf Wa Asy-Syu"an Al-Islamiyyah, 1994) jilid I, h. 60.

19 Abii Zaid Ubaidullah bin Umar bin ‘Isa Ad-Dabb(st al Hanafi, Tagwim Al-Adillah fi Us@l Al-Figh,
(Beirut, Dar Al-Kutub Al-lImiyyah, cet. 1, 2001) h. 40.

“Imam Al-Haramain Ab{ Al-Ma’ali Al-Juwaini, Al-Burhan fi Usal Al-Figh (Qatar, Amir Qatar, 1399
H), jilid I, h. 232



sepakat dengan rujukan utama yang empat yaitu Alquran, hadis, ijma dan
giyas,?'sehingga di dalam penelitian ini akan dianilisis bagaimana penggunaan lafaz
amar di dalam Alquran dan hadis yang berkaitan dengan ibadah shalat menurut
pandangan mazhab yang empat yakni para ulama ushul fikih mereka, sehingga

dapatlah diketahui efeknya baik itu yang positif maupun negatif.

Kemudian sebagai gamabaran, salah satu dalil perintah yang mewajibkan
ibadah shalat adalah firman Allah SWT dibawah ini:

-
£

SRS

“Dan dirikanlah shalat.” (QS. Al-Muzammil: 20)

Jika melihat ayat diatas, dapat diketahuilah bahwa ayat tersebutmenjadi dalil
wajibnya ibadah shalat kepada umat islam, dengan kewajiban tersebut perlu kiranya
untuk diketahui bagaimana ibadah shalat yang benar dan baik dalam pandangan islam
berdasarkan dalil dari Alguran dan hadis, dan kenapa para imam mazhab masih
berbeda pendapat mengenai beberapa kewajiban yang ada di dalam ibadah shalat
tersebut?Sebagai contoh bacaan surat fatihah menurut imam Hanafi dan satu riwayat
dari mazhab Ahmad bin Hanbal?* mereka menyebutkan bahwa bacaan surat fatihah
bukan sebagai rukun shalat dan tidak ada kewajiban membacanya di dalam shalat,
namun menurut jumhur ulama dari kalangan mazhab Syafi’i, Maliki, dan As-Sauri
dan riwayat masyhur dari mazhab Ahmad bin Hanbal bahwa surat fatihah wajib
dibaca di dalam shalat karena sebagai rukun shalat.® Di dalam permasalahan ini ada
dua pandangan®dari kalangan mazhab yang empat, mazhab yang pertama
mengatakan surat fatihah bukan sebagai rukun dan tidak wajib dibaca di dalam shalat,
sedangkan mazhab yang kedua mengatakan bahwa surat fatihah adalah rukun shalat
dan wajib dibaca di setiap raka’at dalam shalat baik shalat wajib maupun sunnah,
untuk melihat dalil dari kedua mazhab tersebut secara rinci dapat dilihat

penjelasannya sebagai berikut:

1 Salim bin ‘Ali bin Muhammad As-Saqaff, Asbab Ikhtilaf Al-Fugaha™ (Riyad: Tesis, Universitas
Malik Abdul-Aziz, 1972), h. 71.

?2 Sa’duddin Mas’ad Al-Hilali, Azkam Al-Ibadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168.

2 Ab( Kamal Malik bin Sayyid Salim, Saiih Figh As- Sunnah, (Kairo: Dar At-Taufigiyyah Li At-
Turas, 2010), jilid I, h. 281-282.

2 Muhammad ‘Ali As-Sabani, Tafsir Ayat Al-Arka&m min Al-Quran (Kairo: Dar As-Sabani, 2007), jilid
I, h. 39.



Mazhab Hanafiyyah: Mazhab Hanafiyyah mengatakan surat fatihah tidak wajib
dibaca ketika shalat, melainkan yang wajib adalah membaca ayat minimal 6 (enam)
huruf dari ayat Alquran, mereka memiliki dalil dari Alquran dan hadis sebagai
berikut:

Dalil dari Alquran:

T G i L Ias36

“Bacalah apa yang mudah dari dari al-Quran.” (QS. Al-Muzammil: 20)

Dari ayat diatas, maka mazhab yang pertama memahami bahwa yang
diwajibkan adalah gira'ah®® pada setiap raka’at shalat sunnah dan witir dan dua
raka’at shalat wajib bagi setiap imam dan bagi yang shalat munfarid,? atau membaca
ayat yang mudah dari Alquran, ayat ini bercerita tentang shalat malam, dan hal
tersebut telah disepakati olenh semua kalangan para ulamasehingga tidak terjadi
perbedaan pendapat tentang hal itu,?” dan tentunya surat fatihah juga bagian dari ayat
yang mudah di dalam Alquran, selain itu tentu ayat yang lainnya juga sama, jika
mudah boleh dibaca sama seperti surat fatihah, maka oleh sebab itu tidak lagi
diwajibkan membaca surat fatihah di dalam ibadah shalat?® baik itu shalat wajib
maupun shalat sunnah, karena bentuk lafaz ayat tersebut berbentuk umum,? bahkan

di dalam mazhab Hanafiyyah yang diwajibkan itu adalah minimal membaca enam

huruf di dalam Alquran, contohnya seperti firman Allah SWT berikut: ,b(

“Kemudian dia merenung dan memikirkan.” (QS. al-Muddassir: 21).

Ayat tersebut terdiri dari 6 (enam) huruf, hal tersebut menjadi kewajiban

minimal bacaan Alquran di dalam shalat menurut pandangan mazhab Hanafiyyah,

kewajiban tersebut disebabkan karena perintah di dalam lafaz \)’;;3\3 (maka bacalah)

% ¢« Abdur Rahmén Al-Juzairi, KitAb Al-Fighi ‘Ald Al-Mazdhib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-
Tafigiyyah, 2008), jilid I, h. 218.

%8 Wahbah Az-Zuhaill, Mausu’ah al-Figh al-lslami Wa Al-Qagdaya Al-Mu’dsirah, (Damaskus: Dar Al-
Fikri, cet. 2, 2012), jilid I, h. 690.

2 Muhammad ‘Ali As-Sabdni, Tafsir Ayat Al-Akkam min Al-Quran (Kairo: Dar As-Sabant, 2007), jilid
I, h. 40.

8 Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Azkam Al-1badat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168.

% Muhammad ‘Ali As-Sabani, Tafsir Ayat Al-Arkadm min Al-Quran (Kairo: Dar As-Sabani, 2007), jilid
I hal 40.
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menunjukkan kepada wajibnya bacaan di dalam shalat dan tidak sah shalat seseorang
tanpa bacaan dari ayat Alquran, karena di dalam sebuah hadis dari jalur Abu Hurairah

Rasulullah SAW telah menjelaskan:

seha V) S
“Tidak sah shalat seseorang tanpa ada bacaan (Alquran).”*
Dalil dari hadis:
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“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW masuk ke dalam masjid,
kemudian ada seorang laki-laki masuk masjid dan langsung shalat kemudian
memberi salam kepada Nabi SAW, beliau menjawab dan berkata kepada laki-laki
tersebut, ulangi lagi shalatmu karena kamu belum shalat! Maka orang itu mengulangi
kembali shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi kemudian datang
menghadap kepada Nabi SAW dan memberi salam, namun beliau kembali berkata:
ulangi lagi shalatmu karena kamu belum shalat! Beliau memerintahkan orang ini
sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata, demi Dzat yang mengutus
engkau dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukannya lebih baik dari itu. Maka
ajari aku! Beliau lantas bersabda: Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah

dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Alquran kemudian ruku lah

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Azmad bin Hanbal (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1995), jilid
X111, h. 442.
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sampai benar-benar ruku’ dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari ruku’)
hingga kamu berdiri tegak, lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah,
lalu angkat kepalamu untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah.

Maka lakukanlah dengan cara seperti itu diseluruh rakaat shalatmu.”**

Berdasarkan hadis ini mazhab pertama mengatakan bahwa nabi Muhammad
SAW mengajarkan kepada pemuda tersebut bagaimana bacaan shalat yang benar dan
shalat yang sudah sah, maka perintah yang jelas tersebut adalah terlihat pada
penggalan kalimat yaitu: “Bacalah apa yang mudah buatmu dari Alqur'an”
menandakan sebuah pilihan®*? bagi pemuda tersebut, berarti bukan sebuah kewajiban
untuk membaca surat fatihah, karena jika bacaan surat fatihah sebuah kewajiban
dalam shalat, sudah pasti Rasulullah SAW mewajibkan kepada pemuda tersebut untuk
mempelajarinyadan bukan malah mengganti dengan bacaan selain surat fatihah ketika

dalam keadaan uzur membacanya, hal tersebut seperti diterangkan dalam hadis:

-

A URG OT Blas 3G T )5 8136 0T Blas 0870
“Jika kamu memiliki hafalan Alquran bacalah dia, jika tidak ada
hafalanAlquranmu, maka bertahmidlah kepada Allah.”

Jumhur (Maliki, Syafi’i dan Hambali): Jumhur ulama memiliki padangan bahwa
bacaan surat fatihah wajib di dalam shalat,®* adapun bacaan ayat Alquran dibaca
setelah surat fatihah hukumnya sunnah, bukan sebagai kewajiban, mereka berdalil
dengan beberapa dalil seperti yang akan dijelaskan seperti berikut:

Dalil yang pertama:

/iﬁ/o/} Q/Tc/
RA GO

-

S a2, e b B Jo e nde e et o (3100

CLE };& LU C\:Jo: ;5@3

%1 Sulaiméan As-Sajastant, Sunan Abi Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015),
h. 110-111.

%2 |bn Dahhaq At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015),
No. Hadis: 302, h. 76.

¥ Ab0 Kamal Malik bin Sayyid Salim, Sakih Figh As- Sunnah, (Kairo: Dar At-Taufigiyyah Li At-
Turas, 2010), Jilid I h. 282.

% Wahbah Az-Zuhaili, Mausu’ah al-Figh al-1slami Wa Al-Qadaya Al-Mu ‘dsirah, (Damaskus: Dar Al-
Fikri, cet. 2, 2012), jilid I, h. 692.
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“Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda: barang

siapa yang shalat namun tidak membaca surat fatihah maka shalatnya khidaj, sampai

tiga kali, maksudnya tidak sempurna.”®

Berdasarkan hadis diatas dipahami oleh mazhab yang kedua bahwa shalat
orang yang tidak membaca surat fatihah shalatnya tidak sempurna, shalat yang tidak
sempurna secara syari’at tidak disebut sebagai shalat,®® dapat dipahami bahwa tidak
sempurna disini maknanya tidak sah®’ karena Rasulullah SAW memerintahkan
kepada umatnya untuk melaksanakan shalat seperti yangdiajarkan, hal ini sesuai

dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:

“Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat.”*®

Dalil yang kedua :

“Dari Ubadah bin Shamit bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda:

Tidak dianggap shalat orang yang tidak membaca surat fatihah.”*

Dalil yang ketiga:
(BB oy S a2 2 T 2a B (2 Y

“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca surat fatihah.”*°

% Abul Hasan Muslim An-Naisabari, Sakih Muslim (Riyad: Dér Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015), No. hadis 395, h.127.

% Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Akkam Al-Ibadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168.

3 Abli Kamal Malik bin Sayyid Salim, Sahik Figh As- Sunnah, (Kairo: Dar At-Taufigiyyah Li At-
Turas, 2010), Jilid I h. 281.

% Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhart (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. hadis 631, h.108.

¥bid No. hadis, 756, h.124-125.

%0 Al bin ‘Umar Ad-Darqutni, Sunan Ad-Darqusni (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 2001) jilid I, no. hadis,
1210, h.665.
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Dalil yang keempat*:

“Tidak diterima shalat yang tidak dibaca di dalamnya surat fatihah.”*?

Berdasarkan beberapa hadis diatas, telah jelas dalam pandangan jumhur dari
kalangan malikiyyah, syafi’iyyah dan hambaliyyah melihat bahwa nabi Muhammad
SAW meniadakan kesahihan dan keberadaan shalat bila tidak membaca surat fatihah
ketika shalat, di dalam lafaz hadis diatas terlihat secara zahir bahwa nabi meniadakan
zat shalat, namun makna hadis tersebut bukan secara bahasa akan tetapi secara makna
istilah, yaitu tidak sah shalat seseorang apabila tidak membaca surat fatihah ketika

shalat.

Melihat kedua pandangan dari empat mazhab diatas, masing-masing memiliki
dalil-dalil yang kuat baik dari Alquran dan beberapa hadis yang sahih, namun
meskipun begitu kenapa mereka masih bisa berbeda pendapat di dalam menanggapi
ayat Alquran atau hadis yang sudah diutarakan diatas? Sehingga permasalahannya
sangat jelas yaitu wajib dan tidaknya bacaan surat fatihah di dalam shalat hanya
karena beda memahami makna dan maksud setiap lafaz-lafaz yang ada di dalam
Alguran maupun hadis,inilah menjadi penyebab penulis semangat untuk meneliti asal-
muasal perbedaan setiap dalil-dalil yang ada di dalam Alquran maupun hadis yang
berkaitan dengan ibadah shalat, namun penelitian ini bukan dilakukan dari segi
istinbat al-Azkédm semata, namun lebih kepada memahami penggunaan lafaz yang
digunakan oleh masing-masing mazhab, memang dampaknya berkaitan dengan
istinbat al-Akkédm yang ada di dalam shalat sehingga para ulama bisa berbeda
pendapat di dalam memahami dalil. Di dalam penelitian ini tidak terfokus kepada
bacaan surat fatihah di dalam shalat, melainkan mencangkup beberapa perkara seperti
melihat penggunaan lafaz amar di dalam dalil dari Alquran dan hadis yang berkaitan
dengan shalat seperti membaca isti’azah sebelum membaca surat al-fatihah, lafaz

mendahulukan kaki atau tangan ketika sujud dan lafaz amar yang lainnya.

* Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Akkdm Al-Ibadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168.

“2 > Ali bin Abi Al-Haisami, Majma’ Az-Zawdid wa Manba’ Al-Fawaid, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-
‘Arabi, t.t.), jilid IT, h. 112.
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B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang diatas ternyata perintan Allah SWT dapat dijumpai di
dalam berbagai jenis lafaz dalam bentuk perintah yang ada di dalam Alquran dan
hadis, bisa berupa fi il amar, fi’il madhi, fi’il mudhari dan isim, semuanya memiliki
makna yang satu yaitu perintah wajib bagi manusia untuk melakukan sebuah perinah
atau meninggalkan sebuah larangan, tentu hal tersebut juga berlaku pada ibadah
shalat, sehingga para imam mazhab akan berbeda di dalam menyikapi setiap kata
perintah tersebut, agar permasalahan tidak melebar dan keluar dari apa yang
dikehendaki, maka perlu ada rumusan masalah yang menitik beratkan permasalahan
yang benar-benar difokuskan, adapun rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam nas?

2. Bagaimana penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan
imam mazhab?

3. Bagaimana efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan shalat dalam

pandangan imam mazhab?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam
nas.

2. Menganalisis penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan
imam mazhab.

3. Menganalisis efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan shalat dalam

pandangan imam mazhab.

D. Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini akan membahas tentang “Penggunaan lafaz amar pada
jjtihad imam mazhab terhadap efek hukum ibadah shalat” agar permasalahan tidak
melebar dan bisa mendapatkan topik seperti yang diinginkan maka diperlukan ada

batasan masalah sebagai berikut:
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Ibadah shalat, hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya bacaan isti’dzah
dan bacaan fatihah ma’mum di belakang imam.

ljitihad imam mazhab, hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini merujuk kepada
ijtinad di dalam kitab mazhab yang empat dari kalangan sunni yaitu imam Abu
Hanifah, imam Malik, imam Syafi’i dan imam Ahmad bin Hanbal.

Efek ibadah shalat: hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya efek yang
berkaitan seputar perbedaan hukum dalam shalat wajib seperti wajib, sunnah,
makruh, haram pada sebuah amalan di dalam shalat wajib.

Lafaz amar,hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya lafaz amar yang
bersumber dari Alquran dan hadis yang digunakan oleh para imam mazhabdi

dalam kitab fikih mazhab mereka.

. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan bagi penulis dan bagi para pembaca pada umumnya. Diharapkan
penelitian ini memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
jjtihad imam mazhab terhadap pengguna’an lafaz amar dan dampaknya pada
ibadah shalat.

Manfaat praktis, dapat dijadikan sebagai rujukan oleh cendikiawan muslim dan
praktisi hukum islam dalam memberikan fatwa atau jawaban terhadap persoalan-
persoalan yang berkembang di masyarakat seputar pengguna’an lafaz amar

menurut imam mazhab.

. Metode Penelitian

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research, sebagian ahli yang

menerjemahkan research dengan riset. Research itu sendiri berasal dari kata re, yang

berarti kembali dan tosearch yang berarti mencari kembali*’. Dengan kata lain,

penelitian (research) merupakan upaya pencarian yang amat bernilai edukatif; ia

melatih kita untuk selalu sadar bahwa di dunia ini banyak yang kita tidak ketahui, dan

apa yang kita coba cari, temukan, dan ketahui itu tetaplah bukan kebenaran mutlak,

“Faisar Ananda, MetodologiPenelitian Hukum Islam, (Medan: CV Perdana Mulya Sarana, 2010), h.

16



oleh sebab itu, masih perlu diuji kembali.**Semua kegiatan ilmiah agar terarah dan
rasional diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dibicarakan, fungsinya
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam upaya agar kegiatan penelitian
ilmiah ini dapat terlaksana secara terarah dan mendapatkan hasil yang
optimal.**Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah

metode hukum normatif yang memiliki jenis dan sifat sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, berdasarkan tempat dan
sumber data penelitian yang digunakan di dalam tesis merupakan studi kepustakaan
(library reseach) yakni penelitian yang mengarahkan perolehan datanya dan
analisisnya pada literatur kepustakaan, dan berdasarkan jenis datanya, penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif karena seluruh data yang dipergunakan dalam
penelitian ini terdiri dari kata-kata yang merangkai kalimat, bukan angka-angka.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini sifatnya adalah menggunakan penelitian deskriptif-analitik.
Deskriptif artinya adalah penelitian yang menyajikan data-data yang diteliti dengan
menggambarkan gejala tertentu,”® metode ini digunakan adalah untuk memaparkan
dan menjelaskan bagaimana penggunaan lafaz pada ijtihad imam mazhab terhadap
efek hukum ibadah shalat, dan menggunakan metode analisis untuk meninjau ijtihad
para imam mazhab terhadap penggunaan lafaz amar yang berdampak pada ibadah

shalat.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode hukum
normatif yang merupakan studi kepustakaan(library research)yang mengandalkan
atau memakai sumber karya tulis kepustakaan. Metode ini penulis gunakan dengan
jalan membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan ilmu ushul
fikih, ilmu fikih oleh para ulama mazhab terdahulu sebagai data primer dan meneliti
buku-buku ushul fikih, ilmu fikih kontemporer sebagai data sekunder.

*Ishag, Metodepenelitianhukum dan penulisanskripsi, tesis, sertadisertasi, (Bandung: Penerbit Alfa
Beta, 2017), h. 11.

“*Anton Bekker, Metode-MetodeFilsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 9.

“Saipul Azwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 126.
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4. Sumber Data

Sumber data di dalam penelitian ini terbagi kepada dua jenis yaitu data primer
dan data skunder,dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana penerapan lafaz
amar dalam pandangan para imam mazhab seperti imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hambali, hal tersebut tentu akan sulit di dapatkan kecuali imam Syafi’i, kenapa lafaz
amar sulit dijumpai penggunaanya di dalam kitab-kitab para imam yang empat, hal
tersebut disebabkan imam hanafi sendiri dimasa hidupnya tidak memiliki karangan
berupa kitab kecuali hanya catatan-catatan yang kecil seperti Al-Fighu Al-Akbar dan
Al-Alim wa Al-Muta allim, catatan tersebut untuk Utsman Al-Battl yang wafat pada
tahun 132 H,*" sedangkan imam Malik memiliki kitab Al-Muwatthd’ yang isinya
adalah kumpulan hadis-hadis nabi Muhammad SAW, sedangkan imam Syafi’i
memiliki kitab Al-Um, dan hanya kitab inilahyang bisa dijadikan sebagai sumber
tentang penerapan lafaz amar dari kitab imam yang empat, karena Kitab ini sudah
termasuk juga sebagai kitab fikih yang bisa dijadikan referensi untuk melihat
bagaimana penerapan penggunaan lafaz amar di dalamnya, sedangkan imam Ahmad
memang memiliki kitab Al-Mushad, namun Kkitab tersebut juga berisi kumpulan-
kumpulan asar-asar mulai dari yang sahih sampai lemah bahkan palsu, sehingga akan
terjadi kesulitan jika dijadikan sebagai sumber di dalam penerapan lafaz amar di

dalam fikihnya.

Setelah melihat berbagai rujukan dari berbagai kitab dari setiap mazhab, maka
dalam penelitian ini akan digunakan empat kitab sebagai sumber primer, Kitab
tersebutadalah kitab fikih masing-masing dari empat mazhab seperti kitab Al-Um oleh
imam Syafi’i, kitab Al-Mughni oleh Ibn Qudamah, kitabAl-Kafi Fi Figh Ahli Al-
Madinah Al-Maliki oleh Ibn Abdil Bar dan kitab Rad Al-Muhtir ‘Ald Ad-Dur Al-
Mukhtar Syarhu Tanwir Al-Absar oleh Ibn ‘Abidin, sedangkan yang menjadi sumber
data skunder adalah kitab ulama ushul fikih klasik dan kontemporer seperti kitabUs(l
Al-Fighi Al-Musamma bi Al-Fusal fil UsQl oleh imam Al-Jassas, kitab Al-Burhan fi
Ushul Al-Fighi oleh Imam Al-Juwaini, kitabNihayat As-Sal F1 Syarhi minhaj Al-Usdl
ila ‘Ilmi AI-Us0l oleh imam Al-Asnawi.

*Ibn <Abidin, Rad Al-Muhtdr ‘Ald Ad-Dur Al-Mukhtar Syarhu Tanwir Al-Absar (Riyad: Dar Alim Al-
Kutub, 2003), jilid 1, h.38,
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5. Pengolahan Data

Setelah terkumpulnya data-data yang diperlukan baik data primer maupun
sekunder, selanjutnya langkah yang dilakukan adalah pengolahan data secara content
analysis, atau bisa juga disebut kajian isi. Sebagai upaya menganalisa makna yang
terkandung dalam data yang merupakan ijtihad para imam mazhab terhadap
penggunaan lafaz amar dan efeknya terhadap ibadah shalat. Penulis juga
menggunakan teknik interpretasi. Interpretasi yang dimaksudkan bertujuan untuk
tercapainya pemahaman yang benar terhadap fakta, data dan gejala.*® Interpretasi
dalam penelitian ini disebut juga dengan analisis isi. Analisis ini bertujuan untuk
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah
dan bersama dengan teori-teori disusunlah fakta tersebut ke dalam sebuah interpretasi

yang menyeluruh yang pada akhirnya menghasilkan kesimpulan.*®

G. Kajian Terdahulu

Beradasarkan pencarian dan pengamatan yang penulis lakukan dan ketahui,
belum ada tesis yang membahas tentang penggunaan lafaz amar pada ijtihad imam
mazhab terhadap efek hukum ibadah shalat, namun ada beberapa tesis yang berkaitan

dengan ijtihad salah satu imam mazhab dan beberapa para ulama yaitu:

1. Hajar Hasan, Metode ijtihad Imam Syafi’i dalam kitab ar-Risalah, 1AIN Ar-
Raniri Banda Aceh.

2. Duski, Metode ijtihad Muhammad Abduh: kajian pembaharuan hukum islam,
IAIN SUMUT.

3. Muslim S, ljtihad hakim pengadilan agama stabat dalam memutuskan
perkara dari tahun 2000 s/d 2003, IAIN SUMUT.

4. Moh. Mukri, Konsep masalahat dalam ljtihad Imam Syafi’l (Analisis Teori
dan Praktek), IAIN Sunan Ampel.

5. HM. Yamin Amna, ljtihad dalam islam dan kedudukannya dalam pandangan

sunni dan syi’ah (Suatu analisis perbandingan), |AIN Sunan Kalijaga.

*8SyahrinHarahap, MetodologiStudiTokohPemikiran Islam (Jakarta: IstigamahMulia Press, 2006), h.
59.
**Dudung Abdurrahman, MetodePenelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacanallmu, 1999), h. 64.
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6. Amir Nururddin, Ijtihad Umar ibn Al-Khattab (Studi tentang pembaharuan
hukum dalam islam), IAIN Sunan Kalijaga.

7. Khairul Erwin, Metode ljtihad Yusuf Al-Qaradhawi (studi terhadap metode
fatwa Yusuf Al-Qaradhawi dalam Alfatwa Al-Mu ‘ashirah), IAIN SUMUT.

Singkatnya, berdasarkan pencarian dan pengamatan penulis, semua penelitian
diatas fokus kepada kajian ijtihad para ulama dan tidak membicarakan tentang
penggunaan lafaz amar dalam pandangan ulama imam mazhab, selain itu yang
menjadi pembeda adalah penelitian sebelumnya tidak membahas penggunaan lafaz
amar dalam empat mazhab sekaligus, sehingga penulis belum menemukan penelitian
yang mengkaji masalah yang sama dengan yang dikaji dalam penelitian ini, hal ini
menambahkan bobot pentingnya penelitian dan menambah minat penulis untuk
melakukan penelitian mengenai penggunaan lafaz amar dalam pandangan ulama
imam mazhab sehingga dapat terlihat dampaknya dalam ibadah shalat baik itu
dampak yang positi, dengan begitu akan menambah cakrawala keilmuan tentang
penggunaaan lafaz amar dalam pandangan setiap ulama dari masing-masing mazhab

baik dari kalangan ulama fikih maupun dari kalangan ulama ushul fikih.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. LAFAZ
1. Definisi Lafaz

a. Definisi lafaz secara etimologi

Definisi lafaz secara etimologi adalah sebuah masdar, berasal dari kata ¥

. 5 PRI
4 Cp e o Gl ad)

“|_afaz: dilafalkan, sesuatu yang keluar dari mulut.”*

b. Definisi lafaz secara terminologi
Makna lafaz secara terminologiadalah seperti yang telah dijelaskan oleh Al-

Jurjani di dalam kitabnya:

°
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“Lafaz adalah yang diucapkan oleh manusia secara hukum dengan keadaan

, 51
muhmal atau musta’'mal”.

Ada juga yang meyebutkan makna lafaz secara istilah adalah:
\ab Oyl mx JE i) S5l

“Suara yang disengaja mengandung beberapa huruf.”*?
2. Jenis jenis lafaz

Di dalam ilmu ushul fikih lafaz memiliki beberapa jenis, jenis lafaz bisa dari
segi dalalah al-lafzi (pemahaman pendengar) al-wakdah wa at-fa’addud (jumlah
lafaz dan jumlah makna) dan bisa juga dari segi madl(l al-lafaz (maksud lafaz).>?

*®Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-wajiz (Kairo: Wizarah at-Tarbiyyah wat-Ta’lim,
2008), h. 560.

5L Al-Jurjant, Mu jam at-Ta rifit (Kairo: Dar Al-Fadilah, TT), h. 161.

%2 Al-Hafiz al-Barmawi Syamsuddin Muhammad bin Abd ad-Da'im, Al-Fawaid as-Saniyyah fi Syarhi
al-Alfiyyah (Madinah an-Nabawiyyah: Maktabah Ad-Dar an-Nasihah, 2014), h. 772.
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a. Dalélah al-lafzi (pemahaman pendengar)

Mengenai makna dalalah al-lafzi imam Al-Asnawi menjelaskan dalam

kitabnya:

@Aswr@}ysuwwg 13h Calatl ) :;J\d NIRRT
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“Definisi dalalah al-lafzi yang diinginkan oleh musannif adalah: keberadaan
lafaz apabila disebutkan dapat difahami oleh orang yang mengerti bahasa Arab. Jika

kamu mau, sebut saja maknanya: pemahaman pendengar dari perkataan secara

keseluruhan, sebagian, atau yang telah lazim didengar oleh telinga.”

Mengenai dalalah al-lafzi imam al-Baidawi menjelaskan:

ﬂ‘q,p .5,”' A 1. wd- s, co038 T . %<1 s s6. 8 (% 1- TP
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“Daldlah al-lafzi bila sempurna secara makna disebut sebagai murabagah,
jika penyebutannya sebagian saja disebut dengan tadammun, jika maknanya hanya
karena pada umumnya dalam ingat orang disebut dengan iltizam, dan jika sebagian
makna lafaz menunjukkan kepada sebagian makna yang lain, disebut sebagai lafaz
murakkab, jika tidak, maka disebut sebagai mufrad, adapun mufrad kadang
maknanya tidak difahami (tanpa kata yang lain), maka disebut sebagai huruf, jika

diketahui maknanya (meskipun tanpa yang lain) maka disebut sebagai sebagai fi'il,

%3 al-Baidawi, Minh4j al-usiil ild “ilmi al-usGl (Beirut: Dar lbn Hazam, 2008), h. 80.
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apabila menunjukan terikat dengan salah satu zaman yang tiga, namun jika tidak

terikat, maka disebut sebagai isim.”>*

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh imam Al-Baidawi dari segi

5

Dalalah lafaz terdiri dari tiga jenis, musabagah, tadammun dan iltizdm,> untuk

penjelasan lebih rincinya adalah sebagai berikut:
1) Muréabagah

Lafaz murabagah adalah adanya kecocokan makna secara menyeluruh di

dalam sebuah lafaz, contoh:

“Manusia / hewan yang berpikir” : :,M..S\ 3‘;-3-‘

Kata al-Hayawan an-Nariq penyebutannya adalah untuk manusia, karena
kedua kata (manusia dan al-kayawan an-nasiq) memiliki kecocokan makna secara

menyeluruh, maka kalimat seperti ini disebut sebagai lafaz Mugabagah.
2) Tadammun

Lafaz tadammun adalah lafaz yang mengandung makna serupa pada sebagian
makna sebuah kata, tidak seluruhnya, contohnya manusia dan hewan, pada dua kata
tersebut ada kesamaannya, yaitu sama-sama hidup, namun sangat banyak perbedaan,

dengan demikian lafaz tersebut disebut sebagai lafaz tadammun.
3) lltizam

Lafaz iltizam adalah sebuah lafaz yang sudah terikat dengan ingatan banyak
orang, ketika disebutkan sebuah lafaz, ketika itu pada umumnya orang lain akan
tergambar dengan maknanya, contohnya seperti kata Singa bagi para pemberani.
Lafaz seperti ini disebut dengan iltizam dikarenakan sudah biasanya orang

mengumpamakan sang pahlawan atau pemberani bagaikan singa.

54: s
ibid

% Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘IImi Al-Us(l (Kairo: Dar At-

Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 183.
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b. Al-Wakdah wa at-Ta 'addud (Jumlah lafaz dan jumlah makna)

Mengenai makna lafaz al-wakdah wa at-ta’addud, imam Al-Asnawi

menjelaskan:

A A BN BF . oF 8 oo B 9% g 4%
.S 3 G s & Ll BSE 3 IESE 3T O ) LY

“Pembagian lafaz berdasarkan al-waidah dan At-ta’addud......... Hasilnya
bahwa lafaz dan makna terbagi kepada empat macam, karena keduanya bisa saja
bisa menjadi Yattahid™® atauYatakassar, atau Yatakassar al-lafuz ma’a ittihad al-

, : . . 57
ma 'na, atau bisa saja sebaliknya.”

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh imam Al-Asnawi diatas, maka

lafaz al-wahdah wa at-fa ‘addud terbagi kepada empat macam,® yaitu:
1) Yattahid (satu kata satu makna dan satu tujuan)

Lafaz yang dianggap yattakid oleh ulama ushul fikih seperti lafaz Allah, lafaz
Allah ini hanya memiliki satu makna dan tujuan lafaznya juga satu, makanya dia

disebut juga dengan tunggal (munfarid).
2) Yatakassar (memiliki banyak lafaz dan banyak makna)

Yatakassar ini adalah memiliki banyak lafaz dan memiliki banyak makna,
seperti kata hitam dan putih, atau juga bisa disebut sebagai lafaz mutabayinah atau
lafaz yang berlawanan, kenapa disebut sebagai lafaz yang berlawanan? Hal tersebut
disebabkan karena satu dengan kata yang lain selalu kontras dan gak bisa bersatu, dan

lafaz mutabayinah bisa saja bermakna mutafasilah,dan mutawasilah.>®

% Untuk makna dari setiap kata Yattakid atau Yatakassar, atau Yatakassar al-lafaz ma’a ittihad al-
ma 'na akan dijelaskan setelah terjemahan ini.

> Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-SGl FT Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘IImi Al-UsGl (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 181-182.

*bid.

*Ibid
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a) Mutafasilah adalah dua kata yang tidak bisa menyatu, seperti kata al-

insan(manusia)dan al-faras(kuda).

(a) Mutawasilah adalah dua kata yang berpisah namun bisa disatukan, bisa dilakukan
dengan dua cara sebagai berikut:

(1) Cara yang pertama adalah menjadikan kata yang pertama menjadi nama zat,
dengan kata yang lainnya menjadi sifat, contohnya: kata pedang dan memotong,
kedua kata ini sebenarnya berpisah dan gak bisa menyatu, namun dengan
menjadikan keduanya sebagai nama dan sifat, akhirnya bisa menyatu menjadi

sebuah kalimat: pisau yang memotong.

(2) Cara yang kedua adalah menjadikan kata yang pertama sebagai sifat, dan kata
yang lainnya menjadi sifat dari sifat tersebut, contohnya kata an-nasiq dan al-
fasih,®° kata an-ndriq adalah sifatnya manusia, namun kata an-nasiq bisa bersifat

al-fasih dan bisa juga kata an-nériq tidakbersifat al-fasis.

3) Yatakassar al-lafaz ma’a ittihdd al-ma’na (memiliki banyak lafaz namun

maknanya sama)

Lafaz dengan jenis Yatakassar al-lafaz ma’a ittihd al-ma 'nabisa juga disebut
dengan lafaz bersinonim, karena banyak kata atau lafaz namun maknanya sama, bisa

dalam satu bahasa, misalnya kata:

ki) — 23

”Duduklah.”
R Sy

“Manusia.”®

Setiap dua kata diatas memiliki makna yang sama secara bahasa, namun

memiliki lafaz yang berbeda dalam ucapan, namun dibalik itu ternyata lafaz di dalam

% Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin Husein ar-Razi, Al-Mahsail i ‘limi Usli Al-Fighi (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, TT), jilid I, h. 228.

81 Al-Hafiz al-Barmawi Syamsuddin Muhammad bin Abd ad-Da'im, Al-Fawaid as-Saniyyah fi Syarhi
al-Alfiyyah (Madinah an-Nabawiyyah: Maktabah Ad-Dar an-Nasihah, 2014), h. 806.
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bahasa Arab memiliki lafaz Yatakassar al-lafaz ma’a ittih&d al-ma’na dari segi fi’il,

isim, dan huruf,®® untuk penjelasannya sebagai berikut:
a) Fr’il

Lafaz Yatakassar al-lafaz ma’a ittihdd al-ma’na dalam bentuk fi’il adalah

sebagai berikut: u“L" — 28 (Telah duduk).

b) Isim

Lafaz Yatakassar al-lafaz ma’a ittihdd al-ma’na dalam bentuk isim,

contohnya seperti kata:f)uj‘g\—}/i;ﬂ (Manusia).

c) Huruf

Lafaz Yatakassar al-lafaz ma’a ittihdd al-ma’na dalam bentuk isim,

contohnya adalah sebagai berikut: J\—éo- (Sampai/ ke).

4) ‘Alal ‘aksi (satu lafaz memiliki makna ganda)

Jenis lafaz yang ini adalah jenis lafaz yang memiliki banyak makna atau bisa

juga disebut dengan al-lafaz al-musytarak, contohnya kata:
Sl ¢ 831k ¢ L ¢ A

Lafaz al-Quru bisa bermakna suci dan juga bisa bermakna haid, lafaz al-‘4in
bisa bermakna al- ‘4in untuk melihat, bisa untuk mata cincin, bisa juga untuk matahari
dan lain sebagainya,®® dan lafaz asy-Syahadah bermakna ilmu jika lafaznya dari Allah

SWT, namun maknanya adalah pengakuan jika lafaznya diucapkan oleh makhluk,

82Al-Hafiz al-Barmawi Syamsuddin Muhammad bin Abd ad-Da'im, Al-Fawaid as-Saniyyah fi Syarhi
al-Alfiyyah (Madinah an-Nabawiyyah: Maktabah Ad-Dar an-Nasihah, 2014), h. 806.
631

Ibid, h. 811.
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selanjutnya kata shalat bermakna rahmat jika sumbernya dari Allah SWT, dan

bermakna do’a jika dari para malaikat.®*

c. Madldl Lafaz

Setelah melihat menjelasan lafaz dari sisi al-Wakdah wa at-ta’addud,
sekarang kita akan melihat juga penjelasan lafaz melalui madldlnya, lafaz dari segi

madlilnya imam al-Asnawi menjelaskan:

fof 1yt (59T A va. el Ao ez o Ae. ot ete ST ose %%
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“Pembagian lafaz berdasarkan madlul al-lafaz:...... madlul lafaz bisa secara
makna, bisa juga secara lafaz,jika madlulnyasecara lafaz maka bisa menjadi mufrad
atau murakkab, setiap keduanya bisa saja memiliki makna secara musta’mal atau

bisa saja secara muhmal.”®®

Lafaz berdasarkan madlllnya terbagi menjadi dua jenis yaitu secara ma ’'na
dan secara lafaz, jika dalam bentuk lafaz maka bisa dalam bentuk mufrad dan
murakkab, dan keduanya (lafaz dan makna) bisa saja dalam bentuk musta’mal dan
muhmal, namun jika kedua madlilnya digabungkan maka madlil lafaz terbagi kepada

lima jenis,® yaitu:

1) Ma 'na, maksud ma 'nd disini adalah sesuatu (benda), namun dia bukanlah sebuah

lafaz, contohnya seperti Zaid, Kuda.

2) Lafaz Mufrad musta’mal, maksudnya adalah seperti sebuah kata, kata tersebut

dalam bentuk mufrad juga memiliki makna, seperti kata % " dia adalah sebuah

% Al-Hafiz al-Barmawi Syamsuddin Muhammad bin Abd ad-Da’im, Al-Fawaid as-Saniyyah fi Syarhi
al-Alfiyyah (Madinah an-Nabawiyyah: Maktabah Ad-Dar an-Nasihah, 2014), h. 816.

% Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sil Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘TImi Al-UsQl (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 185.

*Ibid.

®" Té4j ad-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin al-Husein al-Armawi, Kitab al-Hasil min al-Mahsal fi
Us0l al-Fighi (Banghazi: Jami’ah Qar Yanus 1994), Jilid I, h. 307.
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kata mufrad yang memiliki makna, selain itu juga lafaz ini adalah sebuah lafaz
yang dibuat untuk memiliki makna tersendiri dalam sebuah kata seperti kata Al-
Isim, Al-Fi’il dan Al-Harfu.%®

3) Lafaz mufrad muhmal, maksudnya adalah sesuatu yang diberikan sebuah nama
namun nama tersebut tidak memiliki makna, seperti nama-nama pada huruf

f70

hijaiyyah,® contohnya: huruf Al-Alif,”® huruf Al-Ba" dan lain sebagainya.

4) Lafaz murakkab musta’mal, maksudnya adalah lafaz dalam sebuah kalimat,

Bor

seperti khabar, lafaz yang dibuat dalam bentuk murakkab, seperti kata: (‘i.s\.e A/
Zaidun adalah orang yang berdiri.”

5) Murakkab muhmal, lafaz dalam bentuk murakkab dan muhmal menurut imam Ar-
Razi tidak ada,’® karena tujuan sebuah lafaz ditarkibkan adalah untuk mendapat
ifadah” atau manfa’at, namun imam al-Baidawi menyelisihi pendapat tersebut,
beliau mengatakan lafaz murakkab muhmal tersebut tetap ada, hal tersebut seperti
yang dijelaskan oleh imam al-Asnawi dalam menjelaskan perkataan imam al-

Baidawi, beliau menjelaskan:

.0 °

@ R & 8, 2 07 & 2 L % s < P [ o 54T . -2
Csh LAY LIS oy U RS B L s Gpdlle kel

f

3
ezl JIAL ds 5ies shy clegs

“Bahwa musannif (Maksudnya imam al-Baidawi) menyelisihi mereka, dan

menambahkan diatas itu, beliau memberikan contoh seperti kata ébv\.@J\ (berbicara

tidak karuan’ atau bicara dalam keadaan mengigau), kata tersebut adalah sebuah

%8 Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sl Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘1Imi Al-UsQl (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 186.
*Ibid
" Fakhruddin Muhammad bin umar bin Husein ar-Raz, Al-Mahsil fi ‘Ilmi UsQli Al-Fighi (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, TT), jilid I, h. 236.
™ Taj ad-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin al-Husein al-Armawi, Kitab al-Hasil min al-Maasal fi
%,sﬂl al-Fighi (Banghazi: JAmi’ah Qar Ytnus 1994), Jilid 1, h. 307.

Ibid
8 Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘IImi Al-Us(l (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 186.
"Kalimat seperti ini adalah terjemahan dari kamus Al-Ma’4ni
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lafaz yang menunjukkan kepada lafaz murakkab namun tidak berfaidah, kata tersebut

adalah magdar dari kata L..SAZQ dengan huruf zal yang memiliki satu titik.”™

" Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘1Imi Al-Us(l (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 186.
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B. NAS
1. Definisi nas

a. Nas secara etimologi

Nas secara etimologi memiliki beberapa makna diantaranya adalah c’éj)\
Jsel2)l dan w”J‘ d@«i maksudnya terangkat, tampak dan akhir dari sesuatu.”

b. Nas secara terminologi

Nas secara terminologi adalah setiap pernyataan yang tidak bisa menerima
ijma’ dan giyas, dan nas adalah dalil dari Alquran dan hadis tercangkup di dalamnya
secara zahir maupun tidak,’’

of 1 Vs e Je 05 G 5k G a0 S

"Adapun maksud nas disini adalah menunjukkan kepada satu makna yang
tidak menerima kemungkinan makna yang lain ”."®

Asy-Syaukani memberikan definisi nas, beliau menyebutkan bahwa nas
adalah:

b 5 il 1
“Nas adalah sesuatu yang tidak bisa di takwil”.”

Contohnya firman Allah SWT:

2~
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“Dan bagimu (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan istri-

istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.” (QS. An-Nisa: 12)

7®<Ali Husein ‘Ali Abd An-Nabiy, Buk(s fi usdl al-Fighi lighairi al-Hanafiyyah, (Kairo: Jami’ah al-
Azhar Kulliyyah asy-Syari’ah wa al-Qandn, 2013), hal 13.

" 1bid
bid
Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, Isrsyad Al-fuidl 114 Takgiq Al-Hag min ‘Ilm Al-Usl, (Riyad:

Dér Al-Fadilah, 2000), jilid Il, h. 763.
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2. Dalalah Nas

Nas dan lafaz sangat berkaitan satu dengan lain, terutama lafaz yang terdalam
di dalam nas, maka untuk mengetahui maksud dan makna dari lafaz tersebut seorang
ahli fatwa agar mampu menjealskan makna lafaz di dalam nas tersebut maka dia harus

mengetahui dalalah nas, dalalah nas ada dua yaitu secara manziq dan mafhdm.

a. Manzq

1) Definisi manz(q

Manz(qg secara etimologi bermakna lafal, kata manziq di dalam bahasa arab

: Z 2 T s
berasal dari kata Wles — oy — G3las.

Adapun makna man¢(q secara terminologi adalah seperti yang disebutkan oleh
imam Asy-Syaukani berikut:

gt e Yiog 3800 e 558 o Gl g o Bl e Js 12 8 B

“Mantlq adalah sebuah hukum yang disebutkan atau keadaan yang

menunjukkan kepada sebuah lafal sesuai dengan lafal itu sendiri.”®

2) Jenis-jenis man¢Qq

Memahami nas secara mang(q, tidak cukup tanpa mengetahui jenis-jenis
manzQq itu sendiri, para ulama ushul fikih menjelaskan bahwa manziq itu sendiri
memebiliki banyak jenis yang harus dijelaskan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Nas dan Zahir

(1) Nas adalah seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa dia adalah sesuatu yang
tidak dapat ditakwil.

(2) Zahir secara bahasa adalah sesuatu yang tampak dan jelas, adapun zahir secara

istilah adalah sebagai berikut:

sallall 525 BB i L 53R JGs

®lbid
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“As-Syaukani mengatakan Zahir adalah lafal yang memiliki kemungkinan

makna yang ditakwil.”®*

5355 s 5 sty s e s G gk

“Zahir adalah menunjukkan kepada sebuah makna dan memungkinkan

memiliki makna yang lain meskipun kemungkinanan tersebut tidak kuat.”
Beberapa contoh zahir diantaranya adalah sebagai berikut:

(a) Lafaz umum menunjukkan kepada keumumamnya secara zahir, namun bisa saja
terkadang maknanya mebawa kepada sebagian dari umum tersebut meskipun

makna seperti itu jarang terjadi, contohnya firman Allah SWT:
KR CRTTINTS BT RN

“Dan janganlah engkau melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati

diantara mereka (orang-orang munafik).” (QS. At-Tubah: 84)

(b) Dalam bentuk perintah dengan lafaz amar, apabila di dalam sebuah nas terdapat
lafal perintah dengan menggunakan lafaz amar, maka secara zahir adalah sebuah
kewajiban untuk melaksanakan perintah tersebut, namun masih bisa makna
perintah tersebut ditafsirkan menjadi sunnah, mubah dan lain sebagainya, maka
lafaz amar masih dikatakan sebagai zahir karena bisa kemungkinan memeiliki
makna yang lain.

(c) Contoh yang dibuat oleh Syeikh Jalaluddin Al-Mahalli seperti perumpaan
manusia dengan singa, seperti seseorang mengatakan: ‘“hari ini aku melihat

5982

singa™“, makna kalimat tersebut secara zahir yang terlihat adalah hewan, namun

bisa saja maknanya bermakna yang lain yaitu orang yang sangat pemberani.

b) Sarfh dan tidak sarih
(1) manzlq yang sarih adalah lafal yang bermakna sesuai dengan tema lafal itu sendiri

baik secara muzabagah maupun tagammun, contohnya firman Allah SWT:

8l

Ibid
#Hassan Al-“attar, Hasyiah Al-‘Atdr ‘ala Jam’i Al-Jawdmi’ (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Iimiyyah,
tjilid 1, h. 309,
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“Dan janganlah kamu mengatakan Uff kepada keduanya.” (QS. Al-lIsra: 23)

(2) manglig yang tidak sarth adalah lafal yang bermakna tidak sesuai dengan tema
lafal itu sendiri, namun maknanya berdasarkan secara iltizadm, sehingga terjadi
perbedaan pendapat para ulama di dalam memahami mang(q yang tidak sarih ini,
seperti imam Ibn Al-hajib mengatakan bagian dari mansig, namun imam Al-

Ghazali dan Imam Al-Baidawi menjadikannya bagian dari pada mafhum.®®

b. Mafhlim

1) Definisi mafhim

Mafhim secara etimologi bermakna apa yang difahami dari sesuatu,

sedangkan mafhdm secara terminologi memiliki makna sebagai berikut:
S E B el

“Sebuah lafaz yang difahami namun tidak sesuai dengan bunyi lafalnya.”®*

2) Jenis-jenis mafhdm

Dalam pandangan ulama ushul fikih mafhim terbagi kepada dua jenis yaitu

Mafhim Muwéafagah dan Mafhim mukhalafah, penjelasannya sebagai berikut:

a) Mafhim Muwéafagah adalah maksud lafaz yang tidak diungkapkan di dalam lafaz
namun maknanya sesuai dengan makna lafal yang dilafalkan, definisi ini adalah
defini yang diuatarakan oleh imam Al-Amidi di dalam kitabnya Al-ihkam,®

contohnya adalah firman Allah SWT:

8¢ Ali Husein ‘Ali Abd An-Nabiy, Buk(s i ustl al-Fighi lighairi al-Hanafiyyah, (Kairo: Jami’ah al-
Azhar Kulliyyah asy-Syari’ah wa al-Qandn, 2013), h. 18.

#Alf bin Muhammad Al-Amidi, Al-1zkam fi ustl Al-Azkam, (Riyad, Dar As-Sami’i, 2003), jilid 11, h.
84.

*1bid
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“Dan janganlah kamu mengatakan Uff kepada keduanya dan jangan
membentak keduanya.” (QS. Al-Isra: 23)

Ayat diatas menjelaskan secara teks larangan mengatakan ‘ah’ dan
membentak kedua orang tua, namun dibalik ayat itu ada sebuah pemahaman yang

tidak dijelaskan hukumnya yaitu tidak boleh memukul kedua orang tua.

b) Mafhim mukhalafah adalah lafal yang tidak dungkapkan dan memiliki makna
yang berlawanan dengan hukum lafaz yang disebutkan baik dalam ketetapan

maupun menafikan,®® contohnya firman Allah SWT:

“Dan janganlah engkau melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati
diantara mereka (orang-orang munafik).” (QS. At-Tubah: 84)

Secara mantuq ayat diatas menjelaskan tidak bolehnya menyalatkan jenazah
orang-orang munafik, namun dibalik itu ada sebuah hukum yang terkandung pada
ayat diatas, namun tidak terdapat di dalam teks ayatnya yaitu wajibnya menyalatkan
jenazah kaum muslimin yang bukan munafik, hukum tersebut muncul karena

memahami teks ayat tersebut dengan mafhum mukhalafah.

8¢ Ali Husein ‘Ali Abd An-Nabiy, Buk(s i ustl al-Fighi lighairi al-Hanafiyyah, (Kairo: Jami’ah al-
Azhar Kulliyyah asy-Syari’ah wa al-Qan(n, 2013), h. 59.
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BAB 111
IJTIHAD ULAMA MAZHAB TERHADAP LAFAZ AMAR
A. Hakikat makna lafaz amar dalam pandangan ulama mazhab
1. Definisi dan bentuk lafaz amar

a. Lafaz amar secara etimologi

Lafaz amar secara etimologi memiliki beberapa makna dalam pandangan

ulama ushul fikih mulai dari ulama klasik sampai ulama kontemporer, diantaranya:

1) Imam Al-Barmawi menjelaskan:
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“Dan lafaz Amar memiliki beberapa makna:.... diantaranya adalah bermakna:
urusan, dikatakan “Zaid dalam ursan yang besar” maksudnya adalah urusan yang
penting di dalam perjalanan maupun bukan, ... kemudian diantara maknanya adalah:
sebuah kedudukan, firman Allah SWT yang artinya “dan kedudukan Fir’aun bukan
kedudukan yang benar” (QS. Hud: 97), maksudnya adalah apa kedudukannya.... dan
diantara maknanya adalah: Sifat, seperti perkataan sya’ir “untuk sebuah sifat, yang
dihitamkan siapa yang membuat hitam” maksudnya adalah salah satu sifat yang
sempurna, diantara maknya adalah: sesuatu, seperti perkataan kita umumnya: badan

ini bergerak untuk sesuatu, maknanya adalah sesuatu.”®’

Dari penjelasan imam Al-Barmawi tersebut bahwa lafaz amar secara etimologi
memiliki beberapa makna yaitu: urusan, kedudukan, sifat, sesuatu. Lafaz amar juga
memiliki makna at-Tarig, namun dijelaskan oleh imam Al-Barmawi bahwa makna
antara at-Tariq dan kedudukan memiliki makna yang sama,®® dan timbul pertanyaan,

kenapa makna al-fi'lu pada kalimat diatas bisa memiliki bermakna sebuah urusan?

8 Al-Hafiz al-Barmawi Syamsuddin Muhammad bin Abd ad-Da'im, Al-Fawaid as-Saniyyah fi Syarhi
al-Alfiyyah (Madinah an-Nabawiyyah: Maktabah Ad-Dér an-Nasihah, 2014), h. 1131-1132.
881

Ibid
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Hal tersebut karena syeikh Rafi’ bin Taha ar-Rifa’i al-‘Ani berpendapat demikian,

beliau menjelaskan:

~
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“Al-Fi’lu (sebuah urusan): (maknanya adalah) seperti firman Allah SWT:
“dan bermusyawarahlah mereka dalam sebuah urusan,” juga maknaya seperti
firman Allah SWT: “Sesungguhnya urusanNya apabila Dia menghendaki sesuatu,

Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah,” Maka jadilah sesuatu itu.” 789

2) Al-Fayyimi juga menjelaskan bahwa makna al-amar secara etimologi tidak

memiliki satu makna, beliau menjelaskan sebagai berikut:

2 e
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“Al-Amar bermakna Al-Hal (kedudukan) bentuk jama’nya adalah umiirun,
contohnya firman Allah SWT: dan kedudukan Fir’aun bukanlah kedudukan yang

benar, adapun al-amar yang bermakna perintah jama’nya adalah al-Awamir, hal

tersebut sebagai pembeda antara keduanya. "

3) Al-Jauhari menjelaskan:
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8 Rafi’ bin Taha ar-Rifa’1 al-*Ani, Al-Amru ‘Inda Al-Usiliyyin (Beirut: Dar Ayah, 2007), h. 27.
% Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Mugri’ Al-Fayy(mi, al-Misbak al-Munir fi Gharfbi asy-Syarbi al-
Kabir Lirrdfi’i (Kairo: Dar al-Ma’arif, TT), h. 21.
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“Kata al-Amar (kedudukan) mufrad dari al-Umdr, dikatakan: Amar
(Kedudukan) seseorang itu benar, dan berbagai amar mereka benar,... aku
perintahkan mereka dengan sebuah perintah, jama’ kata al-amar disini adalah al-
Awamir, Abu Ubaidah menyebutkan: Amartuhu bacaannya dengan mad dan kata
Amartuhu tanpa mad adalah dua kata yang maknanya sama yaitu kassartuhu (aku
memperbanyak) hal tersebut seperti bagian dari hadis berikut: sebaik-baik harta
adalah kuda betina yang banyak... maksudnya banyak menghasilkan keturunan, dan

kata Amira maknanya adalah banyak. "

4) ‘Ali Misa menjelaskan:

5
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“Definisi al-Amar secara etimologi adalah lawan kata larangan, masdar kata
amara, telah diperintah dengan sesuatu, maksudnya apabila diperintahkan agar

dilakukan.”%

Dapatlah dipahami bahwa makna al-amar dari penjelasan Al-Jauhari memiliki
beberapa makna sebagai berikut: kedudukan, perintah, bertambah banyak. Kemudian
bila dilihat makna al-amar dalam pandangan para ulama usdl al-fighi secara etimologi

seperti yang telah dijelaskan diatas, maka maknanya adalah sebagai berikut:

a) Al-Fi’[lu: Sebuah urusan,

b) Asy-Sya'nu/ Al-Hal: sebuah kedudukan,®®
c) As-Sifah: sebuah sifat,

d) Asy-Syai u: Sesuatu,

e) Ar-Talab: Sebuah perintah,

f) At-Taksir: Bertambah banyak,

g) Nagid An-Nahyi: Lawan kata larangan.

Akan tetapi Syeikh Rafi’ bin Taha ar-Rifa’i al-‘Ani juga mengumpulkan

makna lafaz al-amar secara etimologi, beliau menjelaskan® bahwa makna al-amar

% |smail bin Hammad al-Jauhari, As-Sikah taj al-lughati wa Sikah al- ‘Arabiyyati (Beirut: Dar al-Ilmi
lil Malayin, 1990), jilid I, h. 580-581.

% Aiman bin ‘Ali Masa, Ghayah Al-ma miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-Us(l (Dimyat: Dar lbn Rajab,
2011), h. 398.

%Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-wajiz (Kairo: Wizarah at-Tarbiyyah wat-Ta’lim,
2008), h. 333.
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secara etimologi memiliki beberapa makna, namun maknanya sedikit berbeda dengan

makna yang telah dijelaskan diatas, diantara makna al-amar tersebut adalah:

a) Ar-Talab: Sebuah perintah,

b) Al-Fi’lu: Sebuah urusan,

c) As-Sifah: sebuah sifat,

d) Asy-Syai u: Sesuatu,

e) Al-Ghardu : Tujuan, contohnya :

A0k L1

“Aku melakukan tujuan ini.”

f) Al-Hadisah: sebuah kejadian, contohnya:

S
o
—n\

“Telah terjadi di daerah itu sebuah kejadian.”

g) Jumlah Asy-Sya 'ni wa Az-Tardiq: sebuah kedudukan, dan ini adalah pendapat Abu
Husein sendiri, dan dia memberikan contoh sebagai berikut:

“Kedudukan seseorang itu lurus.”

b. Definisi lafaz amar secara terminologi

Lafaz amar secara terminologi juga ternyata tidak memiliki makna yang satu,
melainkan terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalamnya, bahkan terjadi
perdebatan di dalam definisi tersebut, namun di dalam penelitian ini hanya akan
dijelaskan beberapa pendapat para ulama saja mengenai definisi lafaz al-amar,

diantara sebagai berikut:

% Rafi’ bin Taha ar-Rifa’1 al-*Ani, Al-Amru ‘Inda Al-Usiliyyin (Beirut: Dar Ayah, 2007), h. 26-27.
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1) Definisi pertama

Imam Al-Ghazali menjelaskan makna al-amar sebagai berikut:
}i ° 5. }‘2 °o = /g}o 2 {'o
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“Sebuah kata yang menuntut untuk mena’ati sebuah perintah dalam bentuk

perbuatan.”®®

Imam Ar-Razi mengatakan bahwa makna al-amar seperti ini adalah pendapat
yang dipilih oleh Abu Bakar Al-Bagilani,”® dan pendapat ini juga serupa dengan
definisi yang dijelaskan oleh imam al-Haramain di dalam al-Burhan, beliau

menjelaskan:
2 e g o s ' o © & o
4 /33\.:..5\ J:.n.: Jgil.g.!\ b iy @a_..a.ij\ Jsall

“Sebuah kata yang menuntut dirinya untuk mena’ati sebuah perintah dalam

bentuk perbuatan.”’

2) Definisi kedua

Al-Jassas menjelaskan bahwa definisi al-amar adalah:
e 638 5 o I3

“Perkataan orang kepada selain dia, seperti kerjakanlah.”®

Pendapat ini sama dengan pendapat imam Al-Jurjani dalam at-Ta’rifatnya, dan
juga dikuti oleh Imam Asy-Syairazi, namun ada sedikit perbedaan lafaz, beliau

menjelaskan:
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% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Al-Mustasfd Min ‘limi Al-Us0l (Riyad: Dar Al-
Miman lin-Nasyri wa At-Tauzi’, TT), h. 383.

% Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin Husein ar-Razi, Al-Mahsail fi ‘limi UsQli Al-Fighi (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, TT), jilid Il, h. 16.

" lmam Al-Haramain Ab( Al-Ma’ali Al-Juwaini, Al-Burhan fi Us(l Al-Figh (Qatar, Amir Qatar, 1399
H) jilid 1, h. 203.

% Ab( Bakar Ar-Razi Al-Jassas, Akkam Alquran, (Beirut, Dar lhya At-Turas Al-Arabi, 1992), jilid II,
h. 79.
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“Ketahuilah al-amar adalah sebuah perkataan, panggilan oleh perintah untuk

dikerjakan oleh selain pemberi perintah.”®
3) Definisi ketiga

Imam Ar-Razi menjelaskan:
Sy e o Jsil Jadl LI Y

“Al-amar adalah sebuah perintah dengan perkataan dengan alasan karena
59100

lebih tinggi.

Dan pendapat ini selain dikuatkan oleh imam Ar-Razi, pendapat ini juga dikuti
oleh Imam al-Amidf di dalam al-ahkamnya.*™

¢c. Maknalafaz amar

Untuk mengetahui isi kandungan Alquran dan hadis dengan baik dan benar,
maka ada beberapa hal yang harus diketahui oleh seorang mujtahid, diantaranya
adalah mengetahui makna lafaz perintah Allah dan rasul-Nya di dalam Alquran dan
hadis nabi Muhammad SAW sehingga dapat medakan mana wajib, sunnah, makruh,
haram dan halal dari setiap lafaz perintah tersebut, diantara makna-makna lafaz amar

yang dijelaskan oleh para ulama diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Bermakna Al- Tjab (wajib), contohnya kata \}«’w\ pada firman Allah SWT berikut:
SR ERLP

“Dirikanlah shalat.” (QS. Al-Bagarah: 43)

% Abu Ishaq Asy-Syairazi, Al-Luma’ fi Us(l Al-fighi (Kairo: Dar Al-Ulom wa Al-Hikam, 2011), h
50.

1% Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin Husein ar-Razi, Al-Mahsiil fi ‘Ilmi UsQl Al-Figh (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, TT), jilid Il, h. 17. A

101 Rafi’ bin Taha ar-Rifa’ al-*Ani, Al-Amru ‘Inda Al-UsQliyyin (Beirut: Dar Ayah, 2007), h .57.
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2) Bermakna An-Nadb (anjuran), contohnya kalimat ('-iji\i.e pada firman Allah

SWT berikut:

&
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“Jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan)
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada diri mereka.” (QS. An-Nur: 33)

Dan juga bisa disebut bermakna At-Ta dib (membina adab), contohnya kata

Lk Lf J}f pada hadis Nabi Muhammad SAW berikut:
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“Duhai anak muda, sebut nama Allah, dan makanlah dengan tangan sebelah

kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekat kamu.”*%

Imam Al-Asnawi menyebutkan bahwa beda antara an-nadb dan at-Ta dib

adalah seperti perbedaan antara umum dan khusus, adab sangat berkaitan dengan

kebaikan akhlak, sedangkan an-nadb lebih umum dari pada itu.'%®

3) Bermakna Al-Irsyad (membimbing), contohnya kata |s.¢ 2215 pada firman Allah
SWT berikut:
P G g AR

“Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu.” (QS. Al-
Bagarah: 282)

192 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. hadis : 5376, h.889.

103 jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila ‘Iimi Al-UsG1 (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 327.
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Imam Al-Asnawi mengatakan perbedaan antara Al-Irsyad dan an-nadb, bahwa

an-nadb itu anjuran untuk mengharap pahala akhirat, sedangkan al-Irsyad hanya untuk

manfa’at keduniaan.'®*

4) Bermakna mubah, contohnya kata !s:5 \5 \J:Jf pada firman Allah SWT berikut:

A ) G Vil IS
“Makan dan minumlah dari rizki yang diberikan Allah.” (QS. Al-Bagarah: 60)

5) Bermakna At-Tahdid / Al-Wa’id (ancaman), contohnya kata blf:}\ pada firman

Allah SWT berikut:

—n\
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“Apakah orang-orang yang dilempar ke neraka yang lebih baik atau mereka
yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Lakukanlah apa yang kamu

kehendaki, Dia maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Fussilat: 40)

Bagian dari peringatan inidisebutkan juga adalah Al-Inzdr (peringatan), karena
secara etimologi kedua kata tersebut memiliki sedikit perbedaan, seperti kata at-
tahdid memiliki maksud at-takhwif yaitu memberikan rasa takut, sedangkan Al-Inzar
hanya memiliki maksud sekedar menyampaikan ancaman, dan imam Al-Asnawi

menjelaskan bahwa meskipun Al-Inzdr itu hanya memberikan peringatan, namun

tetap saja memberikn rasa takut kepada orang lain,'®contohnya kata \ji:.t pada firman

Allah SWT berikut:

“Katakanlah:Bersenang-senanglah kamu, sesungguhnya tempat kembalimu ke
neraka.” (QS. Ibrahim 30)

104y |hi

Ibid
195 jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila “Iimi Al-Us01 (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 329.
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6) Bermakna Al-Imtindn (merangsang keinginan untuk melakukan),” contohnya

kata *;KA pada firman Allah SWT berikut:

\ A & 28,
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah berikan
kepadamu.” (QS. An-Nahal: 114)

Syeikh Rafi’ bin Taha ar-Rifa’1 al-*‘Ani menjelaskan bahwa perbedaan antara al-
ibahah dan al-imtinan, bahwa al-ibédhah adalah membolehkan sesuatu yang akan ada,
berbeda dengan al-imtinan, dan al-ibdhah hanya menjelaskan soal izin pada rezeki
tersebut, sedangkan al-imtinan adanya penjelasan tambahan yang menjelaskan
makluk ini butuh pada rezeki tersebut, tapi manusia tidak mampu menguasai rezeki
tersebut seperti yang perintah pada ayat diatas, karena Allah SWT yang mengatur

rezeki seseorang.*’

7) Bermakna Al-lkrém (memuliakan), contohnya kata Liji?-ﬁ yang ada pada ayat

berikut:
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“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.” (QS. Al-Hijr: 46)

Imam Al-Asnawi menjelaskan bahwa perintah tersebut memiliki makna yang
memuliakan karena adanya kalimat yang bersandingan dengannya, yaitu kalimat

bisalamin aminin. %8

1% Siti Fatimah “Kaidah-kaidah Memahami Amr dan Nahy, Urgensitasnya dalam Memahamai Al-
Quran”, dalam Al-Furgan : Jurnal llmu Al-Quran dan Tafsir, vol 1, No. 1, juni 2018, h. 4.

07 Rafi’ bin Taha ar-Rifa’i al-*Ani, Al-Amru ‘Inda Al-Usiliyyin (Beirut: Dar Ayah, 2007), h .110.

198 jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila ‘Ilmi Al-Us0l (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 329.

43



8) Bermakna At-Taskhir (penghinaan), contohnya kata \jjj}f pada firman Allah SWT

berikut:
<0 PP >/"
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“Jadilah kamu kera yang hina.” (QS. Al-Bagarah: 65)

Yang menjadi pembeda antara at-taskhir dengan at-takwin, kata at-takwin
memiliki makna mengadakan sesuatu yang sebelumnya tiada, adapaun at-taskhir
adalah menjadikan sesuatu keadaan yang ada berubah menjadi keadaan yang lain,
maksudnya menjadi perubahan yang lebih buruk, karena at-taskhir itu sendiri secara

etimologi memiliki makna sebuah kehinaan.'®

9) Bermakna At-Ta jiz (melamahkan), contohnya kata \35\.9 pada firman Allah SWT
berikut:

2
al

g . {if ° :‘. 2 < oﬂaa/
i 5552 156 o5 58 O3k

“Apakah pantas mereka mengatakan bahwa Muhammad telah membuat-
buatnya? Katakanlah: buatlah satu surat saja yang semisal dengan Alguran.” (QS.
Yunus: 38)

10) Bermakna Al-Ihanah (meremehkan), contohnya kata dg firman Allah SWT:

=800 &3t el G

“Rasakanlah, sesungguhya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi
mulia.” (QS. Ad-Dukhan: 49)

1091 i
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11) Bermakna At-Taswiyyah (menyamakan), contohnya kata \j}u,a\.e pada firman

Allah SWT berikut:
R 25 198 5T 19l a3l

“Masuklah kedalamnya (rasakan panas api neraka) baik kamu bersabar atau
tidak, sama saja bagimu.” (QS. At-Thur: 16)

12) Bermakna sebagai do’a, contohnya kata ‘_} ,;l&‘ pada hadis berikut:

4 a1 4D

“Ya Allah, ampunilah dosaku.”**

13) Bermakna sebagai Tamanni (harapan yang tidak akan tercapai), contohnya kata

g_gjé-'\\ pada sya’ir berikut:
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“Wahai malam yang panjang, bergantilah dengan subuh, meskipun subuh
tidak lebih baik darimu.” (Sya’ir Imri u Al-Aqgais)

14) Bermakna Al-14tigar (merendahkan), contohnya kata bﬁﬁ pada Ayat berikut:

o3tls 25 U g L J6

“Musa berkata kepada mereka: lemparkanlah apa yang hendak kamu lempar”
(QS. Asy-Syu’ara: 43)

19 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1996),
jilid V11, No. hadis: 4356, h.369.
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15) Bermakna At-Takwin (menjadikan), contohnya kata u}f pada ayat berikut:

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya

berkata kepadanya, Jadilah, maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yasin: 82)

16) Bermakna Al-Khabar (sebuah kabar), contohnya kata t«s"b pada hadis nabi SAW

berikut:

“Jika kamu tidak malu, maka lakukan apa yang kamu kehendaki.”***

2. Bentuk lafaz Amar di dalamAlquran maupun hadis

Seorang mujtahid, dia harus mengetahui berbagai jenis lafaz amar di dalam
Alquran dan hadis, karena lafaz amar tidak hanya dalam bentuk fi’il amar saja,
melainkan bisa memiliki berbagai jenis bentuk yang lain, para ulama telah

menjelaskan jenis tersebut sebagai berikut:

a. Lafaz amar dengan bentuk fi’il amar, lafaz ini tidak hanya bermakna wajib,
melainkan memiliki makna yang lain seperti yang telah dijelaskan pada bagian
bentuk lafaz amar diatas.

b. Lafaz amar dengan bentuk lafaz-lafaz yang khusus**? seperti berikut:

1) Menggunakan kata[ijf* , contohnya seperti ayat berikut berikut:
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" Muhammad bin Ismé’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. hadis : 6120, h.984. R
12 Rafi’ bin Taha ar-Rifa’i al-*Ani, Al-Amru ‘Inda Al-Usiliyyin (Beirut: Dar Ayah, 2007), h.100.
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“Kami telah mengetahui apa yang telah Kami wajibkan kepada mereka
tentang istri-istri mereka dan hamba saya yang mereka miliki agar tidak menjadi
kesempitan bagimu.” (QS. Al-Ahzab: 50)

2) Menggunakan kata J contohnya firman Allah SWT berikut:

345 S0 280 e 10 e e s a2l T g g

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa seperti

diwajibkan atas orang sebelum kalian, agar kalian bertagwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

3) Menggunakan kata 3-3, contohnya hadis berikut™:
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“Dari Abu Sa’ide Al-Khudri RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

mandi dihari jum’at hukumnya wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.™*

4) Menggunakan kata 7 i , contohnya firman Allah SWT berikut:
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kalian untuk memberikan amanah
kepada ahlinya.” (QS. An-Nisa: 58)

5) Menggunakan kata :9>- contohnya hadis berikut:

SEY\

Gad Je G Opady b oullaly

113 Aiman bin ‘Ali Masa, Ghayah Al-ma’miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsGl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 66.

4 Muhammad bin Ismé’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. hadis : 879, h.141.
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“Bagi wanita-wanita yang diceraikan hendaklah diberikan mut’ah secara patut.”
(QS. Al-Bagarah: 241)

6) Menggunakan kata Jé, contohnya firman Allah SWT:
Yoo o) plaint a0 e W

“Diantara kewajiban manusia kepada Allah adalah melaksanakan haji ke
Baitullah, yaitu bagi yang mampu melaksanakan perjalanan kesana.” (QS. Ali-Imran:
97)

2
c. Lafaz amar menggunakan bentuk isim fi’il amar, contohnya kata w pada ayat

berikut:
3 35 ) els iy G

“Dan orang-orang yang berkata kepada saudaranya marilah bersama kami,

tetapi mereka datang berperang hanya sebentar.” (QS. Al-Ahzab: 18)
d. Lafaz amar dengan bentuk masdar sebagai ganti dari fi’il amar, contohnya kata

Co3xas pada ayat berikut:

S oy 1 g 2kl 15

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka

pukullah batang leher mereka.” (QS. Muhammad: 4)

Mengenai ayat diatas Syeikh ‘Ali M{isd menjelaskan:

15857 a0 fal 5p G S0 3 A 8 52 S A5 s L (S5 S

OB I8l
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“Kata (Daraba) adalah sebuah masdar, akan tetapi dia menggantikan fi’il

amar, ketika itu dianggap taqdirnya adalah “apabila kalian berjumpa dengan orang-

orang kafir (di medan perang), maka kalian pukullah batang lehernya.”**

e. Lafaz amar dengan jenis kata kerja seperti fi’il mudari’ yang diawali dengan lam

al-amar, contohnya kata )ubub pada ayat berikut:
fJ’:T e uﬂ\; Fpd) ;M< ¥

“Berhati-hatilah mereka yang menyalahi perintah rasul-Nya.”

(QS. An-Nur: 63)

f. Lafaz amar dengan jenis Khabar, contohnya kata dbf pada ayat berikut:

“Thalag adalah dua kali.” (QS. Al-Bagarah:229)

3. Pandangan Ulama Terhadap Hakikat makna lafaz amar

Makna Amar secara hakikatnya dalam pandangan ulama ushul figih, imam Al-
Asnawi menjelaskan bahwa ada beberapa pendapat’'® diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Pendapat pertama

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna wajib,"*’

ini adalah pendapat
imam al-Baidawi, ibn al-Hajib, As-Syairazi dan pendapat mayoritas para ulama fikih
juga golongan mutakallimin, bahkan imam al-Amidi dan al-Haramain menyebutkan

ini adalah pendapatnya imam Asy-Syafi’i.

115 Aiman bin ‘Ali Miasa, Ghayah Al-ma’miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsQl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 68.

116 jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila “Iimi Al-Us01 (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid I, h. 333-334.

7 Abu Ishaq Asy-Syairazi, Al-Luma’ Fi Us(l Al-Figh (Kairo: Dar Al-‘ulim Walhikam, 2011), h. 53.
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b. Pendapat kedua

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna sunnah, pendapat ini
dinukilkan oleh imam al-Ghazali dari kitabnya al-Mustasfa, imam al-Amidi dari
kitabnya al-1zkdm dan imam al-Baidawi dari Abu Hasyim yang mengatakan bahwa

pendapat ini adalah satu pendapat dari pendapat imam Asy-Syafi’1 yang lainnya.
c. Pendapat ketiga
Pendapat ini mengatakan bahwa makna lafaz amar adalah mubah.
d. Pendapat keempat
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak (memiliki makna

ganda) antara wajib dan sunnah, imam al-Ghazali menyebutkan bahwa :

335 DI G AV OTAN ST DT sl £ Gy

N

“Dan imam Asy-Sydfi i telah menjelaskan di dalam kitab Ahkam al-Quran,

dia ragu dengan makna al-amar antara sunnah atau wajib.”*'®

e. Pendapat kelima

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna al-gadar al-musytarak antara
wajib dan sunnah, atau makna ini disebut juga dengan as-Talab™® (permintaan/
tuntutan), ini adalah pendapat imam Abul Manstr al-Maturidi,*®® jadi untuk
menentukan hukum al-amar secara pasti apakah bermakna wajib atau sunnah, maka

dibutuhkan sebuah garinah atau dalil pendamping lainnya.*?*
f. Pendapat keenam

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna salah satu dari wajib atau
sunnah, namun tidak diketahui apakah wajib makna yang sebenarnya atau sunnah,

namun di dalam pendapat terdapat banyak kalam dari imam al-Ghazali, diantaranya

118 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Al-Mustasfid Min ‘Ilmi Al-UsQl (Riyad: DAr
Al-Miman lin-Nasyri wa At-Tauzi’, TT), jilid I, h. 392.

19 Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Stl Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘Ilmi Al-Us0l (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 333.

120 <Ali bin Abdul Kafi As-Subki dan T4j ad-Din Abdul Wahhab bin ‘Ali As-Subki, Al-Ibhaj fi Syarki
Al-Minhdj Syarhu ‘ala Minhdj Al-Wusil 1ld ‘Ilmi al-UsQl (Dubai: Dar Al-Buh(s lid Dirdsat Al-
Islamiyyah wa lhya At-turds, 2004), jilid IV, h. 1037.

2L Abti ‘Ubaidah Masyhir bin Hasan Alu Sulaiman, At-Takqigat wa At-Tanqihat As-Salafiyydt ‘Ala
Matni Al-Waragét, (AbQ Zabi: Dar Al-Mawaddah, 2005 ), h. 131.
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beliau juga pernah menukil bahwa lafaz al-amar bermakna wajib, pernah juga
menukil dari sekelompok golongan bahwa lafaz amar bermakna sunnah, dan pernah
juga mengatakan lafaz amar bermakna ganda seperti penyebutan mata, kemudian
beliau menukil dari sekolompok bahwa mereka tawaqquf (diam dan tidak
berpendapat) dari tiga pendapat diatas, dan beliau menyebutkan itu adalah pendapat

yang beliau pilih.
g. Pendapat ketujuh

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak antara wajib, sunnah
dan mubah, di dalam kasus ini ada dua pandangan mengenai musytarak, pandangan
pertama memaknai bahwa lafaz al-amar muytarak secara lafaz saja, dan pandangan
kedua melihat bahwa al-amar bermakna musytarak secara makna'?? yaitu sebuah izin,

ini disebutkan dari Ibn al-Hajib.'?®
h. Pendapat kedelapan

Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak antara wajib,
sunnah, mubah, makruh dan haram, ini adalah yang disebutkan oleh imam Ar-Razi di

dalam kitabnya al-Ma#hsdl.

122 <A1 bin Abdul Kafi As-Subki dan T&j ad-Din Abdul Wahhab bin ‘Ali As-Subki, Al-Ibhaj fi Syarki
Al-Minhdj Syarhu ‘ala Minhdj Al-Wusil 1ld ‘Ilmi al-UsQl (Dubai: Dar Al-Buh(s lid Dirdsat Al-
Islamiyyah wa lhya At-turds, 2004), jilid IV, h. 1044.

123 jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila “Iimi Al-Us01 (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 1, h. 334.
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B. ljtihad dan Ulama Mazhab
1. ljtihad dan Rukunnya

Dakwah islam adalah dakwah yang sangat mulia dan ditujukan kepada

manusia selurun alam,***

dan para sahabat zaman dahulu terus menerus
memperjuangkan islam ini kepada seluruh penjuru, dimulai dari negara yang ada
disekitar arab sehingga islam berkembang pesat mencapai daerah yang sangat jauh
dari negeri arab, tentu di dalam perjuangan tersebut para sahabat dan para da’i
memiliki kendala dan berbagai pertanyaan dari para masyarakat yang mereka
dakwahi, sehingga tidak semua pertanyaan yang ditujukan jawabannya ada di dalam
Alquran dan hadis sesuai dengan kejadian pada waktu itu, sehingga muncullah sebuah
pandangan dan sebuah usaha para ulama di dalam menyelesaikan berbagai pertanyaan

tersebut.

Demi kemaslahatan ummat, para ulama diperbolehkan untuk berijtihad, karena
jika seseorang tidak mengerti dengan sebuah hukum atau memiliki permasalahan,
maka tidak diperbolehkan untuk memberikan pendapat di dalam agama melainkan

dia harus bertanya kepada para ulama, hal ini seperti firman Allah SWT:
Sl Y 2l S gl e
“Maka bertanyalah kepada para ulama jika kamu tidak mengetahui.” (QS.An-

Nahl: 43).

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa ijtihad memiliki tiga rukun, yaitu:
et ) s« Agiaalis Jeisal (S AT U
“Adapun rukun ijtihad ada tiga: dia adalah adanya mujtahid, mujtahadu fihi

dan al-ijtihad.”**°

Maksud dari mujtahid adalah seseorang yang berijitihad dan telah mampu
memenuhi syarat ijtihad, selanjutnya yang dimaksud dengan mujtahad fih adalah

hukum syar’i yang belum memiliki dalil gat’i, dan yang dimaksud dengan ijtihad

124 < Abdul Wahhab Abdus Salam Tawilah, Asar Al-Lughah Fi Ikhtilaf Al-Muijtahidin (Kairo: Dar As-
Salam, 2000), h. 35.

125 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Al-Mustasfd Min ‘Ilmi Al-Usl (Riyad: Dar
Al-Miman lin-Nasyri wa At-Tauzi’, TT), jilid I, h. 640.
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adalah sebuah usaha yang dikeluarkan untuk menggapai sebuah hukum dan ijtihad

tidak digunakan kecuali di dalamnya ada kesulitan dan usaha yang besar.'?®

a. Definisi Ijtihad
1) Ijtihad secara etimologi

ljtihad secara etimologi berasal dari kata ijtahada-yajtahidu-ijtinddan, para
ulama ushul fikih baik dari kalangan klasik dan kontemporer memiliki cara untuk

menyebutkan maknanya, diantaranya adalah:

a) Imam Al-Jauhari menjelaskan:
s3d5ally A ;J\ Jds sl Sy

“ljtihad adalah mencurahkan kemampuan dan kekuatan.”*?’

b) Majma’ Al-Lughah Al-‘Arabiyyah menyebutkan di dalam mu’jam al-wajiz:

.~
/ s

“ljithad adalah seseorang telah mencurahkan kemampuannya.”*?®

c) ‘Ali Misa menjelaskan:

-
S

1 3y agd Jd 1 ks mw) CW)J\ Js & Sy

-

N 5 S

\p—
e
S\
RO

“ljtihad secara etimologi adalahmencurahkan kemampuan, ada juga
disebutkan maknanya adalah mencurahkan kemampuan untuk memecahkan sebuah

126y |v;

Ibid
127 |smafl bin Hammad al-Jauhari, As-Sihah taj al-lughati wa Sikah al- ‘Arabiyyati (Beirut: Dar al-Ilmi
lil Malayin, 1990), jilid I, h. 461.
128 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu jam Al-wajiz (Kairo: Wizérah at-Tarbiyyah wat-Ta’lim,
2008), h. 122.
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perkara yang rumit, dan tidak digunakan kecuali hanya pada perkara ada

kesungguhan dan kesulitan di dalamnya.”**

d) Alu Sulaimin menjelaskan:

2

Vi fasind Vs et i o i) 0 gk (i oy Juast iRl G Syl

-

“ljtihad adalah secara etimologi adalah sebuah kesungguh-sungguhan, yaitu
mencurahkan kemampuan untuk menggapai sesuatu, dan tidak digunakan kecuali

kepada sesuatu yang di dalamnya ada sebuah beban dan sesuatu yang sulit.”**

Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan oleh para ulama diatas, maka
dapatlah kita mengetahui bahwa makna ijtihad secara bahasa memiliki makna yang
sama, yaitu sebuah kesungguhan dalam suatu hal yang memiliki beban dan kesulitan

untuk menggapai sebuah tujuan.

2) ljtihad secara terminologi

ljtihad secara terminologi juga memiliki beberapa bahasa para ulama baik dari
ulama klasik maupun kontemporer di dalam mengungkapkan maknanya, sehingga
lebih memudahkan bagi para pelajar ilmu ushul fikih untuk memahami definisi kata

ijitihad secara istilah, diantara mereka yang mendefinisikannya adalah:

a) Imam As-Subki menjelaskan:
il Al (8 2B rand o al fri Sy

“Al-ljtihad adalah usaha seorang ahli fikih mengeluarkan segala

kemampuannya untuk menggapai makna dalam suatu hukum, dan mujtahid adalah

seorang yang ahli fikih.”**

129 Aiman bin ‘Ali Masa, Ghayah Al-ma’miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsGl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 505.

130 Abti ‘Ubaidah Masyhir bin Hasan Alu Sulaimén, At-Takqigat wa At-Tanqihat As-Salafiyydt ‘Ala
Matni Al-Waragét, (AbQ Zabi: Dar Al-Mawaddah, 2005 ), h. 655.
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b) Imam Al-Baidawi menjelaskan:
Lo p K2 35 3 ) i) ks Sany

“Al-ljtihad adalah mengeluarkan segala kemampuan untuk mendapatkan

hukum-Aukum syari’at.”**

c) ‘Ali Misa menjelaskan:
el oS B g fang Rl 0 Sy o

“ljtihad secara terminologi adalah curahan kemampuan seorang ahli ilmu

yang fakar di dalam mengeluarkan sebuah hukum syar’i.”*>

d) Alu Sulaiman:

Aa} asad @;L;U 55

PR

“ljtihad secara terminologi adalah curahan segala kemamuan seorang ahli

fikih dalam agama.”3*

b. Syarat Mujtahid

Banyak sekali para ulama menjelaskan syarat-syarat sebagai mujtahid, namun
peneliti menggunakan pendapat imam Al-Baidawi yang di jelaskan oleh imam Al-
Asnawi, beliau menyebutkan bahwa para ulama yang dibolehkan berijtihad adalah

mereka yang memenuhi syarat-syarat berikut:

31 T4j Ad-Din ‘Abdul Wahhab bin ‘Ali As-Subki, Jam 'u Al-Jawami’ fi UsGl Al-Fighi (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Timiyyah, 2003), h. 118.

132 <Ali bin Abdul Kafi As-Subki dan T4j Ad-Din ‘Abdul Wahhab bin ‘Ali As-Subki, Al-Ibhaj Fi
Syarhi Al-Minhdj Syarhu ‘Ala Minhdj Al-Usil 1la ‘ilmi al-UsQl lil Qadl Al-Baidawi (Dubai: Dar Al-
Buh0s li Ad- Dirasat Al-Islamiyyah Wa lhya At-Turas), jilid V11, h. 2863.

133 Aiman bin ‘Ali Masa, Ghayah Al-ma’miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsGl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 506.

134 Abli ‘Ubaidah Masyhir bin Hasan Alu Sulaiman, At-Takqigat wa At-Tanqihat As-Salafiyydt ‘Ala
Matni Al-Waragét, (AbQ Zabi: Dar Al-Mawaddah, 2005 ), h. 656.
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“Berkata imam Al-Baidawi: ketiga: Seorang mujtahid harus memiliki

kemampuan memahami Alquran dan sunnah yang berkaitan dengan hukum,

kemampuan mengetahui ijma’, mengetahui syarat-Syarat giyas, memiliki kemampuan

dan teori dalam meneliti, memiliki kemampuan ilmu bahasa Arab, memiliki ilmu

tentang nasikh wal-mansukh, memiliki kemampuan mengetahui keadaan para perawi,

dan tidak mesti mengetahui ilmu kalam dan ilmu fikih, karena ilmu tersebut adalah

hasil dari ijtihad.”**

Berdasarkan penjelasan imam Al-Baidawi diatas dapatlah diketahui bahwa

syarat untuk menjadi mujtahid tersebut delapan syarat yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Memiliki kemampuan untuk memahami Alquran terutama pada ayat-ayat hukum,
dan tidak diharuskan untuk hafal Alquran seluruhnya,

Memiliki kemampuan untuk memahami sunnah-sunnah nabi Muhammad SAW,
Mengetahui ijma’ agar tidak membuat pendapat yang bertentangan dengan ijma’,
Memiliki kemampuan untuk mengetahui Qiyas dan syarat-syaratnya,

Memiliki kemampuan dan teori untuk meneliti,

Memiliki kemampuan dengan ilmu bahasa Arab seperti nahwu sharaf dan yang
lainnya,

Memiliki kemampuan untuk mengetahui ilmu nasikh dan mansukh dari ayat atau
hadis,

Memiliki kemampuan untuk mengetahui keadaan para perawi hadis apakah

perawi tersebut riwayatnya tergolong sebagai perawi yang kuat atau lemah.

135 Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sal Fi Syarhi minhaj Al-Usiil ila ‘Iimi Al-Us01 (Kairo: Dar At-
Taufigiyyah li At-Turas, 2009), jilid 11, h. 345.
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c. Jenis-jenis ljtihad

Diriwayatkan dari Ali ra. bahwasanya beliau bertanya kepada Rasulullah
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“Dari Ali dia berkata: wahai Rasulullah, bagaimana jika ada sebuah masalah
kepada kami, tapi tidak ada di dalam Alguran dan belum juga engkau jelaskan di
dalam sunnah? Rasulullah menjawab, kumpulkan para ulama atau ahli ibadah, lalu
buatlah musyawarah diantara kalian, jangan putusakan sesuatu dengan pendapat

sendiri.”**®

Maka berdasarkan riwayat diatas secara garis besar, ijtihad terbagi kepada dua
jenis, yaitu al-ijtihad al-fardi dan al-ijtihad al-jama 7.**" Untuk lebih jelasnya tentang

kedua ijtihad tersebut ada dibawah ini:

1) Al-ijtihad Al-fard?

Al-ljtihad al-fardimaksudnya adalah ijtihad seseorang tentang suatu hukum
yang tidak ditemukan dalilnya secara gat’z, dan ijtihad jenis ini sudah terjadi sejak
masa sahabat, dan riwayat yang menerangkan bahwa para sahabat memang berijtihad
dengan pendapat mereka sendiri sangat banyak, diantaranya sebagai berikut'*:

a) Ketika Rasulullah SAW mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman:

3 1bn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, ‘I’lim Al-Muwaqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin (Kairo: Dar Al-Had1s,
2006), jilid I, h. 59.

137 <Abdul Latif Muhammad ‘Amir, Dirasat Fi UsQl Fighi Masadir At-Tasyri’ Al-lslami (Kairo:
Maktabah Filastin, 2005), jilid I, h. 355.

38 |bn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, I’lim Al-Muwaqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin (Kairo: Dar Al-Hadis,
2006), jilid I, h. 58-59.
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“Bahwasanya Rasulullah SAW ketika ingin mengutus Mu’az ke Yaman,
Rasulullah SAW bertanya kepadanya: bagaimana kamu memberikan sebuah
keputusan jika sebuah peradilan diberikan padamu? Muaz menjawab: aku akan
memberikan keputusan dengan Alquran, Rasulullah menjawab, jika tidak ada dalam
Alquran? Mu’az menjawab: aku akan memberikan keputusan dengan sunnah,
Rasulullah SAW menjawab: jika tidak ada di dalam sunnah? Mu’az menjawab: maka

aku akan berijtihad dan aku tidak berijtihad sekedarnya saja.”**°

Syeikh Ism4’il memberikan penjelasan terkait makna kata §) di dalam hadis

diatas, beliau menyebutkan:
V:L;wuduw@u@,}su;i: D3 ¢ B exd g 1AV &

“Makna L& Al0 adalah: saya meneliti dan melihat dalil-dalil tidak
sekedarnyasaja, sehingga ijtihad saya betul-betul berdiri diatas pondasi yang

selamat.”*4°

b) Ketika Umar mengutus Syuraih menjadi Qadhi di Kufah.

-

oz “ ) . . P ".. T N 4ns 20 s, 1 z . G oo\ B
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139 Sulaiman Al-Azdi As-Sajastani, Sunan Abf Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. hadis : 3592, h. 453.

10 Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-ljtihdd Al-Jamd’i Wa Daur Al-Majami’ Al-Fighiyyah Fi Tazbigih
(Beirut: Dar Al-Basyair Al-Islamiyyah, 1998), h. 4.
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“Ketika Umar mengutus Syuraih menjadi Qadhi di kufah, Umar berkata
kepadanya, perhatikanlah apa yang telah jelas dari Alquran dan jangan lagi tanya
siapapun, dan perhatikanlah apa yang belum jelas dari Alguran maka ikutilah
penjelasan Sunnah Nabi Muhammad SAW, dan jika belum jelas juga dari hadis maka

berijtihadlah dengan menggunakan pemikiranmu.”#*

c) Ketika laki-laki bertanya kepada Ibn Umar sebuah pendapat.

_’y.\

5?\3\;3;3ij&3¢;»\3”” i MWU;J;WL

“Dari Ibn Umar bahwasanya dia ditanya sesuatu yang dilakukannya: apakah
engkau melihat Rasulullah SAW melakukan perbuatan itu atau dari pendapatmu? lbn

Umar menjawab, perbuatan itu adalah pendapatku.”**?

d) Ketika Umar ditanya seseorang sebuah hukum seperti riwayat berikut ini:

G &8 3 06 o3& dgs e a8 J6 eeain b JUuS Sy 0 41 1 0k
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“Dari Umar bahwasanya dia berjumpa seorang laki-laki, lantas Umar
bertanya, apa yang kamu lakukan? Laki-laki itu menjawab: Ali dan Zaid telah
menetapkan sebuah hukum seperti ini, berkata Umar: kalau saya akanberpendapat
berbeda, laki-laki itu menjawab: kenapa engkau tidak melakukannya, padahal
kekuasaan ada ditanganmu? Umar menjawab: kalau permasalahan itu ada dalam

Alguran dan Sunnah, pasti akan aku lakukan, namun aku hanya mendapatkannya

L 1bn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, ‘I’ldm Al-Muwaqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin (Kairo: Dar Al-Had1s,
2006), jilid I, h. 58.
“21bid, h. 59.
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dalam sebuah pendapat, dan pendapat itu musytarak (memiliki makna lebih dari

satu), tidak bisa membatalkan pendapat Ali dan Zaid.”**?
2) Al-ijtihad al-jama’i

Al-ijtihad al-jama’i adalahkesepakatan ijtihad kebanyakan para ahli ilmu

terhadap sebuah hukum syar’i**

atau musyawarahnya para ahli ilmu pada sebuah
permasalahan yang dilontarkan, permasalahan tersebut membuat orang banyak
bingung'*®, dan hal tersebut sudah banyak terjadi pada masa sahabat, akan tetapi dia
tidak disebut sebagai ijma’ waktu itu, karena ijtihad al-jama 7 adalah pendapat para
sahabat yang hadir pada sebuah kejadian dan tidak semua sahabat ikut memberikan

pendapat.°

ljtihad al-jamd’i dan al-ijma’ memiliki perbedaan dan keduanya tidaklah
sama, Syeikh Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan:

3 sl slatys Y ; Gols
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“Perbedaan antara ijma’ dan ijtihad jamad’i adalah: bahwasanya ijma’ harus
kesepakatan seluruh para ahli mujtahid, sedangkan ijtihad jamd’i adalah sebuah
hukum yang keluar dari para ulama bisa karena atas kesepakatan dan bisa juga
karena suara mayoritas, adapun ijma’ harus pendapat dari kalangan mujatahid,

sedangkan ijtihad jamad’i adalah hasil terbaik dari para ulama, dan para ulama bisa

“31bid

144 Wahbah Az-Zuhaili, Al-ljtihad Al-Jamd’t Wa Ahammiyyatuhu Fi Muwajahah Musykildt Al-Asti
(Mu’tamar Al-Majma’ Al-Fighi Al-1slami, TT), h. 7.

% Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-ljtihdd Al-Jamd i Wa Daur Al-Majéami’ Al-Fighiyyah FT Tasbigih
(Beirut: Dar Al-Basyair Al-1slamiyyah, 1998), h. 21.

16 <Abdul Latif Muhammad ‘Amir, Dirasat Fi UsGl Fighi Masadir At-Tasyri’ Al-lslami (Kairo:
Maktabah Filastin, 2005), jilid I, h. 356.
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saja sebagian mereka adalah seorang mujtahid, namun sebagiannya lagi belum tentu

seorang mujtahid.”**’

A A

Selanjutnya bukti-bukti bahwa ijtihad al-jamd 7 ini telah ada sejak zaman para

sahabat adalah sebagai berikut:

a) Riwayat dari Ali ra:

ek Vg 185 i 83lan G Gl e cital J6 3 Giutled 4ty J6
2 by

“Dari Ali dia berkata: wahai Rasulullah, bagaimana jika ada sebuah masalah
kepada kami, tapi tidak ada di dalam Alguran dan belum juga engkau jelaskan di
dalam sunnah? Rasulullah menjawab, kumpulkan para ulama atau ahli ibadah, lalu
buatlah musyawarah diantara kalian, jangan putusakan sesuatu dengan pendapat

sendiri.”*®

b) Riwayat Umar bin Khattab:
a) a3 13 O el aing aghiy adde ja L A g Sl B O
<o 13455 }«m‘i% (;éwy 5% 105 & £3lg Ue ¢l 15230 1 JG alas

“Dahulu Umar bin al-Khattab ra dengan keilmuan dan kefagihannya, Umar
tetap bermusyawarah dengan para sahabat, ketika sebuah perkara sampai

kepadanya, Umar berkata: panggilkan Ali, panggilkan Zaid, Umar bermusyawarah

Y7 \Wahbah Az-Zuhaili, Al-ljtihad Al-Jamd’t Wa Ahammiyyatuhu Fi Muwajahah Musykildt Al-Asti
(Mu’tamar al-Majma’ al-Fighi al-Islamf, TT), h. 10.

8 |bn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, ‘7°/am Al-Muwagqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin (Kairo: Dar Al-Hadis,
2006), jilid 1, h. 59.
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dengan mereka, setelah itu barulah beliau merincikan apa yang telah mereka

sepakati.”**

¢) Riwayat dari Abu Hurairah ra:
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“Dari Abu Hurairah ra dia berkata: tidak ada aku melihat yang paling sering

musyawarah bersama para sahabatnya melebihi dari Rasulullah SAW.”*

d. Hukum Ijtihad

Perkembangan zaman menjadikan semakin banyak kejadian dan perubahan
yang dialami oleh manusia, perubahan tersebut sangat berpengaruh dengan hukum-
hukum di dalam islam, tentu dengan perkembangan tersebut akan membutuhkan
pendapat-pendapat baru yang sesuai dengan keadaan masyarakat yang telah
berkembang,™ berdasarkan kebutuhan dan pentingnya ijtihad bagi ummat islam,
hukumnya adalah fardhu kifayah,'** hal tersebut berdasarkan firman Allah SWT:

P
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“Tidak sepatutnya mukminin itu semuanya pergi ke medan perang, mengapa

sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam

9 Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-ljtihad Al-Jamd 't Wa Daur Al-Majiami’ Al-Fighiyyah F1 Tazbigih
(Beirut: Dar Al-Basyair Al-Islamiyyah, 1998), h. 24.

0 Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-ljtihad Al-Jamd 't Wa Daur Al-Majiami’ Al-Fighiyyah F1 Tazbigih
(Beirut: Dar Al-Basyair Al-Islamiyyah, 1998), h. 23.

51 Aiman bin ‘Ali Misa, Ghayah Al-Ma 'miil fi Syarhi Al-Bidayah fi Al-UsGl (Dimyat: Dar Ibn Rajab,
2011), h. 506.

152 Abti ‘Ubaidah Masyhir bin Hasan Alu Sulaimén, At-Takqigat wa At-Tanqihat As-Salafiyydt ‘Ala
Matni Al-Waragét, (AbQ Zabi: Dar Al-Mawaddah, 2005 ), h. 657.
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pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122)

Syeikh Al-Judai’ berkata tentang hukum ijtihad:

~
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“Sungguh sebuah perkataan yang sangat batil siapayang mengatakan pintu
ijtihad telah tertutup, bahkan perkataan ini adalah sebuah kesesatan yang nyata

meskipun diberikan dengan berbagai alasan.”*>®

2. Ulama Mazhab

Imam mazhab yang akan dibahas adalah imam mazhab dari kalangan ulama
usal fikih, kitab-kitab karangan mereka dijadikan sebagai salah satu rujukan di dalam
mazhab hanafi dan manyoritas mazhab para ulama, karena ilmu usdl fikih secara
mazhab pada awalnya memiliki dua metode secara garis besar, yaitu metode hanafiah
dan metode jumhdr, dengan berjalannya waktu kemudian bertambah dengan metode
yang ketiga yaitu metode al-jam ‘ubaind at-tarigatain, menggabungkan kedua metode
hanafi dan metode jumhur, metode al-jam’uz ini menjelaskan ilmu usdl fikih
berdasarkan setiap mazhab yang ada seperti mazhab hanafi, maliki, syafi’i dan

mazhab hambali.***

Diantara ulama mazhab pengarang kitab usdl fikih kitabnya dijadikan sebagai
pegangan bagi orang belakangan diantara ulama mazhab tersebut diantaranya adalah
seperti: Imam Al-Jassas, imam Ad-Dabb0si dari kalangan hanafiyyah dan imam Al-
Juwaini, imam Al-Baidawi dan imam Al-Asnawi dari kalangan ulama syafi’iyyah™®
Al-Qadi Abi Ya’la dari kalangan hambaliyyah dan masih banyak yang lainnya,

namun pada penelitian ini akan dicukupkan kepada mereka dari kalangan imam

153 Abdullah bin Yasuf Al-Judai’, Taisir ‘Ilmi UsGl Al-Figh (Beirut: Muassasah Ar-Rayyan, 1997), h.
377.

154 < Al Jum’ah Muhammad, Tarikh UsGl Al-Fighi (Kairo: Dar Al-Mugattam, 2015), h. 34.

15 < Al Jum’ah Muhammad, Tarikh UsGl Al-Fighi (Kairo: Dar Al-Mugattam, 2015), h. 144, 149, 152.
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mazhab mengenai penggunaan lafaz amar dan dampaknya pada imam mazhab. Untuk
mengenal para ulama imam mazhab tersebut diatas, dibawah ini akan dijelaskan
secara singkat sejarah ulama usdl fikih dan sekaligus imam di dalam mazhab mereka

masing-masing.
a. Imam Al-Jassas

Imam Al-Jassés adalah pemilik kitab Usdl Al-Fighi Al-Musamma bi Al-Fusl fil
Usal yang ahli dalam ilmu ushul fikih, beliau salah satu ulama yang dijadikan sebagai
rujukan ulama kalangan mazhab hanafi dalam ilmu ushul fikih, nama lengkap beliau
adalah Abl Bakar Ahmad bin ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, beliau lahir pada tahun 305 H
di kota yang bernama Ar-Ray, disebutkan oleh Al-Istakhri bahwasanya Ar-Ray adalah
kota yang lebih besar dari Asbahan dan paling makmur setelah Baghdad, meskipun
secara ukuran An-Naisabur masih lebih luas namun tingkat kemajuan seperti
bangunan, kayu dan apartemen di kota Ar-Ray masih lebih maju. Beliau adalah
seorang ulama yang dihormati karena ketakwaan, wara’ dan zuhudnya terhadap
keduniaan, hal tersebut sangat masyhur dikalangan para sahabat dan murid-murid

beliau, beliau wafat pada tahun 370 H.**

b. Imam Ad-Dabb(s?

Imam Ad-Dabbdsi adalah pemilik kitab Tagwim Al-Adillah Fi Usal Al-Figh
seorang ulama yang pakar dalam ilmu ushul fikih dalam mazhab hanafi, beliau juga
ulama yang dijadikan sebagai rujukan para ulama dari kalangan mazhab hanafi dalam
ilmu ushul fikih, beliau memiliki nama lengkap adalah Abddullah atau Ubaidullah bin
Umar bin ‘Isa Abu Zaid Ad-Dabbisf, beliau lahir pada tahun 367 H**" dan wafat pada
umur 63 di Bukhara pada tahun 430 H.**®

c. Imam Al-Haramain Al-Juwaini

Imam Al-Haramain Al-Juwaini nama lengkapnya adalah Ab( Al-Ma'aéli
'‘Abdul Malik bin 'Abdullah bin Ydsuf bin Muhammad bin Hayyuyah At-Ta1As-
Sinbisi Al-Juwaini An-Naisaburi, adalah seorang pakar ushul fikih dari kalangan

mazhab syafi’i, beliau lebih dikenal dengan panggilan imam al-Haramain, dalam

15 Abu Bakar Ar-Razi Al-Jasshash, Us(l Al-Fighi Al-Musamma bi Al-Fusdl fil Ustl (Kuwait, Wizarah
Al-Augaf wa Asy-Syu'(n Al-Islamiyyah, 1994), jilid I, h. 7-15.

7 Tahun tersebut hanya berdasarkan hitungan umur beliau dari tahun wafatnya.

158 Ubaidullah bin Umar bin ‘Isa Abu Zaid Ad- Dabbdsi, Taqwim Al-Adillah Fi Usdl Al-Figh (Beirut:
Dér Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah, 2001), h. 7-8.
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mazhab syafi’i imam al-Haramain termasuk ulama yang dijadikan sebagai rujukan
oleh para ulama mazhab syafi’i, beliau adalah pemilik buku Al-Burhan fi Ushul Al-
Fighi dan juga pemilik buku Matan Al-Waraqgat, beliau dilahirkan pada tahun 419 H
dan wafat pada tahun 478 H di Naisabur.**®

d. Imam Al-Baidawi

Imam Al-Baidawi memiliki nama lengkapnya adalah Abdullah bin Umar bin
Muhammad bin Ali Al-Baidawi, beliau adalah salah satu ulama akhir zaman yang
dijadikan sebagai rujukan oleh para ulama dalam mazhab Syafi’i, beliau adalah
pemilik kitab minhj al-usul ild ‘ilmi al-usQl, beliau lahir di kota Baida™ Persia, tahun
lahir beliau tidak diketahui secara pasti, tahun wafat beliau sendiri masih terjadi
perbedaan pendapat dikalangan para ahli sejarah, ada yang menyebutkan bahwa
beliau wafat pada tahun 685 H, ini adalah pendapat Ibn Katsir, ada juga yang
menyebutkan beliau wafat tahun 691 H, ini adalah pendapat imam Al-Asnawi dan As-

Subki, kemudian ada juga yang menyebutkan bahwa beliau wafat tahun 719 H.*®°
e. Imam Al-Asnawi

Imam Al-asnawi'®" adalah ulama dari kalangan mazhab syafi’i nama
lengkapnya adalah Jamaluddin Al-Asnawi, beliau memiliki keilmuan yang sangat
dalam di bidang ilmu ushul fikih, sehingga kitab imam Al-Baidawi yang bernama
minhdj al-usil ila ‘ilmi al-usQl dijelaskan oleh imam Al-Asnawi dan diberi nama
Nihdyah As-Sal Fi Syarhi minh&j Al-Usil ila ‘Ilmi Al-UsQl, Sya’ban Muhammad
Isma’il di dalam mukaddimahnya ketika mentahkik Syarah kitab an-Nihayah milik
imam Al-Asnawi beliau menyebutkan bahwa kitab An-Nih&yah imam Al-Asnawi ini
adalah salah satu kitab yang terbaik di dalam menjelaskan makna yang ada di dalam
kitab minhaj imam al-Baidawi,'® Imam Al-Asnawi lahir di Al-Isna” Mesir pada tahun
704 H dan wafat pada tahun 772 H.

Imam Al-Haramain Abu Al-Ma’ali Al-Juwaini, Al-Burhan fi Ushul Al-Fighi (Qatar, Amir Qatar,
1399 H) jilid I, h. 21, 24, 40.

190 |mam Al- Baidawi, Minhaj Al-Usil Ilg “ilmi al-UsGl (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2008), h. 35-36.

181 penyebutan nama beliau dengan al-Asnawi atau Al-Isnawi keduanya dibolehkan, karena banyak
para ulama di dalam kitab-kitab mereka ketika menulis nama imam Al-Asnawi terkadang ditulis juga
dengan al-Isnawi hal tersebut karena beliau berasal dari daerah yang bernama Al-Isna’.

162 Jamaluddin Al-Asnawi, Nihayat As-Sl Fi Syarhi minhaj Al-Usil ila ‘llmi Al-Usal (Kairo: Al-
Maktabah Al-Azhariyyah li At-Turds, TT), jilid I, h. o=
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f. Al-Qadi Abi Ya’la

Al-Qadi Abi Ya’la adalah seorang ulama ahli ushul fikih dari kalangan
mazhab hambali, di dalam mazhab hambali sendiri beliau salah satu ulama yang
dijadikan oleh para pengikut hambali sebagai rujukan di dalam ilmu ushul fikih, nama
lengkap beliau adalah Muhammad bin Husein bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad
bin Al-Farrd’, beliau awalnya dikenal sebagai Ibnul Farra, namun belakangan lebih
dikenal sebagai Al-Qadhi Abi Ya’la, beliau adalah pemilik kitab Al-‘Uddah Fi UsQl
Al-Fighi. Al-Qadi Abi Ya’la lahir pada tahun 380 H dan wafat 458 H di Baghdad.'®®

183 Al-Qadi Abi Ya’la, Al-‘Uddah Fi Usdl Al-Fighi (Riyad: Jami’ah Al-Imam Muhammad bin Su’td
Al-Islamiyyah), jilid I, h. 15, 27.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penggunaan Lafaz Amar Tentang Shalat dalam nas

1. Lafaz shalat dalam nas dan kitab para ulama mazhab

Secara ma’liim biddarQrah, shalat adalah salah satu ibadah yang paling rutin
dilaksanakan oleh umat islam, karena minimal dalam satu hari satu malam shalat
dilaksanakan sebanyak lima kali sehingga shalat bukanlah hal yang tabu dan tidak
asing bagi siapa saja untuk membahasnya. Selain itu shalat juga adalah salah satu
rukun yang lima, hal tersebut seperti hadis baginda Rasul Muhammad SAW:

s j, A P s GF 0y @
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“Islam terdiri dari lima macam, yaitu mengucapkan syahadat tidak ada Tuhan
yang yang benar patut disembah kecuali Allah dan bahwa nabi Muhammad SAW

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan berpuasa pada

bulan raadhan.”*®*

a. Shalat secara etimologi
Shalat secara etimologi memiliki beberapa makna*® diantaranya adalah:

1) Do’a,*® hal ini berdasarkan firman Allah SWT:
o AN A B

“Berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a itu menumbuhkan ketentraman

jiwa bagi mereka.” (QS. At-Taubah: 103)

**Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakhih Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadérah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), no. hadis : 8, h.13.

165 Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Akkam Al-1badat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 141.

166 Ab( Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Sahih Figih Sunnah (Kairo: Dar At-Taufigiyyah li At-
Turés, 2010), h. 193.
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Ibn Kasir menjelaskan di dalam tafsirnya:
v-*’ SaRil /;&’CS\Q;\ ks g

“Kata (i-g-gl-/ff [Ves maksudnya adalah do’akan mereka dan mintakan ampun

untuk mereka.”®’

2) Ibadah, berdasarkan firman Allah SWT:

gmu& r@‘y‘*" L8 g

“Ibadah mereka di sekitar Batullah itu tidak lain hanyalah siulan dan tepuk
tangan.” (QS. Al-Anfal: 35)

Mengenai makna shalat adalah ibadah, Al-Hilali menjelaskan sebagai berikut:

V) sl E38 U s ) i 200 B8 Uy s 458 ks

“Diantaranya adalah firman Allah SWT: Shalat mereka di sekitar Batullah itu
tidak lain hanyalah siulan dan tepuk tangan, maksudnya adalah tidaklah Ibadah
mereka kecuali muka'an, maksud muka&'an disini adalah siulan dan tasdiyyah

maksudnya adalah tepukan tangan.”'®®

3) Tasbih, hal ini berdasarkan firman Allah SWT:

_ Q/T/ s
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“Kalaulah dia bukan termasuk orang yang bertasbih, niscahaya dia akan
tetap tinggal diperut ikan itu.” (QS. Ash-Shaffat: 143-144)

187 1bn Kasir, Tafsir Al-Quran Al-Karim (Damméam: Dar Ibn Al-Jauzi, 1431 H), jilid 1V, h. 343
1% Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Azkam Al-lbadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 141.

68



189 shalat bisa

Bertashbih di ayat diatas maksudnya adalah shalat dhuha,
bermakna tasbih beradasarkan pendapat dari para ahli tafsir seperti Ibn ‘Abbas, Sa’id

bin Jubair, Dahhak dan ‘Atha" dan yang lainnya menyebutkan bahwa:
JJJB/M/}‘J‘QKJW‘ v.@aau'o/t;&jc‘@\s’u M/’}‘uﬁd ?‘:

“Maksud ayat M\ o BILgF \5Le adalah orang yang shalat, sebagian

mereka menjelaskan bahwa dia dulunya adalah dari kalangan orang-orang yang

shalat sebelumnya.”"

4) Al-Qira ah (bacaan), hal ini berdasarkan firman Allah SWT:

b 38 Vg A 33E Vs

“Dan janganlah engkau mengeraskan bacaanmu dan jangan pula
merendahkannya.” (QS. Al-Isra’: 110)

Makna shalat pada ayat diatas adalah bacaan, Al-Qurtubi menjelaskan:

=
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“Kedua: Allah menyebutkan shalat disini sebagai bacaan seperti Allah juga
sebut bacaan sebagai shalat di dalam firmannya: dan laksanakanlah shalat subuh,

sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan malaikat malam dan malaikat siang,

karena keduanya saling keterikatan.”*"

Kemudian Al-Qurtubi kembali menyebutkan bahwa tidak sah shalat tanpa ada

al-gia“ah (bacaan), makanya shalat disebut juga sebagai al-gira'ah (bacaan).*"

199 Sa’duddin Mus’ad Al-Hilali, Akkam Al-lbadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 141.

170 |pn Kasir, Tafsir Al-Quran Al-Karim (Dammam: Dar Ibn Al-Jauzi, 1431 H), jilid VI, h. 397.

171 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al-Qurtubi, Al-Jdmi’ Li Ahkam Al-Quran wal
Mubayyin lima Tagammanah Min As-Sunnah wa Al-Furgan (Beirut: Muassasah Ar-Risélah, 2006),
jilid X111, h. 193.

21pid, h. 143.
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5) Rahmat, hal seperti ucapan orang pada umumnya:
w2 e g il

“Berilah nabi Muhammad SAW rahmat yang luas.”

6) Nama sebuah ibadah,'”

ibadah.

sesungguhnya shalat memang adalah nama sebuah

b. Shalat secara terminologi

Shalat secara terminologi adalah:
% Tepn oo dy Rl o ZE B 20 9%, LT P
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“Sebuah ibadah yang memiliki bacaan dan tindakan, diawali dengan takbir

dan diakhiri dengan salam disertai dengan syarat-syarat yang khusus.”*"

Mustafa Mutawalli menyebutkan bahwa definisi yang yang sering disebutkan
tidak mencantumkan kata ibadah, maka definisi tersebut kurang sempurna.'’

1. Dalil disyari’atkan ibadah shalat

Shalat adalah salah satu ibadah yang disyari’atkan kepada semua agama
terdahulu,’® dan juga disyari’atkan kepada umat nabi Muhammad SAW, shalat
adalah ibadah yang sangat spesial bagi umat islam, karena ibadah shalat diwajibkan
bagi umat islam secara langsung tanpa adanya perantara dari malaikat seperti ibadah
yang lain, yaitu ketika peristiwa mi’rajnya nabi muahmmad SAW. Berikut beberapa

177

dalil disyari’atkannya shalat fardhu™"" terhadap umat islam yang mukallaf:

3 Sa’duddin Mas’ad Al-Hilali, Azkadm Al-Ibadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 141.

174 <Abdur Rahméan Al-Juzairl, KitAb Al-Fighi ‘Ald Al-Mazdhib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-
Tafigiyyah, 2008), jilid I, h. 168.

> Ahmad Mustafa Mutawalli, Figh As-Salah wa Akzkamuha wa Fatawiha (buku, tidak diterbitkan), h.
3.

%1bid

" Sa’duddin Mas’ad Al-Hilali, Ahkdm Al-Ibadat Dirasah Fighiyyah Mugaranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 145,
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a. Dalil dari Alguran
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“Bertasbihlah kepada Allah ketika sore dan pagi hari, segala puji bagi Allah baik
dilangit, dibumi, dimalam hari dan waktu zuhur.” (QS. Ar-Rum: 17-18)

Mengenai tafsir ayat diatas, Ibnu ‘Abbas menjelaskan:
Slszad s Jus 4 6 10w o5l @ 3 ol o pad gl A 1 B
adll S Gazs R S Stia Gag lialls O3 S 032k G
b it s

“Berkata Ibn ‘Abbds: Shalat lima waktu ada di dalam Alquran, ditanya
padanya, dimana?, beliau menjawab pada firman Allah SWT: Bertasbihlah kepada
Allah ketika sore maknanya shalat maghrib dan shalat Ashar, dipagi hari, maksudnya

adalah shalat subuh, dan dimalam hari maksudnya adalah shalat Isya, dan ketika

zuhur maksudnya shalat zuhur.”*"

b. Dalil dari hadis

Berikut adalah dalil disyari’atnya shalat fardhu dari hadis-hadis nabi
Muhammad SAW, diantaranya adalah:

1) Hadis pertama
136 Soilall e oale Lo Al (Bl S g wlle A Lo Js2od 145

UW ob\...& ul.& Q.U\ J/.U\ JLU Q;:sw zf‘i:’\;ﬁ 3‘ :)-é-l-:-g y JG ‘i)‘}l“/" :f"':;

18 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkdm Al-Quran wal
Mubayyin lima Tagammanah Min As-Sunnah wa Al-Furgan (Beirut: Muassasah Ar-Risélah, 2006),
jilid XV1, h. 408-4009.
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wwsg.pwsJy)Jwcumijuwvujv‘wb&)\&dm
) 125 335 &) rples

“Dari Anas, ia berkata:seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW,
berapa shalat yang diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya? Beliau menjawab,
lima shalat, la bertanya lagi, adakah yang lainnya sebelumnya atau sesudahnya?
Beliau menjawab, Allah mewajibkan kepada para hamba-Nya shalat yang lima
(saja). kemudian laki-laki itu bersumpah demi Allah, bahwa ia tidak akan
menambahinya dan tidak akan menguranginya, maka Rasulullah SAW bersabda, bila

ia benar, ia akan masuk surga.”*"

2) Hadis kedua

& Z 40 Zoq, % 2° o, of & . 0 % - 1- : g 8- -0 1. o7
oGyg Blasal) B3 Bee a2l a0 ool Lo A Eelnmsl Sl s
§ (Zon @2° . 47 %% g _ (. o.. 553 3] 0% 2o LW Lo a7 Lo 8os
1 &S B4 (el 15 Bg sls fag B A2 011G 1l a3 & flels a0

0 e O e 2s O] Jge B e W 2K

“Shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya, barang
siapa yang datang dengan shalatnya, tidak kurang sedikitpun dari shalat tersebut
adalah sebuah keringan dari ibadah shalat tersebut, sesungguhnya Allah SWT
menjanjikan kepada mereka pada hari kiamat untuk memasukkan mereka kedalam
surga, dan barang siapa yang datang dan shalatnya kurang, maka tidak ada janji
seperti itu padanya, jika Allah kendedaki bisa memberikannya azab, jika Allah

kehendaki bisa juga mengampuninya.”*®

179> Ali bin Umar Ad-Dar Qutni, Sunan Ad-Dar Qusni (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 2001), jilid I, No.
hadis: 873, h. 504.

¥ Abu Daud, Sunan Abi Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis :
1420, h. 185.
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2.

Jenis-jenis shalat

Shalat memiliki beberapa jenis, terjadi perbedaan pendapat dikalangan para

ulama,*®* diantaranya adalah:

a.
1)
2)
3)

4)

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

1)

Hanafi, mazhab hanafi melihat shalat itu ada empat jenis, yaitu:

Shalat Fardhu ‘ain, yaitu seperti shalat lima waktu sehari semalam,

Shalat fardhu kifayah, yaitu seperti shalat jenazah,

Shalat yang wajib dilaksanakan, yaitu shalat witir, shalat idul fitri dan idul adha,
dan mengganti shalat sunnah yang dianggap rusak pelaksanaannya,

Shalat sunnah, namun sujud tilawah tidak termasuk shalat dalam mazhab hanafi.

Maliki, dalam mazhab maliki, mereka memiliki padangan bahwa shalat itu sendiri
ada lima jenis secara terperinci, yaitu:

Shalat fardhu lima waktu sehari semalam,

Shalat yang disunnahkan dalam bentuk sunnah,

Shalat shalat dua rekaat ketika fajar.

Shalat yang dilakukan dengan sujud saja, contohnya adalah sujud tilawah,

Shalat yang dilakukan hanya dengan takbir saja tanpa rujuk dan sujud, contohnya

seperti shalat jenazah.

Syafi’i, dalam mazhab ini mereka memiliki pandangan bahwa shalat itu terdiri
dari dua jenis, yaitu:

Shalat yang memiliki rukuk dan sujud dan bacaan, shalat ini dua macam yaitu
shalat fardhu dan shalat sunnah,

Shalat yang tidak memiliki rukuk dan sujud namun memiiliki takbir, bacaan dan

salam, shalat tersebut adalah shalat jenazah.

Hambali, dalam mazhab ini shalat terdiri dari empat jenis, yaitu:
Shalat yang memiliki rukuk, sujud, takbiratul ihram dan salam yaitu shalat fardhu

<

ain,

181

‘Abdur Rahman Al-Juzairi, Kitdb Al-Fighi ‘Ald Al-Mazdhib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-

Tafigiyyah, 2008), jilid I, h. 169-170.
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2) Shalat yang memiliki rukuk, sujud, takbiratul ihram dan salam yaitu shalat
sunnah,

3) Shalat yang memiliki takbiratul ihram dan salam dan bacaan, dan tidak memeiliki
rukuk dan sujud yaitu shalat jenazah,

4) Shalat yang hanya memiliki sujud, yaitu sujud tilawah seperti pendapat mazhab

malikiyyah.

2. Lafaz amar tentang shalat di dalam Alquran

Di dalam Alquran banyak sekali disebutkan lafaz amar untuk ibadah shalat,
dan jenisnya juga bergam, ada dalam bentuk fi’il amar, dan juga dengan
menggunakan fi’il mudari’ disertai lam amar dan lain sebagainya, diantara ayat-ayat
yang terkandung di dalamnya lafaz amar tersebut adalah dalam surat Al-Bagarah pada
ayat 43, 83, 110, 238, dalam surat An-Nisa pada ayat 77, 102,103, dalam surat Al-
An’am ayat 72, dalam surat Yunus ayat 86, dalam surat Hud ayat 114, dalam surat
Ibrahim ayat 31, dalam surat Al-Isra’ ayat 78, 79, dalam surat Taha ayat 14, dalam
surat Al-Hajj ayat 78, dalam surat An-Nur ayat 56, dalam surat Al-Ankabut ayat 45,
dalam surat Ar-Rum ayat 31, dalam surat Lukman ayat 17, dalam surat Al-Ahzab ayat
33, dalam surat Al-Mujadalah ayat 13, dalam surat Al-Muzammil ayat 2, 20, dalam
surat Al-Kautsar ayat 2, dan untuk melihat lafaz setiap ayat dari pada ayat-ayat dan

surat yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut:

a. Surat Al-Bagarah ayat 43, 83, 110, 238:
1) Ayat 43:

S 3430

“Dan dirikanlah shalat.”

2) Ayat 83:
Sall asls Let W ik

“Bertutur katalah yang baik kepada manusia, dan laksanakanlah shalat.”
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3) Avyat 110:

S e S9%all 1323ty

“Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.”

4) Ayat 238:
S s il e ks

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha(ashar).”

b. Surat An-Nisa ayat 77,102, 103 :
1) Ayat77:

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepeda

mereka “tahanlah tanganmu dari berperang” Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.”

2) Ayat 102:
SEEA W /Tj vjsj.x} bf&iﬂj Slas \M’ ¥ ‘91-@‘/ 3 (1 s> il 9‘@3

“Dan hendaklah datang golongan lain yang belum shalat, maka hendaklah
mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang

senjata mereka.”

3) Ayat 103:

Sl 11250 ww‘ 1506

<
z

“Apabila kamu telah merasa aman maka dirikanlah shalat (seperti yang

ditetapkan).”
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4) Ayat 103:

G5 Geddl Je B3R &)

/

“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap

orang-orang yang beriman.”

c. Surat Al-An’am ayat 72 :

0%

}e-»b Q:A/ “ oﬂ°~'/ UV

“Agar melaksanakan shalat dan bertagwa kepadaNya.”

d. Surat Yunus ayat 86 :
5.1.“ J.nm.ﬁj oM\ \/ 3.1.::9 5o j.l:/z.;\/

“Jadikanlah rumah-rumah kalian itu tempat ibadah,*®?dan dirikanlah shalat

serta berilah kabar gembira bagi orang yang beriman.”

e. Surat Hud ayat 114:
A Wiy e (b a3

“Dirikanlah shalat pada kedua ujuang siang (pagi dan petang) dan pada

bagian permulaan malam.”

f. Surat Ibrahim ayat 31 :

S 15358 1357 23l coaliad Nt

“Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hambaku yeng telah beriman,

hendaklah mereka mendirikan Shalat.”

182 |bn Kasir, Tafsir Al-Qur an Al-Azim (Dammam, Dar Ibn Al-Jauzi, 1431H), jilid, 1V, h. 418.
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g. Surat Al-Isra’ ayat 78, 79:
1) Ayat 78:

JES 5 i sk J) ek g s

“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan

sampai subuh.”

2) Ayat 79:
DUHHE PRRERET e g

“Dan pada sebagahagian malam, lakukanlah shalat tahajjud sebagai

tambahan bagimu.”

h. Surat Taha ayat 14:
G5 Bl (i
“Dirikanlah shalat untuk mengingatku.”
i. Surat Al-Hajj ayat 78:
S 155125 S5l 13230
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zakat.”
J. Surat An-Nur ayat 56:
SIS 15ites S5l 135ty
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zakat.”
k. Surat Al-Ankabut ayat 45 :

/@fﬁgsw iR &5 5%l ) Sl L3
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“Dan laksanakanlah shalat, sesungguhnya shalat dapat mencegah perbuatan

keji dan mungkar.”

I.  Surat Ar-Rum ayat 31:
G G 35 Vg S5 1305
“Dan dirikanlah shalat dan janganlah termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Allah.”

m. Surat Lukman ayat 17:

“Duhai anakku, laksanakanlah shalat dan suruhlah manusia berbuat yang

ma ruf dan cegahlah mereka dari yang mungkar.”

n. Surat Al-Ahzab ayat 33:

Sl a3l

“Dan laksanakanlah shalat.”

0. Surat Al-Mujadalah ayat 13:

S 15515 5551 13206
“Maka laksankanlah shalat dan tunaikanlah zakat.”

p. Surat Al-Muzammil ayat 2, 20:
1) Ayat2:

A\
\

2% 3

\

k)
:i\

\—

‘&
i3 O Q@
\

e

“Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebaghagian kecil.”
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2) Avyat 20:

“Dan laksankanlah shalat dan tunaikan zakat, dan berikanlah pinjaman

kepada Allah dengan pinjaman yang baik.”

g. Surat Al-Kautsar ayat 2:
i &y b

“Laksankanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.”

Setelah melihat lafaz amar khususnya berkaitan dengan shalat, ada pada
beberapa ayat-ayat Alquran, maka dapatlah diketahui di dalam Alquran memiliki
tujuh belas surat, dua puluh empat ayat dan empat jenis bentuk lafaz amar, untuk
selengkapnya yaitu delapan ayat untuk fi’il amar mufrad terdapat pada surat Hud ayat
11, Al-sira ayat 78 dan 79, Taha ayat 14, Al-Ankabut ayat 45, Lukman ayat 17, Al-
Muzammil ayat 2, Al-Kautsar ayat 2, dan empat belas ayat dalam bentuk fi’il amar
jama’ terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 43, 83,110, 238, An-Nisa ayat 77, 103, Al-
An’am ayat 72, Yunus ayat 86, Al-Hajj ayat 78, An-Nur ayat 58, Ar-Rum ayat 31, Al-
Ahzab ayat 33, Al-Mujadalah ayat 33, Al-Muzammil ayat 20, dua ayat dengan fi’il

mudhari’ disertai lam amar terdapat pada surat An-Nisa ayat 102, Ibrahim ayat 31,

dan satu ayat menggunakan kata ul.c yaitu terdapat pada surat An-Nisa ayat 103.
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Keterangan diatas dapat juga dilihat pada tabel dibawah ini:

Bentuk lafaz amar | Jumlah ayat Nama surat dan ayat

Fi’il amar mufrad 8 ayat Hud ayat 11, Al-Isra ayat 78, 79, Taha ayat 14, Al-
Ankabut ayat 45, Lukman ayat 17, Al-Muzammil
ayat 2, Al-Kautsar ayat 2.

Fi’il amar jama’ 14 ayat Al-Bagarah ayat 43,83,110,238, An-Nisa ayat
77,103, Al-An’am ayat 72, Yunus ayat 86, Al-Hajj
ayat 78, An-Nur ayat 58, Ar-Rum ayat 31, Al-Ahzab
ayat 33, Al-Mujadalah ayat 33, Al-Muzammil ayat
20.

Fi’il mudhari’ 2 ayat An-Nisa ayat 102, Ibrahim ayat 31.
dengan lam amar
Menggunakan le_; 1 ayat An-Nisa ayat 103.

Tabel 1
Bentuk lafaz amar di dalam Alquran

3. Lafaz amar tentang shalat di dalam hadis

Lafaz amar yang berkaitan dengan ibadah shalat sangatlah banyak dan mudah
dijumpai di dalam Alquran, hal tersebut disebabkan karena Alquran telah ditentukan
jumlah bilangan surat dan ayatnya, selain itu kalimat yang ada di dalam Alquran tidak
memiliki banyak wversi, dan jalur periwayatannya secara mutawatir dan tidak
diragukan lagi tentang kebenaran lafaz di dalam Alquran, berbeda dengan hadis nabi
Muhammad SAW, para ulama masih memiliki perbedaan di dalam jalur
periwayatannya, sehingga menyebabkan terjadi perbedaan lafaz dalam sebuah hadis,
sehingga tidak semua lafaz amar tentang shalat bisa dijadikan sebagai rujukan di

dalam sebuah hukum.

Bahkan bukan hanya lafaznya saja, akan tetapi terjadi juga perbedaan
kekuatan matan dalam sebuah hadis baik secara sanad maupun para perawi dari setiap
hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi dalam sebuah hadis, hal ini mejadikan

adanya perbedaan dalam penggunaan sebuah hadis dan akan menjadikan
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bertambahnya tingkat kesulitan di dalam mencari lafaz amar tentang ibadah shalat di

dalam sebuah hadis dibandingkan dengan Alquran.

Di dalam hadis tentunya lafaz amar yang berkaitan dengan shalat tentunya
lebih banyak dari Alquran, hal tersebut dikarenakan banyaknya periwayatan dan
kejadian dimasa rasulullah SAW,namun derjat dari hadis tersebut tidak semuanya
benar dan tidak bisa dijadikan sebagai rujukan, karena adanya derjatnya yang lemah
bahkan ada yang palsu, oleh sebab itu di dalam penelitian ini tidak disebutkan semua
hadis tersebut kecuali hanya beberapa lafaz amar saja sebagai gambaran dari beberapa
hadis yang berkaitan dengan lafaz amar, untuk melihat lebih jelasnya tentang hadis-
hadis tersebut, dibawah ini sudah ada beberapa hadis yang di dalamnya adalah lafaz

amar yang berkaitan dengan ibadah shalat:

a. Hadis pertama:
leﬂﬂ‘ o8 ° W

“Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat.”*®

b. Hadis kedua:

NP &) 2 glj’;g;sgz

\

“Dari ibnu 'Abbas bahwa ketika Nabi Muhammad SAW mengutus Mu'az ke
negeri Yaman, beliau bersabda: ajaklah mereka untuk bersyahadat bahwa tidak ada

Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah dan bahwa aku

183 Muhammad bin Ismé’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 631, h.108.
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adalah utusan Allah SWT, jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah
kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu
sehari semalam, dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah kepada
mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan atas mereka shadagah (zakat) dari harta
mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-

orang faqir mereka.”*®*

c. Hadis ketiga

“Islam terdiri dari lima macam, yaitu mengucapkan syahadat tidak ada Tuhan
yang benar dan patut disembah kecuali Allah dan bahwa nabi Muhammad SAW

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan berpuasa pada

bulan raadhan.”*®

d. Hadis keempat
Sl ) 5550 GGy s 13)
“Bila kamu mendengar suara igamah, maka berangkatlah menuju shalat.”®°

e. Hadis kelima

\

NN
-
CEN
§
C
g\

\

oy

“Wahai Bilal, igamahlah untuk shalat, hibur kami dengan shalat.”*¥’

®Ipid, h.223.

' Ipid, No. Hadis : 8, h.13.

'%Ibid, No. Hadis : 636, h.108-109.

187 Abu Daud, Sunan Abi Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis :
5985, h.619.
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f. Hadis keenam
S5V @ LSy (B3 15 alls oSl (o O

“Barang siapa yang lupa sebuah shalat, maka hendaklah ia laksanakan ketika

dia mengingatnya, tidak ada ganti kecuali melaksanakannya kembali.”*®®

g. Hadis ketujuh

o ~ 0. - 4 - 2 - . /°.°//s“/ - .& D/o ~ <z
58 U151 N JB ¢ ag s 4 LSS s ) A3 UG

“Bahwasanya Rasulullah SAW bercerita tentang Dajjal, .... para sahabat
bertanya: wahai Rasulullah, berapa lama dia di Bumi? Rasulullah SAW menjawab
selama empat puluh hari, satu hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu
hari seperti satu jum’at (seminggu) dan selebihnya semua harinya seperti hari-hari
kalian, para sahabat menjawab, wahai Rasulullah, untuk satu hari seperti setahun
apakah cukup bagi kami shalat untuk sehari saja? Rasulullah SAW menjawab tidak,

kadarkan waktunya sesuai dengan kadarnya.”®

Melihat lafaz amar di dalam beberapa hadis diatas, dapatlah diketahui di
dalam ada lima jenis bentuk lafaz amar untuk shalat, yaitu dalam bentuk fi’il amar
mufrad terdapat pada kitab sunan Abu Daud No. hadis 5985, dan dalam bentuk fi’il
amar jama’ terdapat pada hadis Shahih Bukhari No. 631, No. 636, Shahih Muslim No.
2937, dalam bentuk fi’il mudhari’ dengan lam amar terdapat pada kitab Shahih
Bukhari No. 597, dalam bentuk fi’il madhi terdapat pada kitab Shahih Bukhari No.

223 dan menggunakan kata le.e terdapat pada kitab Shahih Bukhari No. 8.

188 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 597, h.102.

189 Abul Hasan Muslim An-Naisabiri, Sakii Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015), No. hadis 2937, h.931.
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Selain itu untuk keterangan diatas dapat juga dilihat seperti tabel dibawah ini:

Bentuk lafaz amar

Kitab dan No. Hadis

Lafaz

F1’il amar mufrad

Sunan Abu Daud No. 5985

) (,.g/f

Fi’il amar jama’

Shahih Bukhari No. 631, No. 636,
Shahih Muslim No. 2937.

c§/>)\jé-3\ él \5:1,:\./9 c\}ta

o~ i os
536 41308

F1’il mudhari’

dengan lam amar

Shahih Bukhari No. 597

Menggunakan fi’il Shahih Bukhari No. 223, u*’f"
madhi
Menggunakantslfc Shahih Bukhari No. 8 w‘" ge SN

Tabel 2
Bentuk lafaz amar di dalam Hadis
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B. Penerapan Penggunaan Lafaz Amar pada hukum bacaan shalat dalam
Pandangan imam mazhab

1. Penggunaan lafaz amar dalam kitab fikih mazhab

Untuk mengetahui bagaimana penerapan lafaz amar dalam kitab fikih dari
masing-masing mazhab, tentunya kita harus melihat bagaimana penerapan lafaz
tersebut di dalam kitab-kitab mereka, bila berbicara tentang kitab fikih setiap mazhab
tentu akan memiliki berbagai pandangan dari setiap mazhab dan akan menjadikan
penelitian ini menjadi lebih tebal dan pembahasan yang sangat detail, namun untuk
menjadikan penelitian ini lebih ringkas dan tepat pada sasaran, dalam penelitian ini
akan digunakan empat kitab yang dijadikan sebagai sandaran dan perwakilan
pandangan dari masing-masing mazhab, dinatara kitab-kitab tersebut adalah kitab
Hasyiah Ibn ‘Abidin dari mazhab hanafi, kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra dari
mazhab maliki, kitab Al-Um dari mazhab syafi’i, dan kitab Al-Mughni dari mazhab
hambali.

a. Kitab Hasyiah Ibn ‘Abidin
1) Penulis kitab Hdsyiah Ibn ‘Abidin

Penulis kitab Hdasyiah Ibn ‘Abidin adalah Muhammad Amin bin Umar bin
Abdul aziz bin Ahmad bin Abdurrahim bin Najmuddin bin Shalahuddin yang dikenal
dengan Ibn ‘Abidin. Beliau lahir di Damaskus Syirian pada tahun 1198 H, beliau
dibesarkan dan didik olehnya ayahnya dalam pendidikan yang agamis, dan beliau
adalah seorang ulama yang dikenal sebagai ulama yang shalih dan bertagwa, berilmu
pengetahuan yang luar biasa, ketika umur beliau sampai 54 tahun, wafatlah beliau di

Damaskus Syirian pada tahun 1252 H.

2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Hasyiah Ibn ‘Abidin

Di dalam kitab Hdsyiah Ibn ‘Abidin ini terutama berkaitan dengan ibadah
shalat terdapat beberapa jenis lafaz amar yang telah diterapkan dalam memahami
beberapa hukum mengenai ibadah shalat, sebagai sampel ada empat belas contoh
lafaz amar yang dipaparkan sehingga dapat dijumpai empat jenis lafaz amar yang

diterapkan di dalam kitab tersebut, diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar

jama’, lafaz amar fi’il madhi dengan lafaz C,-gf , i“»}gi dan lafaz amar dengan
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A
menggunakan lafaz (.-<J& untuk melihat berbagai contoh tersebut sudah tercantum

seperti dibawah ini:
a) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 10 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan firman Allah SWT surat Al-
Isra’ ayat 78:

-
S

RS

“Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir.”

b) Dalam bentuk fi’il Amar jama’

Pada halaman 20 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih

Muslim dengan nomor hadis 2937:

JG ez @ a8 ug b J3tg g Wb L DB A 25 ey e o Lo 4
mJ”/ (..Q T Flg A4S 33 M 2335 (S Ay (g O3l

550500 Y 6 ¢ 0 bl @ S s o s Juks

“Bahwasanya Rasulullah SAW bercerita tentang Dajjal, .... para sahabat
bertanya: wahai Rasulullah, berapa lama dia di Bumi? Rasulullah SAW menjawab
selama empat puluh hari, satu hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu
hari seperti satu jum’at (seminggu) dan selebihnya semua harinya seperti hari-hari
kalian, para sahabat menjawab, wahai Rasulullah, untuk satu hari seperti setahun
apakah cukup bagi kami shalat untuk sehari saja? Rasulullah SAW menjawab tidak,

kadarkan waktunya sesuai dengan kadarnya.”
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¢) Dalam bentuk fi’il madi dengan lafaz 35~

Pada halaman 21 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sunan Abi
Daud dengan nomor hadis 1420:

° T 2 T 4
s Jo i g ol 2R

“Shalat lima waktu diwajibkan Allah SWT kepada hambaNya.”
d) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 25 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih

Bukhari dengan nomor hadis
Bl 19350 0 ek 50 s w8 e B0 §) iy e A Lo B0 (S

“Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya panas yang sangat menyengat
berasal dari hembusan neraka jahannam, apabila udara sangat panas maka tundalah
shalat (sampai reda).”

e) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 49 jilid II, Tbn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih

Bukhari dengan nomor hadis 597 :

“Maka laksanakanllah shalat kembali, (karena itu adalah waktu

menggantinya).”
f) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 134 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan dari firman Allah SWT
dalam surat Al-Hajj ayat 77:

]
“Rukuklah kalian.”
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g) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 140 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan dari firman Allah SWT

dalam surat Al-Muzammil ayat 20:

o
‘c's“/" <

PRI

“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Alquran.”
h) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 195 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih
Bukhari dengan nomor hadis 780 :

“Apabila imam berucap amin, maka ucapkanlah amin.”*%

i) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 196 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi diriwayatkan
Imam Ahmad dengan nomor hadis 7187 :

Gl 133348 0N Ng 2l J6 1)

“Apabila imam mengucapkan Waladdhallin maka balaslah dengan kata

amin,”!

j) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 310 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dariSunan
Baihagi dengan nomor hadis 5408 :

JEH 1305 pLy1 1latss

“Jadikan imam ditengah dan tutup sela-sela kosong.”

190 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 780, h.128.

91 Ahmad, Musnad Imam Ahmad (Riyad: Dar As-Salam li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2013), No. hadis
7187, h.501.

88



k) Dalam bentuk fi’il madhi dengan lafaz é),gT

Pada halaman 408 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih
Bukhari dengan nomor hadis 812 :

“Aku deperintahkan sujud dengan tujuh anggota sujud.”*?
I) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 440-441 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sunan
Abi Daud dengan nomor hadis 1431 :

59515 Ll Sy 080 0

“Barang siapa tertidur dengan shalat witir, maka shalatlah ia ketika

mengingatnya.”*®

m) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 462 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sunan At-

Tirmizi dengan nomor hadis 420 :

“Apabila salah seorang kalian telah selesai shalat fajar dua raka’at, maka

berbaringlah diatas punggung sebelah kanannya.”***

A
ny Dalam bentuk amar dengan lafaz ri‘l&

Pada halaman 464 jilid II, Ibn ‘Abidin menukilkan hadis Nabi dari sahih
Bukhari dengan nomor hadis 613 :

%2 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 812, h.132.

1%Abu Daud, Sunan Abf Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis
1431, h.187.

94 At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis
420, h.101.
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“Shalatlah kalian dirumah kalian, karena sesungguhnya tempat shalat terbaik
seseorang adalah dirumahnya kecuali shalat wajib.”*

b. Kitab Al-Kafi Fi Figh Ahli Al-Madinah Al-Maliki
1) Penulis kitab Al-Kafi Fi Figh Ahli Al-MadinahAl-Maliki

Penulis kitab Al-Kafi Fi Figh Ahli Al-MadinahAl-Méliki adalah seorang
ulama dari mazhab maliki, beliau bernama Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin
Abdil Bar, lahir di salah satu kota Spayol yang bernama Qardhoba pada tahun 368 H,
dan beliau wafat di daerah yang bernama Syatibah di Spayol pada tahun 463 H.

2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Kafi Fi Figh Ahli Al-MadinahAl-Maliki

Setelah dilakukan penelitian di dalam kitab Al-K&fi Fi Figh Ahli Al-Madinah
Al-Maliki maka dapat dijumpai disana penggunaan lafaz amar dari Alquran dan hadis
yang berkaitan dengan ibadah shalat, di dalam kitab ini dapat dijumpai 3 contoh
penggunaan lafaz amar dengan 1 bentuk yang sama yaitu fi’il amar secara jama’,

untuk mengetahui bentuk lafaz amar di dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut:
a) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 40 Ibn ‘Abdil Bar menukilakn ayat Alquran pada surat Al-A’raf
ayat 204:

et 180 1Al 4 aaints ST £

“Apabila dibaca Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat
rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204)

1% Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 613, h.984.
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b) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 49 Ibn Abdil Bar menukilkan sebuah hadis sahih Bukhari No.
908:

1505 V_Qu s 13lal 55300

“Keadadaan yang kalian dapai, maka ikutilah shalatnya, dan apa yang sudah

terlewatkan sempurnakan.”*%

c) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 66 Ibn Abdil Bar menukilkan sebuah hadis dari musnad imam
Ahmad dengan No. hadis 22137

i S50l SIGET U i g Vionta (23 o) Sk

“Dijadikan untukku bumi adalah sebagai masjid dan suci, dimana saja shalat

menjumpaimu, maka shalatlah.”*%’

19 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahik Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 908, h.145.

9 Ahmad, Musnad Imam Ahmad (Riyad: Dar As-Salam li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2013), No. hadis
22137, h.1597.
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c. Kitab Al-Um
1) Penulis Kitab Al-Um

Penulis kitab Al-Um sudah sangatlah terkenal, beliau adalah imam Syafi’i,
imamnya para ulama yang bermazhab syafi’i, nama beliau lengkapnya adalah Abu
Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbad bin Usman bin Syaf’i ibn Sa’ib bin Ubaid
bin Abd Yazid bin Hasyim bin Al-Muthallib bin Abdi Manaf bin Qusai, nasab beliau
memiliki satu jalur dengan Nabi Muhammad SAW vyaitu bertemu di Qusai, Imam
Syafi’i dilahirkan di Gaza Palestina pada tahun 150 H, dan beliau adalah seorang
ulama yang sangat cerdas dan dijadikan sebagai rujukan oleh orang-orang setelah
beliau, bahkan pendapat beliau dijadikan sebagai mazhab oleh orang-orang

setelahnya. Imam Syafi’i wafat di Mesir pada tahun 204 H.

2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Um

Di dalam kitab Al-Um ini banyak sekali diujumpai lafaz amar terutama
berkaitan dengan ibadah shalat, sehingga terdapat beberapa bentuk penggunaan lafaz
amar yang telah diterapkan untuk memahami beberapa hukum mengenai ibadah
shalat, sebagai sampel ada empat belas contoh lafaz amar yang dipaparkan, sehingga
dapat dijumpai empat bentuk penggunaan lafaz amar di dalam Kkitab tersebut,

diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il mudhari’ dengan lam amar,

dan lafaz amar dengan menggunakan lafaz bLfcul.c untuk melihat berbagai contoh

tersebut sudah tercantum seperti dibawah ini:

a) Dalam bentuk amar dengan lafaz dl& dan bL§

Pada halaman 149 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat

An-Nisa ayat 103:

358 G i) B ISR &)

“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap

orang-orang yang beriman.”
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b) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 149 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat

Al-Muzammil ayat 20:
OTA G 28 G 155530

“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Alquran.”

c) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 149-150 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam
surat Al-Isra’ ayat 78:

s g9 g ) 280 3950 o

“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
sampai subuh.”

d) Dalam bentuk bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 175 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat

Al-Bagarah ayat 238:
S Sy olial e ilasis

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha (ashar).”
e) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 181 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat

Al-Jum’ah ayat 9:
g 15 i 55 ) s s o o 39l il 1)

“Apabila telah diseru untuk melkasankan shalat jum’at, maka bergegaslah

untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.”
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f) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 224 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat
Al-lsra ayat 79:

/aﬁ/,/ S5 % &
UL & gz L G

“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajjud sebagai tambahan

bagimu.”

g) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 253 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat
Al-Hajj ayat 77:

345215 15555)

“Rukuk dan sujudlah.”
h) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 258 jilid II, imam Syafi’i menyebutkanhadis sesuai dengan

hadis yang disebutkan syeikh Al-Albani di dalam kitab sahih al-jami’ No. hadis 324:
bt B e 5 Sl 158 a8 s 18 Sy s 6 235 55
ehotin ) pllaa
“Apabila engkau rukuk jadikan itu.”

i) Dalam bentuk fi’i” amar jama’

Pada halaman 294 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai

dengan hadis sahih Muslim, No. hadis 697:

Je ke

'
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“Ketahuilah, shalatlah ketika dalam perjalanan.”'*®

J) Dalam bentuk bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 295 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai

dengan hadis dalam sunan At-Tirmizi No. hadis 142:

Loy Tl Tl 280 A B8 ol 1)

“Apabila shalat akan dimulai, dan salah satu kalian mau buang air besar,

maka dahulukanlah dia.”**

k) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 300 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis, hadis

tersebut sesuai dengan hadis sahih Bukahri dengan No. hadis 631:
255 1y el 2K0 Bl B s v ot et ws o

“Shalatlah kamu seperti kamu melihat aku shalat, apabila datang waktu salat,

maka azanlah satu satu dari kalian dan jadilah imam yang paling akbar diantara

kalian (pemimpin).”2%

I) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 306-307 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis, hadis

tersebut sesuai dengan hadis sahih Bukahri dengan No. hadis 703:

“Apabila salah satu kalian mengimami orang, maka ringankanlah.”**

198 Abul Hasan Muslim An-Naisab(ri, Sasih Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauz?’, cet. 2, 2015), No. hadis 697, h. 209.

9 At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis
142, h.41.

20\uhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhart (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 631, h.108.

“Ibid No. hadis 703, h. 118.
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m) Dalam bentuk dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 393 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai

dengan hadis suna An-Nasai No. hadis 861:
s;l;m v:ﬁs FERFOCCA| V,Q; 3% Byl (O3l Ly 36 B (,i:;T 1)

“Apabila kalian hendak shalat maka janganlah engkau mendatangi dengan

berlari, namun datangi dengan keadaan tenang, apa yang dapat laksanakan, dan apa
yang terlewatkan tunaikan.”%

22 An-Nasai, Sunan An-Nasai (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis
861, h.124.
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d. Kitab Al-Mughni
1) Penulis kitab Al-Mughnt

Penulis kitab Al-Mughni adalah seorang ulama besar dari mazhab hambali,
beliau bernama Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamabh, beliau dilahirkan
pada tahun 541 H dan beliau wafat pada tahun 620 H.

2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Mughnt

Di dalam kitab Al-Mughni ini banyak sekali dijumpai lafaz amar terutama
berkaitan dengan ibadah shalat, sehingga terdapat beberapa bentuk penggunaan lafaz
amar yang telah diterapkan untuk memahami beberapa hukum mengenai ibadah
shalat, sebagai sampel ada 8 contoh lafaz amar yang dipaparkan, sehingga dapat

dijumpai 5 bentuk penggunaan lafaz amar yang di dalam kitab tersebut, diantaranya
yaitu: fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz upj.v\ dan lafaz
amar dengan menggunakan lafaz bL{cho untuk melihat berbagai contoh tersebut

sudah tercantum seperti dibawah ini:

ay Dalam bentuk fi’il madhi dengan lafaz &a}fﬁ\

Pada halaman 269 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan sebuah hadis, sesuai

dengan hadis dalam sunan Abi Daud no hadis 1420:

cu‘SUW\@JWu@E:J?Ué;bJQoJLp& \“’/J’.:.a\u\jl.\pw.&

< aE/

é&:&r@_‘ﬁ,,au.ujué 4..;-\/:\.12-.)3 .x.@:ca;w\g;;ﬂ:jg&” ol

T 4« P /@,/ 4 9 Bt W, -0 [
5 el 05 Lle el Of (A A X U 35S

“Shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya, barang
siapa yang datang dengan shalatnya, tidak kurang sedikitpun dari shalat tersebut
adalah sebuah keringan dari ibadah shalat tersebut, sesungguhnya Allah SWT
menjanjikan kepada mereka pada hari kiamat untuk memasukkan mereka kedalam

surga, dan barang siapa yang datang dan shalatnya kurang, maka tidak ada janji
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seperti itu padanya, jika Allah kendedaki bisa memberikannya azab, jika Allah

kehendaki bisa juga mengampuninya.”
b) Dalam bentuk fi’il amar mufrad

Pada halaman 271 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan firman Allah SWT surat
Al-Isra’ ayat 78:

s A OV C,;T

“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir.”
c) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 274 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan menukilkan firman Allah
SWT surat Al-Bagarah ayat 238:

bt Sy onlial e ks

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha (ashar).”
d) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 280 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan sebuah hadis, sesuai
dengan hadis dalam sahih Bukhari no hadis 553:

@

s D{'L/, ot . p /.c. /o.// a‘}‘/
ae lax Saal B3 456 20 B0 ¢ A 3 L%l Bay 1555

“Segerahkanlah shalat ashar pada musim dingin, karena sesungguhnya siapa

yang terluput darinya maka gugurlah amalannya.”*%

e) Dalam bentuk amar dengan lafaz dl.c dan LLS”

Pada halaman 282 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan menukilkan firman Allah
SWT surat An-Nisa ayat 103:

z

5 0 it o IS G

!

*®Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadérah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 553, h.96.
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“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap

orang-orang yang beriman.”
f) Dalam bentuk fi’il amar jama’

Pada halaman 282 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan sebuah hadis, sesuai
dengan hadis sahih Bukhari No. hadis 536:

G0

Il 16336 Ay B2k 13

“Apabila panas sangat terik, maka lambatkanlah shalat.””?**

g) Dalam bentuk fi’il amar jama’ dan dengan lafaz ‘_5/[-/9

Pada halaman 328 jilid I, Ibn Qudamah menukilkan sebuah hadis, sesuai
dengan hadis sahih Bukari No. hadis 653:

3z L. . 3 < o o% PP ﬂa/fi/& a//‘f
%'ﬁuujw%JsQW\MoM\@mg

“Apabila kalian hendak mendatangi shalat, maka harap dengan tenang, dan

reka’at yang di dapati laksanakan, adapun yang tertinggal Sempurnakan.”205

h) Dalam bentukfi’il amar jama’

Pada halaman 333 jilid I, Ibn Qudamahmenukilkan sebuah hadis, sesuai
dengan hadis sahih Muslim No. hadis 433:

- G 2.6 148 oz BT o FTedha (4.
)l ol 2 Dalall 25 O 155540 193se

“Luruskan saf, karena lurusnya saf salah satu tanda kesempuranaan

shalat.”?%

**Ibid No. Hadis 536, h.94.

*®Ibid No. Hadis 635, h.108.

2% Abul Hasan Muslim An-Naisabiiri, Sakih Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015), No. hadis 433, h. 139.
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2. Penggunaan lafaz Amar pada ijtihad imam mazhab terhadap bacaan isti ’dzah dan

fatihah bagi ma’mum dibelakang imam

Di dalam kitab fikih akan terlihat berbagai jenis ayat atau hadis yang
digunakan sebagai dalil dari setiap pendapat mazhab yang empat, dengan dalil yang
mereka gunakan terlihatlah setiap jenis perintah dari setiap ayat atau hadis mereka

cantumkan baik itu dengan bentuk fi’il amar mufrad dan jama’, menggunakan kata

S, le.o dan lain sebagainya, selain itu imam mazhab juga memiliki cara pandang

yang berbeda di dalam memahami setiap dalil tersebut, setidaknya ada dua persoalan
yang akan dijelaskan di dalam penelitian ini untuk melihat efeknya di dalam ibadah
shalat, yaitu perbedaan pendapat mengenai bacaan isti’dzah, bacaan fatihah bagi

ma’mum dibelakang imam ketika shalat.

a. Penggunaan lafaz amar pada ijtihad imam mazhab mengenai isti’dzah, bacaan
fatihah ma’mum di belakang imam.

1) Membaca isti ‘dzah

Bacaan isti’dzah di dalam shalat tidak dilarang, juga tidak diperintahkan,
namun terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalam menanggapi setiap dalil yang
mereka jumpai, baik dari Alguran maupun hadis yang berkaitan dengan bacaan
isti’dzah, sehingga ada yang mengatakan bacaan isti ’dzah wajib hukumnya, ada juga
yang mengatakan sunnah secara mutlak, dan ada juga yang menganjurkan hanya
untuk shalat sunnah bukan shalat wajib.

a) Dalil-dalil tentang membaca isti 'dzah

Mengenai dalil tentang bacaan isti’dzah, dalil yang bisa disepakati oleh

seluruh mazhab adalah surat An-Nahl ayat 98, yaitu Allah SWT berfirman:

o
£ -~
“

o_ gty +(T.0% - ¥ °.:°<<~°,5°/"/<<

“Apabila engkau hendak membaca Alquran, maka mohonlah perlindungan

kepada Allah dari syetan yang terkutuk.”

Selain ayat diatas, memang masih ada beberapa hadis yang menjelaskan

tentang bacaan isti ‘dzah di dalam shalat diantaranya adalah:
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“Telah berkata Yazid bin Harun: melalui Nafi’ bin Zubair bin Mut’im melalui
ayahnya dia berkata: Aku telah melihat Rasulullah SAW ketika memasuki shalat,
beliau membaca “Allahu akbar kabira- Allahu akbar kabira- Allahu akbar kabira,
Alhamdulillah bukratan wa asila” tiga kali, “subh@nallahi bukratan wa asila” tiga
kali, “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari syetan yang terkutuk
dari gangguannya (gila dan ayan), dari kesombongannya dan sya’irnya (yang

jelek)”.”207

Di dalam hadis yang lain juga disebutkan:
\ d‘ ﬁ.U\ J“/ S & EE \;\ (..L@ ale ) e B J“” O
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“Bahwasanya Rasulullah SAW apabila hendak memasuki shalat, beliau
membaca ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari syetan yang
terkutuk, dan dari gangguannya (gila/ayan), dari kesombongannya dan dari sya’ir

(yang jelek).”?%

Namun mengenai dalil-dalil diatas, tidaklah menjadikan para ulama satu
pendapat mengenai bacaan isti'dzah di dalam ibadah shalat, hal tersebut disebabkan
berbedanya cara mereka memandang dalil yang ada dari berbagai segi, sehingga akan
memberikan efek yang berpengaruh bagi pembacaanya ketika pelaksanaan shalat.

27 Abu Daud, Sunan Abi Daud (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2015), No. Hadis :
764, h.100.

28 Al-Hakim, Al-Mustadrak ‘ald Sahihain (Beirut: Dar Al-Kutub Al-<Alamiah, tt), jilid I, No. Hadis :
749, h.325-326.
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b) Penggunaan lafaz amar mengenai bacaan isti’dzah pada nas dalam pandangan

ulama mazhab

Melihat penjelasan tentang ayat diatas, dalil yang digunakan tentang bacaan

isti’azah menurut para ulama di dalam ayat tersebut menggunakan fi’il amar dalam

bentuk mufrad, yaitu dengan kata MU maknanya adalah “maka mohonlah

perlindungan”, atas dasar fi’il amar tersebut, terjadi perbedaan pendapat mengenai
bacaan isti’azah di dalam ibadah shalat, sehingga perbedaan pendapat di dalamnya
melahirkan hukum yang berbeda diantara mereka, selain ayat diiatas ada juga dalil-
dalil yang lain dari hadis, meskipun hadis tersebut dinilai sebagian para ulama lemah,
namun tetap dijadikan sebagai dalil, sehingga terjadilah perbedaan pendapat diantara
para ulama. Untuk melihat pendapat dari setiap mazhab adalah sebagai berikut:

(1) Mazhab Hanafi dan hambali

Dalam masalah ini mazhab hanafi dan hambali memiliki pendapat yang sama,
yaitu membaca isti’dzah adalah sunnah, dan membacanya adalah pada raka’at

pertama setelah takbiratul ihram.®

(2) Mazhab syafi’i

Mazhab syafi’i juga memiliki pendapat bahwa membaca isti’dzah adalah
sunnah, namun tidak hanya pada raka’at pertama, melainkan disunnahkan setiap

raka’at di dalam shalat.*°

Mazhab hanafi, syafi’i dan hambali mengatakan membaca isti ‘dzah sunnah di
dalam shalat, mereka memandang dalil dari Alquran surat An-Nahal ayat 98 memiliki

bunyi perintah seperti berikut:

o) OB G AL JeELG

209 < Abdur Rahmén Al-Juzairi, KitAb Al-Fighi ‘Ald Al-Mazihib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-
Tafigiyyah, 2008), jilid I, h. 243.
2% bid
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“Maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.”

Namun dari dalil ayat diatas, tetap saja dalam pandangan mazhab hanafi,
syafi’i dan hambali membaca isti’dzah tidaklah wajib dan hukumnya sunnah, hal

tersebut dengan beberapa alasan sebagai berikut:

(a) Alasan pertama

Di dalamnya ada fi’il amar yaitu kata -Lf:wv\-; maknanya adalah “maka

mohonlah perlindungan,” namun perintah tersebut tidak wajib, karena ayat tersebut
sifatnya hanya memberitahukan sehingga hukumnya sunnah,imam At-Tabari

menjelaskan di dalam tafsirnya:

-
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“Berkata imam Az-Tabari di dalam tafsirnya: Ayat Allah dan tidaklah
semerta-merta firman Allah “Maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari syetan
yang terkutuk” bermakna sebagai wajib, melainkan ia bermakna memberi tahu saja
dan hukumnya sunnah, hal tersebut karena tidak ada khilaf tentang hal tersebut

dikalangan para ulama.”?*!

(b) Alasan kedua

Di dalam ayat tersebut perintahnya tidak secara khusus, baik di dalam shalat
maupun di luar shalat, maka ketika di luar shalat tentu hukum bacaan tidaklah wajib,
tentu membaca isti ‘dzah juga akan mengikut hukum membaca Alquran di luar shalat,
nah tentulah hukum membaca isti ‘azah di dalam shalat juga tentu tidak wajib, karena
tidak mungkin membedakan antara hukum isti’azah di dalam shalat dan di luar shalat

sedangkan perintahnya umum.*?

2 At-Tabart, Tafstr Az-Tabari Jami’ Albaydn ‘an Ta'wil ai Alquran (Kairo: Dar Hajar, 2011), jilid
X1V, h.357.

212 Abu Umar Dubyan bin Muhammad Ad-Dubyan, Al-Jami’ fi Ahkdm As-Salah (Kairo: Dar Al-
Lu’luah, 14141H/2020), jilid II, h. 118.
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(c) Alasan ketiga

Pada ayat diatas, perintah membaca ayat adalah karena bacaan Alquran, bukan
karena shalat, jadi begitu juga membaca isti ‘azahdi dalam shalat adalah karena bacaan

Alqurannya, bukan karena shalatnya.??

(3) Mazhab maliki

Mazhab maliki memiliki pendapat bahwa memabaca isti’azah hukumnya

214
h,

makruh untuk shalat fardhu, namun tidak makruh untuk shalat sunna mereka

berpendapat demikian disebabkan karena beberapa alasan sebagai berikut:
(a) Alasan pertama

Bahwasanya membaca isti ‘dzah di dalam shalat tidak sabit dalilnya dari nabi
Muhammad SAW, hanya berdalil dari ayat Alquran yang perintahnya umum tidak

khusus.*®
(b) Alasan kedua

Bila melihat riwayat tentang shalatnya nabi yang dijelaskan di dalam hadis
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari sebagai berikut:

f
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“Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW, Abu bakar, Umar

radaiyallahu anhuma, mereka ketika membuka shalat dengan membaca

alhamdulillahi rabbil ‘alamin.”**

“B1bid h. 125

1% Abdur Rahman Al-Juzairi, Kitab Al-Fighi ‘Ald Al-Mazéhib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-
Tafigiyyah, 2008), jilid I, h. 243.

21> Ahu Umar Dubyan bin Muhammad Ad-Dubyan, Al-Jami’ fi Ahkdm As-Salah (Kairo: Dar Al-
Lu’luah, 14141H/2020), jilid 11, h. 126.

216 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakis Al-Bukhari (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, 2015), No. Hadis 743, h.123.
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Bahwa beliau membuka shalatnya dengan membaca alzamdulillahi rabbil

‘alamin, bukan membaca istidzah, jadi tidak dianjurkan membacanya ketika shalat

wajib.2t’

(c) Alasan ketiga

Selanjutnya yang menjadi alasan mazhab ini adalah hadis nabi SAW di dalam
sahih Muslim yang berbunyi:
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“Dari Huzaifah dia berkata: pada suatu malam saya shalat bersama
Rasulullah SAW, lalu beliau mulai membaca surat Al-Bagarah, aku mengatakan
(dalam hati) beliau akan ruku’ pada ayat keseratus, kemudian beliau melewatinya,
kemudian aku berkata lagi (dalam hati) beliau akan shalat dengan surat Al-Bagarah
satu rekaat, kemudian beliau melewatinya, dan aku berkata kembali (dalam hati),
mungkin beliau ruku’ setelah selesai surat Al-Bagarah, namun beliau melewatinya
dan melanjutkannya ke surat An-Nisa hingga selesai lalu sampailah pada surat Ali
Imran hingga beliau membacanya sampai selesai, apabila membaca ayat tasbih
beliau bertasbih, dan apabila beliau membaca ayat untuk memohon, beliau
memohon, dan apabila beliau sampai pada ayat ta’awwuz maka beliau

218
berta’awwuz.”

Bahwasanya dari hadis diatas dapat diketahui bahwa beribadah di dalam shalat
sunnah berbeda dengan shalat fardhu, shalat sunnah lebih luas dari fardhu, sehingga
dibolehkan membaca isti’azah di dalam shalat sunnah, namun tidak di dalam shalat
fardhu.?*®

217 Abu Umar Dubyan bin Muhammad Ad-Dubyan, Al-Jdmi’ fi Ahkdm As-Salah (Kairo: Dar Al-
Lu’luah, 14141H/2020), jilid II, h. 127.

Z8Abul Hasan Muslim An-Naisab(ri, Sakik Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015), No. hadis 772, h.233.

219 Abu Umar Dubyan bin Muhammad Ad-Dubyan, Al-Jdmi’ fi Ahkdm As-Salah (Kairo: Dar Al-
Lu’luah, 14141H/2020), jilid II, h. 128.
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(4) Pandangan penulis

Setelah melihat pendapat para ulama mazhab yang empat, dan cara mereka
beristidlal dalam memahami lafaz amar untuk hukum iszi ‘azah di dalam shalat, maka
penulis menguatkan pendapat mazhab imam malik yaitu membaca isti’azah di dalam
shalat wajib makruh, namun sunnah di dalam shalat sunnah, hal tersebut disebabkan

dengan beberapa alasan:

(a) Dalil Agli yang diutarakan oleh ulama mazhab maliki lebih kuat secara aqli dari
dalil mazhab yang lainnya, seperti yang akan dijelaskan nanti pada point
berikutnya.

(b) Jumhur ulama (mazhab hanafi, syafi’i dan hambali) memandang bahwa bacaan
isti’azah adalah sunnah, mereka berpandangan bahwa dalil yang digunakan
perintahnya tidak khusus melainkan secara umum, sehingga membaca isti‘azah
diperintahkan setiap membaca Alquran baik di dalam shalat maupun di luar shalat.
Tanggapan penulis: pendapat mazhab maliki masih lebih kuat secara aqli, karena
jika ayat itu bermakna perintah membaca isti’azah setiap membaca Alquran di
dalam shalat maupun di luar shalat, mengapa tidak ada dalil yang sabit yang
menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memulai bacaan shalatnya dengan isti ‘azah,
padahal beliau adalah manusia yang paling faham makna ayat tersebut, dan beliau
juga yang paling kuat di dalam beramal terutama shalat?

(c) Jumhur berpandangan bahwa dalil perintah membaca isti’azah di dalam shalat

adalah karena adanya bacaan Alquran bukan karena shalatnya.
Tanggapan penulis: pendapat mazhab maliki dalam hal ini lebih jelas, karena
mazhab maliki menjelaskan bahwa di dalam hadis yang sahith Rasulullah SAW
tidak mengawali bacaannya dengan membaca is¢i ‘azah, melainkan dengan bacaan
Alhamdulillah, maka seharusnya untuk mendatangkan amalan khusus harus ada
dalil khusus juga seperti wajibnya membaca surat fatihah, terutama di dalam
shalat fardhu.

(d) Mazhab maliki memandang bahwa shalat fardhu sangat berbeda dengan shalat
sunnah, shalat sunnah lebih luas dibandingkan shalat fardhu, di dalam shalat
sunnah Rasulullah SAW bertasbih bila menjumpai ayat tasbih, dan ber isti’azah

bila melewati ayat ta’awwuz, wallahu a’lam bissawab.
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2) Bacaan bagi ma’mum di belakang imam

Maksud bacaan ma’mum di belakang imam adalah bacaan yang lumrah dibaca
oleh ma’mum seperti membaca surat fatihah, dan bacaan-bacaan dari ayat Alquran
yang lainnya ketika shalat berjema’ah bersama imam, bukan ketika shalat sendiri,
sehingga di dalam ilmu fikih terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalam
memandang hukum bacaan ma’mum di belakang imam ketika sedang shalat

berjema’ah.

a) Menurut pendapat para ulama

(1) Pendapat ulama mazhab yang empat

Berkaitan dengan bacaan bagi ma’mum di belakang imam, terjadi perbedaan
pendapat dikalangan para ulama, sehingga ada tiga pendapat mengenai bacaan
ma’'mum ketika shalat berjema’ah, secara global pendapat tersebut dari setiap

mazhabnya seperti berikut:

(@) Mazhab hanafi mengatakan bahwa ma’mum dibelakang tidak mesti membaca

bacaan shalat dibelakang imam baik ketika shalat jahar ataupun sir.

(b) Mazhab Syafi’i wajib membaca bacaan shalat ketika di belakang imam baik itu

ketika shalat jahar maupun sir.

(c) Mazhab maliki dan hambali berpendapat bahwa ma’mum hanya membaca bacaan

shalat ketika shalat sir, dan ketika jahar tidak ada bacaan bagi ma’mum.??

(2) Pandangan penulis

Dalam permasalahan ini penulis lebih condong kepada pandangan jumhur,
yaitu wajib membaca surat fatihah bagi ma’mum ketika shalat sir, dan istima’ ketika

shalat jahar.

220 Abu Ishaq Abd Ar-Rahman Al-Qadi, Audah Al-Bayan fi Al-Qira-ah Khalfa Al-Imam (Tanta:
Maktabah Makkah, 2012), h. 8.
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b) Penggunaan lafaz amar mengenai bacaan ma’mum pada nas dalam pandangan

ulama mazhab

c)
(1) Mazhab hanafi

Mengenai bacaan fatihah para ma’mum di belakang imam, mazhab hanafi

berdalilkan dengan hadis berikut:

(a) Dalil pertama:

“Apabila dibacakan Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian
mendapat rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204)

Mazhab hanafi berdalil ayat Alquran diatas di dalamnya ada lafaz amar dalam

bentuk fi’il amar jama’, lafaz tersebut adalah bi;ﬂ-"j Al |3xe225 maknanya simak dan

diamlah. Al-Késani dalam Dubyan menjelaskan mengenai ayat tersebut sebagai
berikut:

Z
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“Perintah pada ayat itu adalah untuk menyimak dan diam, adapun untuk
menyimak kemungkinan tidak bisa dilakukan ketika bacaan dipelankan, adapun
perintah untuk diam tetap bisa dilakukan, maka perintah diammenjadi wajib
berdasarkan teks dalil tersebut.”??

(b) Dalil kedua:

!Abu Umar Dubyan bin Muhammad Ad-Dubyan, Al-Jami’ fi Ahkdm As-Salah (Kairo: Dar Al-
Lu’luah, 14141H/2020), jilid II, h. 312.
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“Barang siapa yang memiliki imam, maka bacaan imam adalah sudah sebagai

bacaannya.”???

(c) Dalil ketiga
J\.e@.e\.«l.emzb— */Z};jjwub J@WL”}W@‘&M‘J”/QK
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“Bahwasanya Rasulullah SAW shalat dengan orang-orang, ada seorang laki-
laki membaca ayat dibelakang beliau, begitu selesai shalat, beliau bertanya: siapa
yang menganggu bacaan suratku? Kemudian beliau melarang bacaan dibelakang

|mam 99223

(2) Mazhab syafi’i

Bacaan yang diwajibkan bagi mam’mum di belakang imam baik itu shalat
jahar atau shalat sir, itu adalah pendapat mazhab syafi’i, dalilnya adalah seperti

berikut:

(a) Dalil pertama
SENER SRR

“Tidak sah shalat bila tidak membaca surat fatihah.””?**

(b) Dalil kedua

c
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“Barang siapa yang shalat namun tidak membaca ummul quran di dalam
99225
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shalatnya, maka shalatnya adalah khidaj artinya tidak sempurna.

*22|lbn Majah, Sunan lbn Majah (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, cet. 2, 2015), No.
hadis 850, h.130.

228/ |-Baihagi, Sunan Al-kubra, No. hadis 3623

224Abul Hasan Muslim An-Naisab(ri, Sakik Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015), No. hadis 394, h.126-127.

*Ibid, No. hadis 395, h. 127.
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(3) Mazhab maliki dan hambali

Dalam pandangan mazhab yang ketiga, terjadi kesamaan di dalam pendapat
antara mazhab maliki dan mazhab hambali yaitu bacaan shalat ma’mum dibaca ketika

shalat sir, dan tidak dibaca ketika shalat jahar, mereka berdalil seperti berikut:

(a) Dalil pertama

o35t 2K T 4 kot 88 58

“Apabila dibaca Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat
rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204)

Pada ayat diatas digunakan lafaz amar dalam bentuk fi’il amar jama’, tentu
ketika seseorang membaca ayat Alquran baik itu di dalam shalat maupun diluar

shalat, maka dia harus mendengarkan dan diam sesuai ayat tersebut.

(b) Dalil kedua

ij c,@w\gums&ufw\w\}w JB (kgs /‘”’“sw)wudxuﬁ

“Dari ibn Abbas ra beliau berakata: bacalah surat fatihah dibelakang imam

ketika shalat zuhur dan shalat ashar.”?%®

Riwayat ini terlihat jelas lafaz amar yang digunakan adalah fi’il amar mufrad,
dan perintahnya jelas, yaitu ketika shalat zuhur dan ashar, sehingga dapat dipahami

kalau selain itu adalah shalat jahar dan wajib diam dan menyimak bacaan para imam.

(c) Dalil ketiga
15555 K15 (,S.x}\ v-("ﬁ*j LG HATF V.wu 13)

“Apabila kalian hendak melaksanakan shalat, maka luruskanlah shaf,
kemudian salah satu kalian mengimami kalian, apabila dia bertakbir maka ikutilah

bertakbir.”%?’

#?°Abdurrazag, Mushannaf, No. 3773
227 Abul Hasan Muslim An-Naisab(ri, Sakik Muslim (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-
Tauzi’, cet. 2, 2015) No. hadis 130
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Dalam riwayat Jarir dan Qatadah ada tambahan kalimat

“Dan apabila imam membaca ayat, maka diamlah.”??

Maka pada riwayat diatas lafaz amar yang digunakan adalah dalam bentuk fi’il
amar jama’, dan perintah tersebut ketika sang imam membaca ayat Alquran, maka

mam’mum harus diam.

(4) Pandangan penulis

Dalam hal ini penulis menilai bahwa pandangan mazhab hambali dan maliki
lebih kuat dan penulis lebih condong kepada pendapat hambali dan maliki, yaitu
bacaan ma’mum di belakang imam wajib ketika shalat sir dan istim&’ (menyimak

bacaaan) ketika shalat jahar, hal tersebut berdasarkan beberapa alasan sebagai berikut:

(a) Cara pendalilan mazhab hambali dan maliki lebih jelas dan lebih kuat secara agli
seperti yang akan dijelaskan pada point berikut.

(b) Mazhab syafi’i menjelaskan bahwa membaca surat fatihah atau bacaan shalat
wajib dalam shalat secara jahar dan sir bagi ma’mum dengan menggunakan dalil-
dalil yang telah dijelaskan diatas, begitu juga dengan mazhab hanafi
berpandangan bahwa bacaan fatihah tidak wajib dalam shalat, melainkan yang
wajib adalah bacaan Alquran seperti yang telah dijelaskan diatas.

Tanggapan penulis: penulis memandang pendapat mazhab maliki dan hambali
lebih kuat secara pendalilan, dengan alasan sebagai berikut:

Pertama: bahwa wajibnya bacaan fatihah, perintahnya umum di dalam shalat, bisa
ketika shalat jema’ah, bisa juga untuk shalat sendiri, bisa kepada imam bisa juga
kepada ma’mum, bukan perintah khusus kepada ma’mum atau imam saja atau
memebacanya secara bersamaan antara imam dan ma’mum, sehingga
membutuhkan dalil untuk pengkhususan bacaan tersebut kepada masing-masing

orang yang shalat seperti imam dan ma’mum.

228 Imam Nawawi, Al-Minhaj fi Syari Sakih Muslim (Riyad: Bait Al-Afkar Ad-Dauliyyah, 1421 H),
h. 353.
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Kedua: apabila tidak ditemukan dalil yang mengkhususkan, maka dalil diatas
tersebut berlaku keumumannya, yaitu apabila imam membaca fatihah, bacaan
tersebut juga dianggap sebagai fatihah bagi para jema’ah dalam sebuah shalat, hal

ini sangat sesuai dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:
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“Barang siapa yang memiliki imam, maka bacaan imam adalah sudah sebagai
bacaannya.”??*

Selain itu pendapat ini sangat sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

- ~ 29
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“Apabila dibaca Alguran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat
rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204)

Ketiga: kedua dalil yang diutarakan diatas sesuai dengan pendapat mazhab maliki
dan hambali, yaitu apabila sang ma’mum shalat jema’ah bersama imam dan
shalatnya shalat jahar, maka para ma’mum harus medengarkan bacaan sang imam,
karena Alquran telah menjelaskan apabila seseorang (imam) membaca Alquran
(di dalam maupun di luar shalat) maka orang-orang yang mendengarnya
(ma’mum) harus menyimaknya dan mendengarkannya dengan baik, begitu juga
hadis diatas telah menjelaskan bahwa bacaan imam sudah termasuk sebagai

bacaan para ma’mum.

Keempat: bila shalat dikatakan tidak sempurna atau tidak sah jika tidak ada
bacaan fatihah, maka maksudnya adalah jika dalam shalat tersebut sama sekali
tidak ada bacaan fatihah baik dari sang imam maupun ma’mum sekaligus, karena
tidak ada satupun dalilpun yang mengatakan bahwa jika ma’mum istima’
(menyimak dan mendengarkan) bacaan imam dalam shalat, shalatnya jadi tidak
sempurna atau langsung batal secara khusus, melainkan dalil yang digunakan
adalah dalil umum, dalilnya secara umum untuk semua shalat baik shalat sendiri

maupun jema’ah, maka dalil tersebut berlaku juga keumumannya untuk shalat

2|bn Majah, Sunan Ibn Majah (Riyad: Dar Al-Hadarah li An-Nasyri wa At-Tauzi’, cet. 2, 2015), No.
hadis 850, h.130.
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yang tidak ada sama sekali bacaan fatihahnya atau bacaan Alqurannya dalam

shalat tersebut, maka shalatnya tidak sah.

Kelima: jika melihat dalil yang lain, maka kita akan jumpai satu dalil wajibnya
kepada ma’mum untuk mengikuti imam, artinya semua gerakan imam harus dikuti

termasuk bacaan harus diikuti dengan cara istima’ kepada bacaannya.

Keenam: bacaan fatihah adalah sebuah kewajiban di dalam shalat, jika fatihah
tidak diwajibkan maka tentu baginda Rasul SAW akan melakukannya, namun
Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan bacaan fatihah di dalam shalatnya,
ini menandakan wajibnya membaca fatihah di dalam shalat.

Ketujuh: mengenai ayat atau hadis yang memberikan perintah membaca ayat yang
mudah dari Alquran bukan menunjukkan tidak wajib membaca fatihah, melainkan
dalil tersebut malah menunjukkan wajibnya membaca fatihah di dalam shalat,
karena secara istiqra i bahwa yang paling mudah bacaannya dari Alquran menurut
semua kalangan mulai dari kalangan intelektual sampai orang awam, dari bangsa
Arab sampai A’zam bahwa bacaan yang paling mudah dari Alquran adalah surat
fatihah, sehingga penulis memandang bahwa bacaan fatihah wajib di dalam shalat.

Wallahua’lam bissawab.
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3. Efek penggunaan lafaz amar terhadap hukum bacaan di dalam shalat

Dengan beberapa dalil dari Alquran dan hadis mengenai bacaan isti 'dzah dan
surat fatihah di belakang imam, tentu akan terjadi perbedaan pendapat dikalangan
para ulama, dengan perbedaan tersebut tentunya akan memberikan efek terhadap
hukum bacaan bagi setiap orang yang membaca isti’dzah dan surat fatihah di
belakang imam ketika shalat, di dalam KBBI salah satu makna efek adalah akibat,
pengaruh,? dan sesuatu yang berefek tentu akan ada dua efek, yaitu efek positif dan
efek negatif. Efek negatif perbedaan pendapat para ulama tentang bacaan isti’dzah
dan surat fatihah ma’mum dibelakang imam dalam ibadah shalat adalah akan
memberikan dampak yang kurang bagus bagi orang awam, hanya akan menjadikan
mereka bingung dan terjadi perpecahan diantara mereka. Adapun efek positifnya
secara umum adalah menambah khazanah keilmuan bagi para ulama dan para da’i di
dalam berdalil, sehingga para ulama setelah mereka dapat menjadikan pendapat

mereka sebagai rujukan di dalam keilmuan agama.

Efek positif yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah efek positif di
dalam hukum seperti wajib, sunnah, makruh dan haram, tentunya berkenaan dengan
hukum bacaan ibadah shalat tentang bacaan isti ‘dzah dan bacaan ma’mum dibelakang

imam. Untuk lebih jelasnya mari kita lihat penjelasannya sebagai berikut:
a. Bacaan isti’dzah

Dengan melihat berbagai dalil dan pemahaman setiap mazhab tentang bacaan

isti’dzah maka dapat terlihat terjadi efek hukum dari masing-masing mazhab, padahal

fi’il amar yang digunakan masih sama yaitu Jwb , diantara beberapa perbedaan

pendapat tersebut adalah seperti berikut, dimawali dari mazhab Hanafi dan hambali
dalam bentuk fi’il amar dan menghasilkan hukum bacaan isti’azah sunnah setelah
takbiratul ihram, mazhab syafi’i dengan fi’il amar menghasilkan efek hukum
membaca isti’‘azah sunnah setiap raka’at, adapun mazhab Hambali dengan fi’il amar
dan menghasilkan efek hukum membaca isti‘azah makruh untuk shalat wajib, dan

boleh untuk shalat sunnah.

#*Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.374.
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Mazhab Bentuk lafaz | Lafaz amar Efek hukum
amar
Hanafi dan hambali Fi’il amar %/:a H Sunnah setelah takbiratul ihram
Syafi’i Fi’il amar °~/;o G Sunnah setiap raka’at
Maliki Fi’il amar °-/;o H Makruh untuk shalat wajib, dan
boleh untuk shalat sunnah
Tabel 3

b. Bacaan shalat bagi ma’mum di belakang imam

Efek Hukum bacaan isti ‘a4zah bagi ma’mum di belakang Imam

Dengan melihat berbagai dalil dan pemahaman setiap mazhab tentang bacaan

ma’mum dibelakang imam maka dapat terlihat terjadi efek hukum dari masing-

masing mazhab, diantaranya adalah mazhab hanafi dengan menggunakan fi’il amar

menghasilkan efek hukum bacaan ma’mum di belakang imam adalah tidak ada

bacaan ma’mum di belakang imam kerika shalat jahar ataupun sir, dan mazhab syafi’i

memberikan efek hukum yaitu bacaan ma’mum dibelakang imam wajib ketika shalat

jahar dan sir, dan yang terakhir mazhab hanafi dan hambali dengan efek hukum

bacaan ma’'mum dibelakang imam wajib ketika shalat sir dan tidak ada bacaan ketika

shalat jahar :

Mazhab Bentuk Lafaz amar Efek hukum
lafaz amar
Hanafi 4] W/;a H
Fi’il amar . e Tidak ada bacaan ma’mum dibelakang
g2l . _ . .
g imam kerika shalat jahar ataupun sir.
Syafi’i Tidak ada Bacaan ma’mum dibelakang imam
lafaz amar - wajib ketika shalat jahar dan sir
Maliki dan hambali 37 08 2o (% Bacaan ma’mum dibelakang imam
AARIFICIAE
Fi’il amar . o wajib ketika shalat sir dan tidak ada
g2l
=2 bacaan ketika shalat jahar
Tabel 4

Efek Hukum bacaan shalat bagi ma’mum di belakang Imam
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian terhadap penelitian ini dalam pembahasan
pada bab-bab seperti diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa para imam
mazhab berbeda pendapat ketika memahami lafaz amar dalam nas pada hukum
bacaan dalam shalat, adapun rincian kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
adalah sebagai berikut:
Pertama: lafaz amar dan penggunaanya pada hukum bacaan shalat dalam nas terdapat
lima bentuk lafaz amar yang digunakan, yaitu dengan bentuk fi’il amar mufrad, fi’il

amar jama,” fi’il mudhari dengan lam amar,dalam bentuk fi’il madhi dan

menggunakan kata _J&.

Kedua: dalam pengguna lafaz amar di dalam empat kitab para ulama fikih empat
mazhab, dari penelitian ini terdapat lima bentuk lafaz amar secara umum, namun tiap
mazhab memiliki perbedaan jenis lafaz amar yang dijadikan dalil, mazhab hanafi
dalam kitabnya Hdasyiah Ibn ‘Abidin memiliki empat bentuk lafaz amar yaitu fi’il

p) 2
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz <5, &ojal dan lafaz amar

dengan menggunakan lafaz rﬁ.l.c mazhab maliki di dalam kitabnya Al-Kafi Fi Figh

Ahli Al-Madinah Al-Maliki terdapat satu bentuk lafaz amar yaitu dalam bentuk fi’il
amar secara jama’, mazhab syafi’i di dalam kitabnya Al-Um terdapat lima bentuk

penggunaan lafaz amar, diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il

mudhari’ dengan lam amar dan lafaz amar dengan menggunakan lafaz ui.c

sedangkan di dalam kitab dari kalangan mazhab hambali di dalam kitabnya yang

bernama Al-Mughni terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar yaitu menggunakan

fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz &p}f;) dan lafaz amar

dengan menggunakan lafaz _J&.

Ketiga: dalam pengguna lafaz amar pada nas terdapatperbedaan pandangan ulama

ketika memahami lafaz amar tersebut sehingga hukum bacaan shalat berefek kepada
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perbedaan pendapat dikalangan ulama mazhabkhususnya hukum bacaan isti ‘dzah dan
bacaan fatihah ma’mum dibelakang imam ketika shalat, mazhab hanafi hambali
berpandangan bacaan isti’dzah sunnah setelah takbiratulihram, mazhab maliki
berpandangan sunnah setiap raka’at, mazhab syafi’i berpandangan makruh untuk
shalat wajib, namun boleh untuk shalat sunnah. Adapun efek bacaan ma’mum
dibelakang imammazhab hanafi berpandangan tidak ada bacaan ma’mum dibelakang
imam baik pada shalat jahar maupun sir, mazhab maliki dan hambali berpandangan
bacaan ma’mum wajib dibelakang imam ketika shalat sir, dan tidak ada bacaan
ma’'mum dibelakang imam ketika shalat jahar, selanjutnya mazhab syafi’i
berpandangan wajib hukumnya bacaan ma’mum dibelakang imam ketika shalat baik

itu shalat jahar maupun shalat sir.

B. Saran

Pertama: kepada para alim ulama pakar ilmu ushul fikih agar meperdalami
kembali kajian terhadap lafaz amar, karena disana terdapat banyak perbedaan para
ulama di dalam memahami penggunaan lafaz amar baik pada bacaan dalam shalat
maupun lafaz amar yang berkaitan dengan ibadah lainnya.

Kedua: kepada para pembaca agar menjadikan perbedaan pendapat di dalam
ilmu ushul fikih ini sebagai rahmat dan jangan menjadikan perbedaan tersebut sebagai
awal dari perpecahan, karena ini adalah kajian ilmiah yang memberikan pengayaan
wawasan tentang ilmu keislaman pada bidang ilmu ushul fikih.

Ketiga: kepada teman-teman para calon peneliti lainnya agar mengkaji lebih
dalam tentang berbagai persoalan di dalam ilmu ushul fikih, bukan hanya soal lafaz
amar pada nas tentang hukum bacaan sholat di belakang imam, melainkan untuk
mengkaji lafaz amar pada nas dalam berbagai objek yang berbeda dan lebih luas
seperti zakat, haji, puasa dan ibadah yang lainnya.

Keempat: kepada pihak pascasarjana agar memberikan keleluasaan dalam
penelitian bidang ushul fikih dengan cara memperbanyak literatur pada perpustakaan
kampus agar para peneliti semakin mudah di dalam meniliti ilmu bidang ushul fikih,
sehingga ilmu ini terus berkembang dan menambah cakrawala pemikiran umat

kedepan.
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